
 Dunia seolah berpacu tanpa menoleh. Di tengah derasnya 
perubahan itu, kita dihadapkan pada pertanyaan mendasar: ke mana 
arah yang sedang kita tuju? Apakah kemajuan yang kita banggakan 
masih berpijak pada nilai-nilai luhur yang diwariskan, ataukah kita 
perlahan kehilangan kompas budaya yang menuntun arah?
 Bila kita berhenti sejenak, mendengarkan bisik masa lalu yang 
tertinggal di antara desir angin dan deru mesin, kita akan menemukan 
bahwa modernitas sejati tidak lahir dari keterputusan, melainkan dari 
keberlanjutan. Bahwa untuk melaju ke depan, kita harus terlebih dahulu 
menjejak dengan sadar di tanah tempat kita berpijak, tanah kearifan, 
tanah Aceh.
 Arus perubahan bergerak begitu cepat, menembus batas ruang 
dan waktu, menggulung apa pun yang tak mampu menyesuaikan diri. 
Dalam derasnya modernisasi, adat istiadat dan budaya lokal perlahan 
terkikis, kadang tak disadari, kadang sengaja diabaikan. Ironisnya, di 
tengah gegap gempita kemajuan, sebagian generasi muda justru 
memandang budaya sebagai sesuatu yang kuno, tertinggal, bahkan tak 
relevan lagi.
Padahal, justru dari budaya lahir kebijaksanaan. Dari kearifan tradisi, 
manusia belajar arah dan makna kemajuan. Sejatinya, kearifan bukanlah 
penghambat langkah, melainkan pondasi yang memberi pijakan agar 
inovasi tidak kehilangan ruhnya. Sebab, inovasi tanpa nilai hanyalah 
gerak tanpa arah. cepat, namun hampa.
 Buku “Menjejak Kearifan, Melaju dengan Inovasi” hadir sebagai 
upaya untuk merajut kembali benang antara masa lalu dan masa depan. 
Ia mengajak kita merenungi, bahwa kemajuan sejati bukan berarti 
menanggalkan akar, melainkan menumbuhkan cabang-cabang baru dari 
batang tradisi yang kokoh.
 Dengan semangat itu, Dinas Perhubungan Aceh menginisiasi 
gerakan literasi bertema “Integrasi Kearifan Lokal dan Budaya Aceh 
dalam Inovasi Transportasi Masal di Aceh.” Melalui karya tulis ini, 
masyarakat diajak untuk tidak hanya mengenang, tetapi juga 

menghidupkan kembali nilai-nilai budaya dalam wajah transportasi 
moderen Aceh tahun 2025 dan seterusnya.
 Buku ini diharapkan menjadi wadah refleksi, inspirasi, sekaligus 
pendorong aksi nyata bagi seluruh lapisan masyarakat Aceh, mulai dari 
pelajar, akademisi, praktisi, hingga pengambil kebijakan untuk menanam-
kan nilai kearifan lokal dalam setiap langkah inovasi transportasi. Tujuan-
nya bukan sekadar menghadirkan sistem transportasi yang efisien dan 
modern, tetapi juga membangun peradaban yang berakar pada budaya, 
menghargai manusia, dan menjaga keseimbangan alam.
 Melalui karya ini, semoga lahir kesadaran kolektif bahwa kema-
juan yang sejati adalah kemajuan yang berjiwa: yang memuliakan 
warisan, merangkul perubahan, dan menuntun kita menuju masa depan 
Aceh yang beradab, berdaya, dan berkarakter.

Selamat menjejak. Selamat melaju.

Banda Aceh, 2025
Dinas Perhubungan Aceh
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menanggalkan akar, melainkan menumbuhkan cabang-cabang baru dari 
batang tradisi yang kokoh.
 Dengan semangat itu, Dinas Perhubungan Aceh menginisiasi 
gerakan literasi bertema “Integrasi Kearifan Lokal dan Budaya Aceh 
dalam Inovasi Transportasi Masal di Aceh.” Melalui karya tulis ini, 
masyarakat diajak untuk tidak hanya mengenang, tetapi juga 
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pelajar, akademisi, praktisi, hingga pengambil kebijakan untuk menanam-
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menghargai manusia, dan menjaga keseimbangan alam.
 Melalui karya ini, semoga lahir kesadaran kolektif bahwa kema-
juan yang sejati adalah kemajuan yang berjiwa: yang memuliakan 
warisan, merangkul perubahan, dan menuntun kita menuju masa depan 
Aceh yang beradab, berdaya, dan berkarakter.

Selamat menjejak. Selamat melaju.
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 Dunia seolah berpacu tanpa menoleh. Di tengah derasnya 
perubahan itu, kita dihadapkan pada pertanyaan mendasar: ke mana 
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bahwa modernitas sejati tidak lahir dari keterputusan, melainkan dari 
keberlanjutan. Bahwa untuk melaju ke depan, kita harus terlebih dahulu 
menjejak dengan sadar di tanah tempat kita berpijak, tanah kearifan, 
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terkikis, kadang tak disadari, kadang sengaja diabaikan. Ironisnya, di 
tengah gegap gempita kemajuan, sebagian generasi muda justru 
memandang budaya sebagai sesuatu yang kuno, tertinggal, bahkan tak 
relevan lagi.
Padahal, justru dari budaya lahir kebijaksanaan. Dari kearifan tradisi, 
manusia belajar arah dan makna kemajuan. Sejatinya, kearifan bukanlah 
penghambat langkah, melainkan pondasi yang memberi pijakan agar 
inovasi tidak kehilangan ruhnya. Sebab, inovasi tanpa nilai hanyalah 
gerak tanpa arah. cepat, namun hampa.
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pelajar, akademisi, praktisi, hingga pengambil kebijakan untuk menanam-
kan nilai kearifan lokal dalam setiap langkah inovasi transportasi. Tujuan-
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juan yang sejati adalah kemajuan yang berjiwa: yang memuliakan 
warisan, merangkul perubahan, dan menuntun kita menuju masa depan 
Aceh yang beradab, berdaya, dan berkarakter.
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Trans Koetaradja Inovasi Transportasi Massal 

Berbasis Budaya Aceh 

Oleh: Muhammad Nabiya Lubis 

Transportasi massal ibaratkan urat nadi sebuah kota. Transportasi 

massal bukan hanya soal mobilitas, melainkan juga cerminan dari 

identitas, nilai, dan arah pembangunan masyarakat. Di Aceh, narasi ini 

hadir dalam bentuk Trans Koetaradja, suatu moda transportasi massal 

yang sejak 2016 hadir sebagai wajah baru sistem mobilitas perkotaan 

Banda Aceh dan Aceh Besar. Namun, di balik roda-rodanya yang 

berputar, terdapat peluang besar untuk menjadikannya tidak hanya 

sekadar angkutan massal, melainkan sarana literasi budaya yang 

mengintegrasikan kearifan lokal, nilai Islami, dan inovasi modern. 

Dua dekade silam, Banda Aceh adalah salah satu kota paling 

terdampak oleh bencana tsunami 2004. Kehancuran yang terjadi tidak 

hanya menyapu rumah dan bangunan, tetapi juga meruntuhkan sendi-

sendi infrastruktur transportasi. Namun, pasca tragedi itu, Aceh bangkit. 

Dengan dana rekonstruksi lebih dari 6,7 miliar dolar AS atau setara 

dengan Rp107,2 trilliun. Kini Banda Aceh telah berubah menjadi kota 

yang berkembang pesat, menjadi pusat pemerintahan, pendidikan, 

perdagangan, sekaligus destinasi wisata sejarah dan religi. 

Pertumbuhan pesat jumlah penduduk dan aktivitas ekonomi di 

kota ini menghadirkan tantangan baru, yakni kebutuhan akan sistem 
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transportasi massal yang modern, inklusif, dan berkelanjutan. Dalam 

konteks inilah Trans Koetaradja hadir, bukan hanya sebagai alat 

transportasi, tetapi juga sebagai simbol transformasi pasca-bencana. 

Sejak mulai beroperasi pada Mei 2016, Trans Koetaradja telah menjadi 

alternatif transportasi yang vital bagi warga Banda Aceh dan Aceh Besar.  

Dengan armada yang terdiri dari 59 unit bus, 6 koridor utama, 5 koridor 

feeder, serta 14 rute yang terhubung sebagai jalur operasionalnya. 

Setiap harinya Trans Koetaradja mengangkut ribuan penumpang 

menuju berbagai tujuan, mulai dari tempat kerja, sekolah, pasar, hingga 

kawasan rekreasi. Bedasarkan data yang dipublikasikan oleh Dinas 

Perhubungan Aceh melalui akun media sosial Instagram @dishub_aceh, 

pada Juli 2025, lebih dari 74 ribu orang telah memanfaatkan layanan 

Trans Koetaradja. Angka ini telah mencerminkan bagaimana Trans 

Koetaradja telah menjadi solusi utama dalam mobilisasi masyarakat, 

memberikan pilihan yang praktis dan efisien bagi penggunanya dalam 

menjalani rutinitas sehari-hari. 

Namun, Trans Koetaradja tidak boleh berhenti sebagai sekadar 

moda teknis. Transportasi massal ini memiliki potensi yang lebih besar 

dalam menjadi ruang literasi budaya, wahana pelestarian nilai lokal, 

sekaligus medium edukasi publik. Sebagai transportasi massal, Trans 

Koetaradja dapat berperan sebagai living classroom yang menyatukan 

mobilitas dengan kearifan lokal, yang memperkenalkan Aceh bukan 

hanya sebagai daerah dengan layanan transportasi massal gratis, 

melainkan sebagai pelopor inovasi transportasi massal yang berbasis 

budaya yang ada di Indonesia. 
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Dengan cara menjadikan Trans Koetaradja sebagai ruang literasi 

budaya berjalan. Hal ini dapat di implementasikan melalui beberapa cara. 

Pertama, penamaan halte. Saat ini, halte Trans Koetaradja 

menggunakan nama lokasi geografis. Padahal, halte bisa menjadi ruang 

edukasi sejarah. Misalnya dengan penamaan ganda seperti, Halte Mata 

Ie/Hamzah Fansuri, dan Halte Seutui /Teuku Umar. Dengan demikian, 

setiap kali penumpang naik atau turun, mereka juga diajak mengingat 

kembali jejak sejarah tokoh-tokoh besar Aceh. Hal ini tidak hanya 

memperkuat literasi sejarah, tetapi juga menumbuhkan kebanggaan 

identitas kolektif. 

Kedua, musik tradisional sebagai hiburan di dalam bus. Alih-alih 

hanya musik nasional atau pop global, bus Trans Koetaradja dapat 

memutar lagu-lagu tradisional Aceh yang dikemas dengan modern, 

seperti yang dipopulerkan oleh artis lokal, seperti lagu Meusare-sare dan 

Ratoh yang dinyanyikan oleh Safira Amalia,  Krueng Daroy yang 

dibawakan oleh Rafly Kande, atau Tarek Pukat yang di improvisasi oleh 

Kaka Alfarisi. Lagu-lagu tradisional Aceh ini dapat dikemas dengan 

aransemen modern agar lebih menarik bagi kalangan muda, tanpa 

kehilangan nuansa asli Aceh. Musik lokal yang dipopulerkan oleh musisi 

muda Aceh dapat menjembatani generasi muda dengan akar 

budayanya, sekaligus memperkuat nuansa khas Aceh di ruang publik. 

Inovasi ini tidak hanya menciptakan suasana khas Aceh, tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana pelestarian seni tradisional yang semakin 

tergerus oleh arus budaya global. Mengingat banyak moda transportasi 

massal di kota-kota lain yang lebih memilih musik nasional dan lagu-lagu 
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dari artis luar daerah, hal ini berpotensi mengurangi identitas lokal dalam 

sistem transportasi. Dengan memasukkan musik Aceh, Trans 

Koetaradja dapat memperkenalkan budaya lokal kepada penumpang 

dan wisatawan, sekaligus menjaga kekayaan budaya Aceh agar tetap 

relevan di tengah modernitas. 

Ketiga, Promosi Wisata dan Kuliner melalui Poster atau Tayangan 

Digital di Dalam Bus. Setiap bus dapat berfungsi sebagai galeri bergerak 

yang menampilkan informasi singkat tentang destinasi wisata, sejarah, 

dan kuliner khas sesuai rute yang dilewati. Misalnya, bus yang melintasi 

rute Ulee Lheue bisa menampilkan potensi wisata pantai dan kuliner laut 

setempat, atau rute menuju Ulee Kareng yang dapat memperkenalkan 

Warung Kopi Solong yang berada di arah Ulee Kareng, atau bahkan rute 

Masjid Raya Baiturrahman yang dapat menampilkan Pasar Atjeh dan 

kuliner yang berada di sekitar kawasan Masjid Raya Baiturrahman 

seperti Mie Kocok Si Doel.  Setiap bus nantinya akan menampilkan objek 

wisata dan kuliner yang berbeda sesuai dengan rute operasional yang 

dilalui.  Dengan cara ini, wisatawan yang menumpang Trans Koetaradja 

tidak hanya mendapatkan panduan menuju tujuan mereka, tetapi juga 

pengalaman kultural yang lebih kaya. Selain itu, promosi ini berpotensi 

memajukan dan meningkatkan pendapatan bagi pelaku usaha wisata 

dan kuliner di sepanjang rute yang dilewati, sehingga transportasi massal 

dari Aceh mampu menciptakan dampak positif bagi ekonomi lokal. 

Keempat, Literasi Digital melalui Aplikasi Trans Koetaradja. 

Aplikasi Trans Koetaradja yang telah dikembangkan oleh Dinas 

Perhubungan Aceh adalah bentuk bagaimana penerapan Intelligent 
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Transport System (ITS). Aplikasi ini dapat diperluas fungsinya, tidak 

hanya sebagai alat untuk melihat jadwal bus, tetapi juga sebagai sarana 

edukasi. Misalnya, fitur "Sejarah Halte" yang menyajikan kisah singkat 

tokoh-tokoh besar Aceh sesuai nama halte, lalu "Peta Wisata Interaktif" 

yang menunjukkan destinasi wisata sepanjang rute, serta "Pesan 

Budaya" yang menampilkan kutipan hikmah Islami dan kearifan lokal 

setiap kali pengguna membuka aplikasi. Dengan demikian, teknologi 

digital tidak hanya mempermudah akses informasi, tetapi juga 

mencerdaskan penumpang dan wisatawan, sekaligus memperkenalkan 

nilai-nilai budaya Aceh secara lebih luas. 

Namun, seluruh gagasan inovatif ini tentu tidak lepas dari 

tantangan yang dihadapi oleh sistem transportasi massal di Aceh. Jika 

melihat ke belakang, transportasi massal di Aceh sempat terhenti 

operasi karena masalah habisnya kontrak dengan penyedia armada dan 

keterlambatan pencairan dana operasional. Salah satu tantangan 

terbesar yang dihadapi adalah mengenai pendanaan. Selama ini, seluruh 

biaya operasional Trans Koetaradja bergantung pada Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Aceh (APBA). Pada tahun 2023, biaya tersebut 

mencapai sekitar Rp9,5 miliar per tahun. Ketergantungan penuh pada 

APBA tentu memiliki risiko, terutama jika terjadi tekanan fiskal atau 

perubahan prioritas anggaran yang dapat mengancam kelangsungan 

operasional transportasi massal ini. 

Oleh karena itu, selain inovasi menjadikan transportasi massal di 

Aceh sebagai ruang literasi budaya bergerak, dibutuhkan pula inovasi 

dalam hal pendanaan alternatif yang lebih berkelanjutan. Salah satunya 
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melalui kolaborasi multipihak. Pendanaan dapat melibatkan sektor 

swasta melalui program Corporate Social Responsibility (CSR), kerja 

sama dengan merek/Brand dalam kampanye publik, serta sumbangan 

mikro dari masyarakat melalui aplikasi Trans Koetaradja. Inovasi ini 

dapat menjadi cara efektif untuk membangun sumber pendanaan 

alternatif bagi transportasi massal, sehingga dapat mengurangi 

ketergantungan pada anggaran pemerintah. 

Sumbangan mikro dari masyarakat dapat di implementasikan 

dengan pengembangan fitur #RakanModaMeuseraya. Fitur ini nantinya 

dapat di integrasikan dengan QR Code  resmi ke rekening simpanan milik 

Trans Koetaradja.QR Code ini bertujuan sebagai sarana yang 

memudakan penumpang dalam memberikan donasi sukarela sesuai 

kemampuan mereka. Bayangkan, jika tiap pengguna rutin menyumbang 

Rp2.000 saja per bulan, jumlah ini bisa terkumpul dan meningkat secara 

signifikan. Proyeksi awal, kontribusi mikro dapat menutup 5–7% biaya 

operasional, atau sekitar Rp450–630 juta per tahun. Inisiatif ini tidak 

hanya menambah sumber dana, tetapi juga memperkuat partisipasi 

masyarakat, yang selaras dengan nilai meuseuraya (gotong royong) 

yang kental dalam budaya masyarakat Aceh. 

Dengan menerapkan dan mengembangkan gagasan-gagasan 

inovatif, transportasi massal di Aceh mencerminkan bagaimana 

beradaptasi terhadap tren pasar transportasi publik di Indonesia yang 

terus berkembang. Berdasarkan data dari Statista, sektor transportasi 

publik diproyeksikan mencapai pendapatan sebesar USD 1,89 miliar 

atau setara Rp31 triliun pada 2025, dengan pertumbuhan tahunan 
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(CAGR) sebesar 3,47 persen hingga 2030 yang di iringin oleh 

peningkatan jumlah pengguna yang diperkirakan mencapai 148 juta 

orang, dan 23 persen pendapatan akan berasal dari transaksi daring 

pada 2030. Data ini menegaskan posisi Trans Koetaradja sebagai 

bentuk prototipe penting dalam transformasi transportasi publik berbasis 

Intelligent Transport System (ITS). Penerapan teknologi maju, seperti 

elektronik, komputer, dan telekomunikasi, dalam sistem transportasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, keselamatan, dan kenyamanan 

pengguna. ITS memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengelola lalu lintas dan memberikan informasi real-time kepada 

pengguna, serta meningkatkan berbagai aspek transportasi sebagai 

smart city di Indonesia. 

Dengan menggabungkan pendanaan alternatif, digitalisasi, dan 

kearifan lokal, Dinas Perhubungan Aceh memastikan bahwa Trans 

Koetaradja sebagai moda transportasi massal tidak hanya menjaga 

kelangsungan layanan, tetapi juga memperkuat nilai sosial dan budaya. 

Inovasi-inovasi ini juga mencerminkan dukungan pemerintah Aceh 

dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Upaya 

inovasi ini dapat tercermin dalam beberapa pilar SDGs, yaitu SDGs 11 

tentang Kota dan Pemukiman Berkelanjutan, karena Trans Koetaradja 

menawarkan transportasi yang inklusif, ramah lingkungan, dan 

terjangkau (gratis). SDGs 9 tentang Infrastruktur, Industri, dan Inovasi, 

karena layanan ini mengintegrasikan teknologi ITS, aplikasi digital, dan 

inovasi manajemen. SDGs 10 tentang Pengurangan Ketimpangan, 
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karena Trans Koetaradja menyediakan layanan terbuka untuk semua 

lapisan masyarakat, tanpa diskriminasi. 

Mengintegrasikan kearifan lokal, nilai-nilai Islami, dan inovasi 

teknologi, Trans Koetaradja sebagai transportasi massal dapat menjadi 

contoh bagaimana transportasi tidak hanya berfungsi sebagai 

penghubung antar titik, tetapi juga sebagai sarana pendidikan dan 

pelestarian budaya. Dengan adanya literasi budaya, musik tradisional, 

promosi wisata, dan aplikasi digital, Trans Koetaradja bisa menjadi 

perpustakaan budaya bergerak yang mengedukasi masyarakat. Selain 

itu, model pendanaan berbasis meuseuraya memungkinkan masyarakat 

untuk ikut berpartisipasi dalam menjaga kelangsungan layanan ini, 

sehingga menciptakan rasa memiliki dan kebersamaan dalam menjaga 

keberlanjutan transportasi massal di Aceh. 

Trans Koetaradja bukan sekadar moda transportasi massal. Tetapi 

jalan baru menuju Aceh yang berbudaya dan berteknologi. Di setiap 

putaran rodanya, tersimpan harapan akan masa depan yang lebih 

inklusif, berakar, dan berkemajuan. Melalui inovasi ini, transportasi 

massal yang di kelola oleh Dinas Perhubungan Aceh membuktikan 

bahwa modernitas tidak harus memutus hubungan dengan nilai-nilai 

luhur, justru sebaliknya, transportasi massal dapat menjadi alat untuk 

menghidupkan kembali semangat gotong royong, cinta budaya, dan 

kebanggaan identitas. Dengan semangat meuseuraya, Trans 

Koetaradja menjadi milik bersama, cermin dari wajah Aceh yang bersatu. 

Di dalamnya, masyarakat tidak hanya menjadi penumpang, tetapi juga 

penjaga, pembelajar, dan pelaku perubahan. Inilah inovasi yang tidak 
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hanya bergerak di atas aspal, tetapi juga menyentuh hati dan kesadaran 

kolektif kita sebagai orang Aceh. 

 

***** 
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Persinggahan Hangat: Menghadirkan Budaya Aceh 

di Setiap Halte Trans Koetaradja 

Oleh: Teuku Muhammad Hafidz Ramadhan 

Di jam-jam sibuk Banda Aceh, suara klakson dan deru knalpot 

sering kali jadi musik latar yang tak diinginkan. Jalan-jalan utama seperti 

Teuku Umar, Cut Meutia, hingga Simpang Lima kerap dipenuhi 

kendaraan pribadi yang saling berebut ruang. Padahal, di antara riuhnya 

lalu lintas itu, Trans Koetaradja sudah hadir sebagai pilihan transportasi 

massal yang nyaman dan terjangkau. Sepanjang tahun 2024, layanan ini 

mencatat total 956.084 penumpang, dengan rute Masjid Raya 

Baiturrahman–Darussalam menjadi yang paling ramai (401.056 

penumpang), disusul Baiturrahman–Blang Bintang via Lambaro 

(163.895 penumpang). Angka ini menunjukkan potensi besar, tetapi 

sekaligus mengisyaratkan masih banyak ruang untuk mengajak 

masyarakat beralih dari kendaraan pribadi ke transportasi massal. 

Di Banda Aceh, kendaraan pribadi terutama sepeda motor sudah 

menjadi bagian dari gaya hidup sehari-hari. Data Badan Pusat Statistik 

(BPS) Aceh tahun 2023 menunjukkan jumlah sepeda motor yang 

terdaftar mencapai lebih dari 650 ribu unit, jumlah yang bahkan 

melampaui populasi dewasa di wilayah perkotaan. Fenomena ini tidak 

terjadi tanpa sebab. Pertama, ada faktor kenyamanan dan fleksibilitas 

yakni warga merasa dengan motor atau mobil, mereka bisa berangkat 

kapan saja tanpa terikat jadwal. Bagi pelajar dan mahasiswa di kawasan 

Darussalam, kendaraan pribadi dianggap solusi praktis untuk 
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menyesuaikan jadwal kuliah yang sering berubah. Hal yang sama 

berlaku bagi pekerja kantoran yang kerap harus menghadiri rapat 

mendadak di lokasi berbeda. 

Kedua, persepsi terhadap transportasi massal masih cenderung 

negatif. Sebagian masyarakat menganggap menunggu bus sebagai 

pemborosan waktu, apalagi jika halte tidak nyaman atau fasilitasnya 

minim. Tidak jarang penumpang memilih berjalan kaki ke tujuan pendek 

ketimbang menunggu bus, atau langsung mengeluarkan motor untuk 

perjalanan yang hanya butuh 10 menit. Ketiga, ada aspek sosial yang 

tidak bisa diabaikan. Bagi sebagian orang, kendaraan pribadi bukan 

hanya alat transportasi, tetapi juga simbol status. Mobil atau motor 

tertentu menjadi bagian dari identitas diri, dan kebiasaan ini diperkuat 

oleh lingkungan sosial di mana hampir setiap keluarga memiliki 

setidaknya satu sepeda motor, sehingga pilihan untuk “tidak punya 

kendaraan pribadi” dianggap tidak praktis. 

Permasalahannya, jika dominasi kendaraan pribadi ini terus 

dibiarkan, Banda Aceh akan menghadapi tantangan serius. Ruas-ruas 

utama seperti Jalan Tgk. Daud Beureueh, Jalan Pocut Baren, dan 

kawasan Simpang Lima sudah mulai padat pada jam sibuk, membuat 

waktu tempuh antar titik semakin lama. Volume kendaraan yang tinggi 

juga memperburuk kualitas udara, terutama dari emisi sepeda motor dan 

mobil yang menumpuk di persimpangan. Situasi ini bukan hanya 

mengganggu kenyamanan berkendara, tetapi juga mengancam 

kesehatan warga, mengingat polusi udara dapat memicu masalah 

pernapasan dan menurunkan kualitas lingkungan. 
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Akhirnya, semua faktor ini membentuk pola pikir yang sulit diubah 

seperti  “kendaraan pribadi adalah pilihan utama, sementara transportasi 

massal hanyalah alternatif cadangan” telah mengakar kuat di tengah 

masyarakat, meskipun dampak negatif dari kebiasaan ini sangat pantas 

untuk dipertimbangkan. Salah satu penyebabnya ada pada hal yang 

sering kita anggap sepele yaitu halte. Banyak halte Trans Koetaradja hari 

ini sekadar berdiri sebagai bangunan fungsional yang hanya cukup untuk 

menunggu bus, tetapi belum cukup untuk mengundang orang datang. Di 

sinilah letak peluangnya. Bayangkan jika setiap halte bukan hanya 

tempat menunggu, tetapi juga menjadi ruang singgah yang hangat, 

memancarkan identitas budaya Aceh, sekaligus memberi rasa nyaman 

dan bangga bagi siapa pun yang berhenti di sana. Konsep ini, yang saya 

sebut “Persinggahan Hangat”, bisa menjadi gerakan awal yang 

mengajak warga Banda Aceh meninggalkan kendaraan pribadi dan 

mulai menikmati perjalanan bersama Trans Koetaradja.  

Mengubah halte menjadi “Persinggahan Hangat” berarti memberi 

napas baru pada fasilitas publik yang selama ini cenderung fungsional. 

Banda Aceh memiliki modal budaya yang luar biasa untuk itu. Kearifan 

lokal dan nilai-nilai adat yang sudah mengakar bisa menjadi ruh dari 

setiap halte Trans Koetaradja, menjadikannya lebih dari sekadar titik 

naik-turun penumpang. 

Salah satunya adalah filosofi peumulia jamee (memuliakan tamu) 

yang begitu kental di Aceh. Dalam konteks halte, prinsip ini berarti 

memastikan setiap orang yang berhenti di sana merasa disambut, aman, 

dan dimudahkan. Penerapannya bisa sederhana, seperti papan 
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informasi rute yang jelas, penunjuk arah yang ramah wisata, hingga 

layanan informasi yang bisa diakses oleh pendatang maupun warga 

lokal. Halte pun tidak lagi terkesan asing, tetapi menjadi pintu masuk 

yang ramah bagi siapa pun yang hendak bepergian. Identitas budaya 

Aceh juga dapat tercermin lewat arsitektur halte. Atap limas khas Aceh, 

ukiran pucuk rebung atau awan meucanek, serta warna-warna bumi 

yang hangat dapat menjadi bahasa visual yang menguatkan rasa 

memiliki masyarakat. Desain ini bukan hanya memperindah, tapi juga 

memberi sinyal bahwa halte adalah bagian dari wajah kota, sama 

pentingnya dengan bangunan bersejarah atau ruang publik lainnya. 

Selain itu, peran sosial meunasah sebagai tempat singgah, belajar, 

dan berbagi informasi bisa diadaptasi tanpa mengubah fungsi utamanya 

sebagai rumah ibadah. Halte dapat menyediakan pojok baca mini, layar 

interaktif berisi kisah dan sejarah kawasan sekitar, atau rak brosur 

kegiatan budaya. Waktu tunggu yang biasanya terasa membosankan 

bisa berubah menjadi pengalaman singkat yang bermanfaat. Penerapan 

konsep budaya ini juga bisa disesuaikan dengan karakter lokasi halte. 

Misalnya, halte di dekat masjid menampilkan ornamen Islami dan info 

jadwal shalat, halte dekat kampus memiliki pojok literasi pelajar dan 

informasi kegiatan akademik, sementara halte dekat objek wisata 

berfungsi sebagai pusat informasi turis lengkap dengan peta destinasi 

terdekat.  

Semua faktor ini menegaskan bahwa mengubah kebiasaan 

masyarakat Banda Aceh dari kendaraan pribadi ke transportasi massal 

tidak cukup hanya dengan menambah armada atau memperluas rute. 
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Perlu ada pendekatan yang menyentuh sisi psikologis dan kultural 

warga, sehingga mereka merasa terhubung dengan layanan yang 

digunakan. Di sinilah kearifan lokal Aceh dapat berperan besar, salah 

satunya melalui penerapan filosofi peumulia jamee (memuliakan tamu). 

Dalam konteks budaya Aceh, tamu bukan sekadar orang yang datang 

berkunjung, tetapi sosok yang wajib disambut dengan keramahan, rasa 

hormat, dan pelayanan terbaik. Nilai ini dapat diadaptasi dalam layanan 

halte Trans Koetaradja dengan memastikan setiap penumpang, baik 

warga lokal maupun pendatang, merasa diterima sejak pertama kali 

menginjakkan kaki di halte. Papan informasi yang jelas, petunjuk rute 

dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris), serta kehadiran petugas atau 

relawan informasi di titik strategis dapat menjadi bentuk nyata dari 

peumulia jamee di ruang publik transportasi. Bayangkan wisatawan yang 

baru tiba di Banda Aceh dan berhenti di halte dekat Masjid Raya 

Baiturrahman. Dengan konsep peumulia jamee, halte tersebut tidak 

hanya menyediakan tempat duduk dan atap pelindung, tetapi juga 

memberikan informasi tentang sejarah masjid, jadwal ibadah, dan 

rekomendasi destinasi terdekat. Begitu pula bagi mahasiswa baru yang 

belum mengenal jalur kota, halte di sekitar Darussalam dapat 

menyediakan peta rute yang mudah dibaca dan informasi kegiatan 

kampus. 

Selain aspek fungsional dan estetika, arsitektur khas Aceh juga 

bisa disesuaikan dengan iklim dan kenyamanan lokal. Dinding samping 

halte dapat dibuat setengah terbuka dengan kisi-kisi kayu ukir untuk 

menjaga sirkulasi udara sambil memberi perlindungan dari panas. 
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Materialnya pun bisa melibatkan kayu olahan lokal atau bambu dari Aceh 

Besar dan Pidie, memberi peluang ekonomi bagi pengrajin ukir 

setempat. Dengan begitu, pembangunan halte tidak hanya 

memperindah kota, tetapi juga menghidupkan kembali keterampilan 

tradisional. Jika setiap halte memiliki ciri visual yang berbeda namun 

konsisten dalam nuansa Aceh, orientasi penumpang akan lebih mudah. 

Orang tidak lagi hanya menghafal nama halte, tetapi juga mengenalinya 

dari bentuk dan warna: “halte atap limas dekat Peunayong” atau “halte 

pucuk rebung di Ulee Lheue”. Dengan desain seperti ini, setiap 

penumpang akan merasakan bahwa mereka sedang berada di ruang 

publik yang bukan sekadar transit, tetapi bagian dari cerita kota Banda 

Aceh itu sendiri.  

Misalnya, halte di kawasan Darussalam dapat dilengkapi pojok 

baca dengan buku-buku ringan, majalah kampus, atau papan informasi 

akademik. Halte dekat Masjid Raya Baiturrahman bisa memiliki layar 

interaktif yang menampilkan sejarah masjid, jadwal salat, dan agenda 

kegiatan keagamaan. Sementara halte di Ulee Lheue dapat memuat peta 

wisata bahari, info jadwal kapal, dan rekomendasi kuliner khas. Semua 

informasi ini bisa disajikan melalui panel digital yang juga menampilkan 

jadwal kedatangan bus secara real-time. Di kawasan pasar tradisional 

seperti Peunayong, halte bisa menonjolkan informasi harga komoditas 

harian, jadwal pasar malam, atau peta kios strategis. Hal ini akan 

memudahkan pembeli dan juga membantu pedagang mempromosikan 

dagangannya. 
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Di Indonesia sendiri, kita bisa melihat contoh sukses bagaimana 

transportasi massal berintegrasi dengan budaya. Halte-halte Trans 

Jogja di Yogyakarta, misalnya, sering kali mengadaptasi elemen-elemen 

arsitektur Jawa seperti atap joglo atau ukiran tradisional pada 

strukturnya. Pendekatan ini berhasil membuat sistem transportasi publik 

terasa lebih 'milik' masyarakat lokal, sekaligus memberikan pengalaman 

unik bagi wisatawan yang ingin merasakan kekayaan budaya 

Yogyakarta. Konsep serupa memadukan filosofi peumulia jamee dan 

arsitektur Rumoh Aceh dapat membuat halte Trans Koetaradja memiliki 

daya tarik dan kehangatan yang sama, bahkan lebih kuat. 

Dengan penyesuaian karakter ini, setiap halte menjadi bagian yang 

tak terpisahkan dari lingkungannya. Penumpang akan merasakan bahwa 

halte yang mereka gunakan benar-benar “milik” komunitas setempat, 

sekaligus menjadi jendela kecil untuk mengenal wajah-wajah berbeda 

Banda Aceh. Untuk menambah kenyamanan, halte-halte ini dapat 

dilengkapi fasilitas Wi-Fi gratis dan charging station bagi penumpang. 

Mahasiswa bisa mengerjakan tugas atau mengunduh materi kuliah, 

pekerja bisa memeriksa dokumen kerja, dan wisatawan bisa 

mengunggah foto perjalanan mereka sambil menunggu bus. 

Kehadiran fungsi sosial ini juga bisa menjadi titik awal interaksi 

antarpenumpang. Orang yang tadinya hanya duduk diam bisa terlibat 

dalam obrolan ringan saat membaca informasi yang sama, atau saling 

bertukar rekomendasi lokasi. Dalam jangka panjang, halte akan 

berfungsi ganda yakni sebagai infrastruktur transportasi dan sebagai 

simpul kecil yang menghubungkan masyarakat. Dengan mengadaptasi 
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semangat meunasah, halte-halte Trans Koetaradja akan memiliki “jiwa” 

yang membuatnya berbeda dari halte di kota lain. Mereka tidak hanya 

melayani mobilitas fisik, tetapi juga menjadi bagian dari kehidupan sosial 

warga Banda Aceh. Fungsi sosial yang kuat akan membuat halte menjadi 

ruang publik yang hidup, namun daya tariknya akan lebih maksimal jika 

setiap halte memiliki karakter yang disesuaikan dengan lingkungannya. 

Dengan begitu, setiap halte Trans Koetaradja tidak hanya seragam 

secara desain, tetapi juga punya ciri khas yang relevan bagi 

penggunanya. 

Kebiasaan mobilitas masyarakat Banda Aceh saat ini masih 

sangat dipengaruhi oleh kenyamanan kendaraan pribadi. Sepeda motor 

menjadi pilihan dominan karena dianggap cepat, fleksibel, dan bisa 

langsung berangkat kapan saja tanpa harus menunggu. Namun, di balik 

itu, ada kebiasaan yang secara tidak langsung memperburuk situasi lalu 

lintas dimana untuk jarak 2–3 kilometer saja, banyak warga tetap memilih 

motor dibanding berjalan kaki atau menggunakan bus. Fenomena ini 

terlihat jelas di kawasan Darussalam, pusat kampus-kampus besar 

seperti Universitas Syiah Kuala dan UIN Ar-Raniry. Pada jam kuliah pagi, 

ribuan mahasiswa berangkat dengan motor sendiri-sendiri, memenuhi 

parkiran kampus hingga meluber ke pinggir jalan. 

Perubahan kebiasaan juga bisa menyasar pekerja kantoran di 

pusat kota. Saat ini, banyak pegawai yang berangkat dari kawasan Aceh 

Besar ke Banda Aceh dengan mobil atau motor karena beranggapan 

menunggu bus akan menghabiskan waktu. Namun, jika halte di rute 

utama seperti Jalan Teuku Umar atau Cut Meutia didesain dengan 
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kenyamanan maksimal dengan atap teduh, informasi real-time 

kedatangan bus, dan suasana bersih maka persepsi “menunggu itu 

membuang waktu” bisa tergantikan dengan “menunggu itu nyaman dan 

bermanfaat”.  

Dampak ini bukan hanya soal kelancaran arus lalu lintas, tapi juga 

tentang udara yang dihirup warga setiap hari. Data dari Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Aceh menunjukkan bahwa kendaraan bermotor 

menjadi salah satu kontributor utama emisi CO₂ di Banda Aceh. Jika 

halte-halte yang nyaman berhasil menarik puluhan bahkan ratusan 

orang per hari untuk beralih ke bus, maka pengurangan emisi bisa terjadi 

secara signifikan. Satu unit bus Trans Koetaradja mampu mengangkut 

penumpang setara dengan 30–40 motor, yang berarti juga mengurangi 

jumlah knalpot yang menyumbang polusi di udara kota. Selain itu, 

efisiensi penggunaan ruang jalan juga akan meningkat. Parkiran di pusat 

kota, yang selama ini penuh sesak oleh kendaraan pribadi, akan lebih 

longgar jika lebih banyak warga menggunakan bus. Bagi pemerintah 

kota, hal ini berarti peluang untuk mengubah sebagian lahan parkir 

menjadi ruang terbuka hijau atau fasilitas publik lainnya. 

Dari sisi pariwisata, halte-halte yang memancarkan identitas Aceh 

akan menjadi bagian dari pengalaman berkunjung itu sendiri. Wisatawan 

yang baru tiba di Banda Aceh akan langsung merasakan nuansa lokal 

begitu mereka menunggu bus di halte dengan ukiran pucuk rebung, 

papan informasi sejarah, dan sambutan ramah petugas. Pengalaman ini 

menciptakan kesan pertama yang kuat dan membangun citra Banda 

Aceh sebagai kota yang modern namun tetap berakar pada budayanya. 
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Dengan kata lain, setiap halte “Persinggahan Hangat” bukan hanya 

mempermudah perjalanan, tetapi juga menjadi etalase budaya dan pintu 

promosi ekonomi lokal. Ini adalah simbiosis yang saling 

menguntungkan: transportasi massal mendapat dukungan publik, 

ekonomi warga berkembang, dan citra pariwisata Aceh semakin kuat. 

Dari sisi budaya, desain halte yang menampilkan ukiran khas, 

warna tradisional, dan informasi sejarah lokal akan menjadi media 

edukasi terbuka. Generasi muda yang mungkin jarang berkunjung ke 

museum tetap bisa belajar tentang tokoh-tokoh Aceh, peristiwa sejarah, 

atau makna simbol-simbol tradisional setiap kali mereka menunggu bus. 

Hal ini memastikan bahwa nilai-nilai dan pengetahuan lokal tidak hanya 

disimpan di buku atau acara seremonial, tetapi hadir dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, identitas visual halte yang konsisten di seluruh 

jaringan Trans Koetaradja akan membentuk citra kota yang kuat. Sama 

seperti ikon halte merah di London atau papan metro khas di Paris, 

Banda Aceh dapat dikenal lewat wajah haltesnya yang unik dan 

berbudaya. Ini bukan hanya kebanggaan bagi warga, tetapi juga 

pernyataan bahwa modernisasi di Aceh tidak berarti meninggalkan akar 

budaya, melainkan merayakannya di tengah arus perubahan. 

Penyesuaian karakter halte berdasarkan lokasi membuktikan bahwa 

transportasi massal dapat tumbuh selaras dengan denyut kehidupan 

kota. Halte bukan lagi bangunan generik yang sekadar melindungi dari 

panas dan hujan, melainkan ruang publik yang memantulkan identitas 

lingkungannya.  
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Inilah yang membedakan konsep “Persinggahan Hangat” dari 

sekadar proyek pembangunan fisik. Ia bukan hanya tentang membangun 

atap baru atau menambah kursi di halte, melainkan tentang mengubah 

cara pandang warga terhadap transportasi massal. Setiap aspek dari 

desain arsitektur, fasilitas sosial, hingga informasi yang relevan 

dirancang untuk menumbuhkan rasa memiliki dan kebanggaan. Ketika 

masyarakat merasa halte adalah bagian dari hidup mereka, keputusan 

untuk meninggalkan kendaraan pribadi akan lebih mudah diambil. 

Dengan kata lain, ini adalah sebuah gerakan sosial. Gerakan yang 

mendorong kita semua untuk melihat perjalanan bukan hanya sebagai 

perpindahan dari titik A ke titik B, tetapi sebagai pengalaman yang 

bermakna dan berbudaya. Banda Aceh punya kesempatan besar untuk 

menjadi contoh bagaimana transportasi massal bisa tumbuh tanpa 

meninggalkan akar tradisi, sambil menjawab tantangan modernitas. Dan 

gerakan ini, jika dimulai sekarang, akan menjadi warisan bagi generasi 

mendatang dimana sebuah kota yang bergerak maju, namun tetap 

berpijak pada nilai yang menjadikannya istimewa. 

 

***** 
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Labi-Labi Modern: Upaya Mengintegrasikan 

Kearifan Lokal dalam Inovasi Transportasi Massal   

di Aceh 

Oleh : Syahrina Maghfirah 

“Sebuah bangsa yang kehilangan transportasi publiknya 

sesungguhnya kehilangan denyut sosialnya.” 

— John Urry, sosiolog mobilitas. 

Kutipan tersebut rasanya sangat relevan dengan situasi Banda 

Aceh saat ini. Ada sebuah kenangan yang barangkali mulai memudar 

dari wajah Banda Aceh. Dulu, Terminal Keudah selalu riuh. Suara 

klakson bersahutan, penumpang bergegas naik, dan sopir labi-labi 

bersiul memanggil penumpang.  

Pada masa itu transportasi umum di Banda Aceh dan Aceh Besar 

umumnya di layani oleh labi-labi. Transportasi massal ini populer 

digunakan oleh pelajar, mahasiswa, hingga masyarakat biasa. Labi-labi 

digunakan untuk semua tujuan perjalanan baik sekolah, kuliah, belanja, 

berpergian ke kota, mengangkut hasil panen, dan sebagainya. Saat itu 

pendapatan masyarakat belum setinggi sekarang, pengguna motor dan 

mobil juga belum sebanyak saat ini. Di dalam labi-labi, semua lapisan 

masyarakat bertemu. Ibu-ibu dari pasar dengan keranjang rotan berisi 

sayur, mahasiswa dengan ransel penuh buku, hingga anak-anak kecil 

yang tertawa riang sambil duduk di pangkuan orang tuanya. Tak ada 

sekat sosial di sana, semua duduk sejajar, saling menyapa, dan saling 
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berbagi cerita. Labi-labi adalah ruang sosial bergerak, tempat interaksi, 

dan tempat bersilaturahmi. 

Sayangnya, fenomena yang terjadi di Banda Aceh saat ini 

membawa fakta bahwa labi-labi kerap ditinggalkan dan geliat kendaraan 

pribadi terus meroket. Kini jalanan kota dipadati lautan kendaraan 

bermotor dan mobil pribadi, bahkan di permukiman kecil sekalipun. 

Pilihan masyarakat untuk beralih ke kendaraan pribadi sejatinya cukup 

rasional. Fenomena ini sesungguhnya berangkat dari opini masyarakat 

yang beralasan bahwa penumpang labi-labi kerap mengeluh karena 

suasana di dalam labi-labi terasa panas dan sempit. Selain itu, 

penumpang harus menunggu terlalu lama karena perjalanan menjadi 

lambat akibat sering berhenti menunggu penumpang tambahan.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa layananan labi-labi 

mengalami penurunan. Dari seribu lebih armada yang dulu beroperasi di 

awal 2000-an, kini hanya tersisa sekitar 352 unit, dan yang benar-benar 

aktif di jalan bahkan kurang dari 80. Rute yang dulunya menjangkau 17 

koridor utama kini menyusut menjadi tujuh atau delapan koridor. Bahkan 

pada jam sibuk, tingkat okupansi rata-rata hanya enam hingga tujuh 

orang, jauh di bawah kapasitas ideal. Sementara itu, jalan-jalan Banda 

Aceh kini sesak oleh motor dan mobil pribadi, yang jumlahnya melonjak 

10–12 persen setiap tahun. 

Kehadiran bus Trans Koetaradja yang gratis sejak beberapa tahun 

terakhir juga membuat masyarakat semakin meninggalkan labi-labi. 

Layanan Trans Koetaradja relatif lebih nyaman dan teratur, sehingga 
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banyak diminati masyarakat. Hal ini tentu berdampak sangat signifikan 

terhadap penghasilan para sopir labi-labi yang kini terpaksa mangkal di 

sudut-sudut kota karena di terminal tidak ada yang datang. Kehadiran 

transportasi modern ini memang patut diapresiasi, tetapi di sisi lain 

kehadirannya membuat labi-labi semakin terpinggirkan.  

Dishub Aceh sebenarnya memiliki kesempatan emas untuk 

menciptakan ekosistem transportasi yang saling melengkapi, bukan 

saling mematikan.  Karena labi-labi adalah bagian dari sejarah 

transportasi Aceh yang tidak boleh hilang begitu saja. Justru dengan 

hadirnya Trans Koetaradja, seharusnya ada peluang untuk 

mengintegrasikan labi-labi sebagai feeder atau penyambung ke area-

area yang belum terjangkau oleh bus besar.  

Banyak media lokal yang menyebutkan bahwa labi-labi kini hanya 

tinggal kenangan. Pertanyaannya, apakah kita rela melepas begitu saja 

ikon yang menjadi memori kolektif bagi kebanyakan orang Aceh? karena 

di balik kemerosotan itu, sebenarnya ada sesuatu yang tak boleh 

dilupakan. Labi-labi bukan hanya soal moda transportasi, melainkan 

bagian dari identitas Aceh.  

Nama ”labi-labi” diambil dari kura-kura, hewan yang berjalan 

perlahan namun pasti, seakan mencerminkan ritme hidup masyarakat 

Aceh yang tenang dan bersahaja. Desainnya yang sederhana, dengan 

kursi berhadap-hadapan membentuk ruang interaksi sosial. Penumpang 

dapat saling mengenal, berbagi informasi, bahkan mempererat 

silaturahmi.  
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Dalam sudut pandang antropologis, labi-labi adalah ruang sosial 

bergerak yang mencerminkan nilai gotong royong dan keterbukaan 

masyarakat Aceh. Jika moda ini benar-benar punah, maka yang hilang 

bukan semata alat angkutan, namun juga sejarah sosial masyarakat 

Aceh. 

Sebelum menyerah dengan keadaan ini, mari kita melirik kota-kota 

lain di Indonesia yang menghadapi persoalan serupa. Jakarta, misalnya, 

memiliki program Jak Lingko yang mengintegrasikan mikrotrans dengan 

TransJakarta, MRT, LRT, hingga KRL. Sistem tarifnya dibuat sederhana: 

maksimal sepuluh ribu rupiah untuk tiga jam perjalanan. Sopir mikrotrans 

tidak lagi bergantung pada setoran, melainkan digaji oleh operator. 

Hasilnya, angkot kembali hidup, lebih tertib, dan menjadi feeder bagi 

moda besar.  

Pemerintah pusat juga mengembangkan program Teman Bus di 

sejumlah kota seperti Palembang, Solo, Denpasar, hingga Medan. 

Prinsipnya sama: operator dibayar berdasarkan jarak tempuh, bukan 

jumlah penumpang. Dengan begitu, tidak ada lagi ngetem, dan layanan 

menjadi lebih baik.  

Yogyakarta juga punya Trans Jogja, yang meski sederhana, tetap 

menjaga eksistensi angkutan kota dengan sistem bus dan feeder. Disisi 

lain Surabaya menghadirkan Suroboyo Bus dengan inovasi sosial: tiket 

dibayar menggunakan sampah plastik. Konsep ini bukan hanya 

menyelamatkan transportasi publik, tetapi juga menjadi sarana edukasi 

lingkungan bagi masyarakat.  
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Semarang pun melakukan reformasi angkot menjadi feeder Trans 

Semarang, dengan sistem penngajian tetap bagi para sopirnya. Semua 

contoh ini menunjukkan bahwa angkutan kota tradisional bisa 

diselamatkan, asalkan dikelola dengan manajemen modern, tarif 

terintegrasi, dan dukungan pemerintah yang konsisten. 

Aceh memiliki peluang emas untuk menghadirkan inovasi 

transportasi yang tidak kalah menarik dari kota-kota lain di Indonesia. 

Jika Bandung bangga dengan Bandros dan Solo memiliki Werkudara, 

mengapa Aceh tidak melahirkan "Labi-Labi Modern" yang menjadi 

kebanggaan tersendiri? Visi ini bukan sekadar mimpi, tetapi blueprint  

yang dapat diwujudkan melalui kepemimpinan Dinas Perhubungan 

Aceh.  

Konsep integrasinya sangat strategis: labi-labi modern beroperasi 

sebagai feeder system yang memperkuat —bukan mengancam —

eksistensi Trans Koetaradja. Sistem tarif terintegrasi memungkinkan 

penumpang menggunakan satu kartu atau aplikasi untuk semua moda 

transportasi dari Trans Koetaradja ke labi-labi, bahkan ojek online. 

Revolusi terbesar terletak pada transformasi sistem operasional: sopir 

tidak lagi bergantung pada setoran harian yang tidak pasti, melainkan 

menerima gaji tetap melalui skema buy the service yang memberikan 

kepastian ekonomi sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan.  

Dari sisi teknologi, labi-labi modern dapat menjadi showcase smart 

transportation Aceh. Armada listrik berdesain compact dan aerodinamis, 

dihiasi motif khas Aceh seperti pucok rebung, rencong, atau songket 
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yang dipadukan dengan material modern. Internet of Things (IoT) 

memungkinkan real-time monitoring kondisi kendaraan, sementara 

artificial intelligence mengoptimalkan rute berdasarkan pola lalu lintas 

dan kepadatan penumpang. Sistem pembayaran blockchain juga dapat 

memastikan transparansi dan akuntabilitas keuangan yang dapat diaudit 

publik.  

Yang tidak kalah revolusioner adalah pengembangan command 

center transportasi terintegrasi oleh Dishub Aceh. Dashboard digital 

menampilkan real-time data seluruh armada labi-labi, tingkat okupansi, 

kondisi lalu lintas, dan prediksi demand. Penumpang dapat mengakses 

semua informasi ini melalui aplikasi mobile yang dilengkapi augmented 

reality untuk virtual tour sepanjang perjalanan, menampilkan informasi 

historis tentang bangunan atau lokasi yang dilewati. Dimensi edukasi 

dan pariwisata juga bisa menjadi nilai tambah yang signifikan.  

Interior labi-labi sendiri bisa dirancang sebagai mobile heritage 

center dengan audio system yang menyajikan narasi sejarah Aceh dalam 

multiple bahasa. Setiap perjalanan terasa seperti journey of discovery, di 

mana penumpang tidak hanya berpindah secara fisik tetapi juga 

melakukan perjalanan melintasi sejarah dan budaya Aceh. Inovasi sosial 

menjadi crown jewel dari konsep ini.  

Mengadopsi kesuksesan Suroboyo Bus Surabaya, labi-labi 

modern dapat menerapkan sistem pembayaran dengan sampah plastik, 

mengubah setiap perjalanan menjadi aksi nyata pelestarian lingkungan. 

Kemitraan dengan bank sampah lokal menciptakan circular economy 
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yang menguntungkan semua pihak: penumpang mendapat transportasi 

murah, lingkungan menjadi lebih bersih, dan pemulung bisa mendapat 

income tambahan.  

Kombinasi harmonis antara pelestarian budaya, modernisasi 

teknologi, dan kepedulian ekologis menjadikan Aceh dapat tampil 

sebagai pioneer transportasi berkelanjutan yang berakar pada kearifan 

lokal namun berorientasi global. Ini bukan hanya tentang transportasi, 

tetapi tentang menciptakan model pembangunan yang menghormati 

masa lalu sambil merangkul masa depan. 

Modal energi hijau di Aceh pun mendukung. Intensitas 

mataharinya mencapai 4,5–5,1 kWh per meter persegi per hari, kondisi 

yang ideal untuk pengembangan energi surya. Transisi dari labi-labi 

konvensional ke listrik dapat mengurangi emisi CO2 hingga 80%. 

Dengan 200 unit beroperasi, estimasi pengurangan emisi mencapai 

1.200 ton CO2 per tahun —setara dengan menanam 15.000 pohon.  

Di Seulawah, Burni Telong, dan Jaboi, potensi panas bumi 

mencapai ribuan megawatt. Energi ini bisa menjadi sumber utama 

charging station labi-labi listrik. Dengan demikian, labi-labi bukan hanya 

ikon budaya, tetapi juga pionir transportasi hijau berbasis energi 

terbarukan di Sumatra. Lebih jauh lagi, penggunaan energi ramah 

lingkungan juga selaras dengan misi Aceh yang islami dan 

berkelanjutan: tidak merusak alam, menjaga keseimbangan, serta 

menghadirkan kemaslahatan untuk generasi mendatang. 
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Sebagaimana dikatan John Urry, bukan sekadar alat teknis 

mobilitas, tetapi struktur sosial yang membentuk interaksi. Labi-labi 

pernah menjadi ruang kebersamaan, tempat orang saling menyapa, 

tempat cerita berpindah dari satu kursi ke kursi lain. Kini ia bisa lahir 

kembali dalam wajah baru, sebagai ruang silaturahmi modern yang tetap 

berpijak pada budaya Aceh. 

 Lebih dari itu, kehadiran Labi-Labi Modern bisa menjadi wahana 

pembelajaran nilai budaya untuk generasi muda. Bayangkan anak 

sekolah dasar yang setiap hari naik labi-labi, mendengarkan audio 

tentang sejarah kerajaan Aceh, atau kisah tsunami yang telah mengubah 

wajah kota. Transportasi ini tidak hanya mengantar, tapi juga mendidik. 

Revitalisasi labi-labi juga sejalan dengan agenda global. 

Sustainable Development Goals (SDGs) poin 11 yang menekankan kota 

dan permukiman yang inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. Jika 

Aceh mampu menghadirkan labi-labi modern, kita tidak hanya menjaga 

warisan lokal, tetapi juga menyumbang pada pencapaian tujuan global.  

Lebih jauh lagi, konsep ini selaras dengan nilai musyawarah (duek 

pakat) masyarakat Aceh, di mana keputusan besar diambil bersama 

demi kepentingan kolektif. Integrasi nilai ini ke dalam transportasi berarti 

setiap kebijakan tidak sekadar top-down, melainkan hasil dialog antara 

pemerintah, sopir, dan masyarakat. 

Selain itu, penguatan transportasi publik Aceh pascatsunami harus 

dipahami sebagai strategi pemulihan sosial. Transportasi bukan hanya 
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memindahkan orang dari satu titik ke titik lain, tetapi juga membangun 

rasa aman, kebersamaan, dan kebanggaan kolektif. Labi-labi yang 

dibalut modernisasi dapat menjadi simbol kebangkitan, menegaskan 

bahwa Aceh mampu berinovasi tanpa kehilangan akar budayanya.  

Dari sini, dunia bisa belajar bahwa modernisasi tidak harus 

memutus masa lalu, melainkan menjahit kembali tenun budaya dengan 

benang inovasi. Jika pemerintah serius, transformasi labi-labi juga dapat 

mendukung pariwisata Aceh. Bayangkan wisatawan yang datang ke 

Banda Aceh tidak hanya berkunjung ke Museum Tsunami atau Masjid 

Raya Baiturrahman, tetapi juga berkeliling kota dengan Labi-Labi Modern 

berhias motif songket Aceh. Setiap kursi dilengkapi kode QR yang 

menghubungkan penumpang ke cerita budaya, kuliner, dan destinasi 

wisata lokal. Dengan begitu, transportasi menjadi pintu masuk promosi 

pariwisata. 

Bandung memiliku Bandros, Solo punya Werkudara, Surabaya 

punya Suroboyo Bus. Aceh, dengan sejarah dan budayanya yang kaya, 

tidak boleh hanya menjadi penonton. Labi-labi adalah memori kolektif 

kita. Ia adalah denyut sosial yang menyatukan masyarakat. Jika hari ini 

ia ditinggalkan, mari kita bangkitkan kembali dalam wajah baru. Bukan 

sekadar nostalgia, tetapi inovasi yang membuat Aceh bangga di mata 

dunia. Karena kalau bukan kita, orang Aceh sendiri, siapa lagi yang akan 

menjaga warisan ini?  

Dishub Aceh memiliki momentum emas untuk membuktikan 

bahwa pelestarian budaya dan modernisasi transportasi bukan dua hal 
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yang bertentangan. Dengan kemauan yang kuat, perencanaan yang 

matang, dan pelaksanaan yang konsisten, labi-labi dapat menjadi kisah 

sukses yang dapat menginspirasi daerah lain.  

Melalui tulisan ini saya berharap bahwa pemerintah Aceh 

khususnya Dishub Aceh mampu untuk mentransformasi labi-labi 

menjadi solusi inovatif transportasi massal yang mengintegrasikan 

kearifan lokal dengan teknologi yang lebih modern. 

 

***** 
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Labi-Labi, Yang Pernah Melaju Kini Membisu 

Oleh: Rauzatul Jannah 

Dulu, pagi hari tak hanya disambut matahari, tapi juga oleh deru 

mesin yang bersahutan di tiap sudut kota dan desa. Suaranya seolah 

menjadi alarm kehidupan yang menghidupkan pagi, menjemput 

harapan, dan mengantar cita-cita. Kini, semua keriuhan itu perlahan 

lenyap ditelan zaman, terpinggirkan oleh kehadiran moda-moda modern, 

ditinggalkan tanpa perpisahan. Moda angkutan umum bernama labi-labi 

itu dulunya bukan sekadar alat transportasi, tetapi sahabat setia dalam 

perjalanan hidup masyarakat Aceh. Ia menjadi saksi diam dari setiap 

perjuangan, dari anak-anak berseragam sekolah yang memeluk buku 

dengan semangat, hingga para ibu yang membawa harapan dalam bakul 

dagangannya. Masih terngiang dalam ingatan, bagaimana labi-labi 

menjadi tumpuan utama bagi kehidupan warga, terutama di kawasan 

perkampungan. Labi-labi seolah menjadi kendaraan berharga. 

Bagaimana tidak? Kehilangannya karena telat menunggu di 

persimpangan jalan bisa berarti hilangnya kesempatan untuk hadir tepat 

waktu di sekolah, kehilangan momen penting di pasar pagi, atau sekadar 

batal menjemput adik di ujung desa. Waktu dulu bergantung pada suara 

klakson labi-labi dan bayangan siluetnya yang muncul di tikungan jalan.  

Labi-labi bukan hanya kendaraan, ia adalah ruang bertemu, 

berbagi cerita, dan menjalin persaudaraan. Di balik suara mesinnya yang 

sederhana, ada getar-getar kehidupan yang menghangatkan hari. Kini, 

saat bayangannya kian memudar dari jalanan, yang tersisa hanyalah 
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kenangan, yang tetap hidup dalam ingatan mereka yang pernah duduk 

berdempetan di dalamnya, memandang keluar jendela, sambil memeluk 

hangatnya perjalanan. Labi-labi adalah raja transportasi jalanan di Aceh. 

Hampir di setiap sudut kota, mulai dari Banda Aceh, Meulaboh, 

Lhokseumawe, hingga Sigli, dari kota hingga desa. Kita bisa dengan 

mudah menemukan labi-labi melintas perlahan, menjemput dan 

menurunkan penumpang di mana saja dan kapan saja.  

Jumlahnya begitu banyak hingga seolah tak pernah ada 

kekosongan angkutan. Dari pagi hingga sore, suara mesinnya yang khas 

dan sapaan sopirnya yang ramah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

suasana kota dan desa. Di pasar tradisional, labi-labi berjejer rapi 

menunggu penumpang. Di depan sekolah, ia menjadi andalan anak-

anak pulang belajar. Di lorong-lorong kampung, labi-labi masih setia 

menyusuri jalan sempit untuk mengantar warga ke tujuan. Tidak butuh 

halte, tidak butuh aplikasi, cukup melambai tangan, maka labi-labi akan 

berhenti. Itulah kemudahannya. Tak ada yang repot soal tarif, tak ada 

kekhawatiran soal kursi. Dulu, labi-labi hadir dalam jumlah banyak 

karena memang dibutuhkan, diandalkan, dan dicintai. Kehadirannya 

bukan hanya soal mobilitas, tapi bagian dari ritme hidup masyarakat 

Aceh yang penuh keakraban dan kebersamaan. 

 Di dalamnya tak ada sekat. Semua duduk berhadap-hadapan, 

berbagi ruang dan cerita seakan memiliki filosofi tersendiri. Seperti 

menurut Setiyana et al. (2020) menemukan bahwa “masyarakat Aceh 

cenderung nyaman berada dalam jarak yang sangat dekat saat 

berinteraksi, bahkan dengan orang asing. Dalam ruang sempit labi-labi, 
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budaya ini memperkuat fungsi sosial kendaraan, menjadikannya bukan 

hanya alat transportasi, tetapi juga ruang interaksi antarwarga”. Tempat 

duduk yang berhadapan bukan hanya sebagai tata ruang, tapi juga 

simbol dari sikap keterbukaan. Semua setara, semua sama tidak ada 

yang beda. Saling tersenyum dan menyapa membangun rasa emosional 

yang tidak bisa ditemukan di kendaraaan modern masa kini. Didalamnya 

menumbuhkan rasa sabar, saling menjaga barang satu sama lain, dan 

belajar keikhlasan. Labi-labi adalah ruang hidup,  bukan hanya sekedar 

alat angkut. Ia menjadi saksi bersama perjuangan masyarakat Aceh 

dalam melanjutkan peradaban. Sebuah studi oleh Khairunnisa, 

Anggraini, dan Isya (2019) menemukan bahwa “masyarakat Banda Aceh 

masih menilai labi‑labi memiliki kekuatan unik dalam layanan 

transportasi lokal. Dari sepuluh aspek pelayanan seperti frekuensi, waktu 

tunggu, dan kecepatan. Labi‑labi mampu masuk dalam kuadran 

performa tinggi sebanyak tujuh kali, meskipun layanan bus 

Transkoetaradja lebih modern. Ini menunjukkan bahwa moda sederhana 

seperti labi‑labi tetap menyimpan nilai penting secara operasional dan 

sosial”. 

Tidak dapat dipungkiri, bahwa kendaraan modern menawarkan 

kecepatan dan efisiensi. Tetapi dibalik kenyamanan yang dihadirkan ada 

nilai-nilai sosial yang perlahan terlupakan. Dulu, para sopir labi-labi pasti 

menginggat nama-nama penumpangya, tahu sapa yang sering telat, 

siapa yang selalu duduk di pojok kiri. Kini, interaksi itu hilang tidak ada 

lagi sapaan, tidak ada lagi candaan semua hilang karena perubahan 

zaman. Wikipedia menerangkan bahwa di Aceh sendiri, labi-labi mula 
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dikenal pada tahun 1980-an. Labi-labi adalah modifiksi dari mobil pick-up 

atau minibus kecil yang diubah sedemikan rupa sampai seperti yang kita 

kenal sekarang.  

Sekarang, banyak masyarakat Aceh telah memiliki kendaraan 

sendiri, baik kendaraan roda dua maupun empat. Tak bisa disalahkan 

sepenuhnya, bahwa masyarakat tentu ingin memilih moda yang lebih 

efisien dan cepat. Namun, dengan pilihan itu, kita kehilangan lebih dari 

sekadar kendaraan tua, kita kehilangan suasana. Kita kehilangan 

atmosfer sosial yang pernah begitu kental, ruang-ruang kecil di dalam 

labi-labi yang dulu menyatukan banyak cerita. “Beberapa sopir labi-labi 

masih bertahan, menjadi saksi bisu dari perubahan zaman yang tak 

selalu ramah”. Mereka terus menyusuri jalan, dengan harapan tipis, 

menunggu di persimpangan yang dulu ramai. Harapan itu mereka pupuk 

dalam diam, bersamaan dengan deru ban yang semakin jarang melintas. 

Kini, pendapatan mereka merosot drastis, bahkan tidak mencukupi 

untuk sekadar membeli bahan bakar atau menambal kursi yang mulai 

usang. Biaya perawatan, pajak kendaraan, dan kebutuhan sehari-hari 

perlahan menjadi beban yang makin berat.  

Di tengah modernitas yang terus bergerak, mereka para 

pengemudi labi-labi seakan terjebak dalam lorong waktu yang tak lagi 

mengakomodasi kehadiran mereka. Mereka hidup dalam kenangan 

tentang masa ketika labi-labi bukan sekadar kendaraan, tapi 

penghubung: antarwaktu, antarwarga, dan antarharapan. Dulu, di dalam 

kabin sempit dan berhadapan itu, tawa dan obrolan mengalir begitu saja. 

Anak sekolah bercengkerama, ibu-ibu pulang dari pasar dengan cerita, 
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dan sopir pun menjadi pendengar diam-diam dari kisah hidup 

penumpangnya. Sayangnya, semua itu kini perlahan memudar, tergeser 

oleh kenyamanan individual yang hadir dalam bentuk kendaraan pribadi. 

Mobil-mobil pribadi yang sunyi, yang meskipun cepat dan berpendingin 

udara, tak lagi memuat cerita.  

Memang benar, zaman bergerak maju. Ekonomi tumbuh, teknologi 

berkembang, dan masyarakat dituntut untuk serba cepat dan efisien. 

Tapi pertanyaannya: apakah efisiensi harus selalu dibayar mahal dengan 

lenyapnya nilai-nilai sosial yang pernah kita banggakan? Haruskah kita 

kehilangan ruang kebersamaan hanya demi waktu yang lebih singkat di 

jalan?. Itu pertanyaan berat, yang sering tak kita sadari muncul dalam 

diam. Ketika kita menertawakan labi-labi yang dianggap lamban dan tua, 

kita lupa bahwa di balik suara mesinnya yang berderak ada sejarah 

panjang tentang solidaritas lokal. Kita lupa bahwa moda transportasi itu 

pernah menjadi saksi bagi pertumbuhan generasi: dari anak-anak 

sekolah, pedagang kecil, hingga pekerja harian.  

Labi-labi pernah menjadi bagian dari denyut kehidupan kota dan 

desa di Aceh. Kita tidak harus menolak kemajuan. Teknologi memang 

penting, dan kebutuhan akan mobilitas cepat tak bisa dihindari. Tapi 

bukankah kita juga punya tanggung jawab untuk menyisakan ruang bagi 

warisan sosial? Untuk memastikan bahwa tak semua yang pelan adalah 

usang, dan tak semua yang lama patut dibuang? Harus ada yang kita 

hadirkan, ruang yang kita ciptakan, agar labi-labi bisa tetap tumbuh 

bukan sebagai sisa masa lalu, tapi sebagai wajah lain dari masa depan. 

Sebuah masa depan yang tidak melulu soal percepatan, tapi juga soal 
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keberlanjutan nilai. Karena di dalam deru lambat labi-labi, ada ritme hidup 

yang lebih manusiawi: saling sapa, saling tunggu, dan saling peduli. 

Seperti halnya yang sudah dilakukan sekarang, yaitu program labi-

labi prioritas. Dimana selama musim haji 2025 labi-labi menjadi moda 

transportasi prioritas khusus untuk jamaah lansia di area asrama haji, 

langkah ini menjadi mobilitas terutama bagi lansia yang akan berpindah 

gedung di asrama haji. Hal ini juga dapat diterapkan dengan cara 

revalisasi labi-labi menjadi layak jalan, aman, dan menarik untuk kembali 

digunakan sehingga tidak kalah saing. Langkah ini menunjukkan bahwa 

labi-labi masih memiliki peran strategis dalam sistem transportasi lokal, 

terutama bila diarahkan untuk memenuhi kebutuhan khusus 

masyarakat. 

Keberhasilan program ini bisa menjadi contoh untuk wilayah lain di 

Aceh. Pemerintah daerah maupun komunitas dapat mendorong 

revalisasi labi-labi dengan berbagai inovasi mulai dari peremajaan bodi 

kendaraan, peningkatan kenyamanan kursi, hingga pemasangan 

teknologi sederhana untuk navigasi atau pembayaran digital. Dengan 

demikian, labi-labi bisa menjadi transportasi publik yang tak hanya layak 

jalan, tapi juga layak bersaing di tengah derasnya arus modernisasi. 

Lebih dari sekadar kendaraan, revalisasi labi-labi juga bisa menjadi 

simbol komitmen kita untuk tidak melupakan moda lokal yang punya nilai 

sejarah dan sosial, serta membuka peluang baru bagi ekonomi 

kerakyatan.  
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Pada moda labi-labi sendiri mengandung nilai wisata budaya dan 

dapat diperkenalkan kepada masyarakat luas khususnya wisatawan 

yang datang ke Aceh, dengan membuat rute wisata sejarah, religi dan 

pasar tradisional. “Dengan digitalisasi dan promosi online dapat 

mengangkat kembali citra labi-labi di era digital agar lebih menarik dan 

dikenal bagi generasi muda”. Melibatkan labi-labi dalam setap festival 

dengan menghadirkan labi-labi sebagai mobil pawai, sebagai panggung 

mini ataupun sebagai booth kreatif. Dan membuat perpustakaan keliling 

dengan moda labi-labi, yang terpenting dari semua itu adalah dukungan 

regulasi pemerintah daerah dengan memberi landasan-landasan hukum 

untuk melindungi labi-labi sebagai warisan nonbendawi. 

Jika labi-labi hilang dari jalanan, mungkin yang kita rindukan bukan 

hanya kendaraan itu sendiri, tapi cara hidup yang lebih pelan yang 

memberi ruang untuk menyapa, berbagi tawa dengan orang asing, dan 

menikmati waktu tanpa tergesa. Kita bisa terus melaju, tapi jangan 

sampai lupa bahwa tidak semua yang lambat harus ditinggal. Sebab 

dalam perjalanan yang tenang, seringkali ada makna yang paling dalam. 

 

***** 
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Transportasi Publik Berbasis Wakaf: Solusi Inklusif 

Untuk Moda Tradisional Aceh 

Oleh: Sania Tahany Putri Akram 

 Moda transportasi umum “Trans Koetaradja” diresmikan pada 

tahun 2016 sebagai salah satu bentuk dukungan pemerintah Aceh 

terhadap kemajuan transportasi massal. Sebagai pusat pemerintahan 

dan ekonomi Aceh, Kota Banda Aceh menjadi wilayah pertama yang 

mengoperasikan Trans Koetaradja sebagai moda transportasi terjadwal, 

akses yang mudah, fasilitas yang mumpuni, serta pelayanan ramah dan 

gratis. Moda transportasi ini seakan menjawab kebutuhan mobilitaas 

masyarakat urban yang semakin kompleks. Namun, keberadaan Trans 

Koertaradja menciptakan polemik baru di tengah masyarakat, terkhusus 

pada pelaku usaha berbasis transportasi dalam kota, seperti becak dan 

labi-labi. Pada awal peresmian Trans Koetaradja, tercata labi-labi yang 

beroperasi di wilayah kota Banda Aceh menurun drastis. Dari yang 

semula 1000 unit, turun menjadi 352 unit terdaftar, dan hanya sekitar 80 

unit yang masih beroperasi. Tingkat kuantits penumpang lab-labi juga 

berada di bawah 50% bahkan ketika jam ramai. 

 Ditengah kemudahan dan kenyamanan yang dirasakan pengguna 

transportasi umum, terdapat pelaku usaha transportasi yang mulai 

menjerit karena sepinya penumpang. Selain karena biaya yang lebih 

mahal, transportasi seperti becak dan labi-labi jarang dipilih karena 

kenyamanan yang tidak sebaik Trans Koetaradja. Hal ini mau tidak mau 

menciptakan ketimpangan antara moda transportasi yang terjangkau 
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dan yang tertinggal, antara yang terjadwal dan fleksibel. Padahal dalam 

kehidupan masyarakat Aceh, becak dan labi-labi merupakan bagian dari 

ritme kehidupan dan sejarah perkembangan transportasi lokal. Jika terus 

dibiarkan, moda tradisional akan terus terpinggirkan dan ketimpangan 

akses transportasi akan terus meluas.  

 Jika dilihat dari sisi ekonomi, jelas Trans Koetaradja memberikan 

dampak signifikan terhadap penurunan ekonomi pengemudi becak 

maupun labi-labi yang sebagaian besar berada di kelas ekonomi 

menengah ke bawah. Selain itu, sistem transportasi publik yang terikat 

jadwal belum sepenuhnya menjangkau daerah-daerah pinggiran, 

ataupun kebutuhan mendadak. Masyarakat mau tidak mau harus 

menyesuaikan jadwal Trans Koetaradja untuk berpergian secara gratis, 

atau terpaksa membayar lebih untuk kebutuhan spontan. Dalam 

pembangunan berkelanjutan, hak prioritas yang aman, terjangkau, dan 

bermartabat merupakan bagian dari hak dasar warga negara. Ketika 

moda transportasi tradisional terpinggirkan, bukan hanya pelaku usaha 

yang terdampak, tetapi juga kelompok rentan seperti lansia, perempuan, 

dan anak-anak yang bergantung pada moda fleksibel untuk aktivitas 

harian.  

 Dalam konteks ini, muncul pertanyaan, “Apakah moda 

transportasi tradisional seperti labi-labi dan becak juga dapat diadopsi 

oleh pemerintah untuk pengelolaan yang lebih fleksibel, inklisif dan 

berkeadilan sosial?” Untuk menjawab pertanyaan ini, wakaf produktif 

hadir  sebagai alternatif pengelolaan yang berlandas syariah, sesuai 
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dengan visi Aceh untuk mewujudkan pemerintahan dan lingkungan 

berbasis syariah. 

 Wakaf produktif sebagai instrumen ekonomi Islam, telah terbukti 

mampu mendanai berbagai layanan sosial seperti pendidikan, 

kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi. Di Indonesia sendiri, nilai total 

investasi wakaf  sebesar Rp 978 milyar, tersebar melaui sektor pertanian, 

UMKM, maupun layanan publik. Wakaf bukan sekedar instrumen 

filantropi, tapi juga sistem ekonomi yang memungkitkan aset digunakan 

untuk kemaslahatan publik. Tercatat pada tahun 2022, wakaf produktif 

Aceh yang berhasil diasalurkan pemerintah adalah sebesar 894,96 juta 

rupiah. Wakaf produktif ini disalurkan kepada 10 nazhir terpilih dengan 

usaha yang potensial. Hingga Mei 2025, kemenag Aceh berhasil 

menambah luas hutan wakaf  produktif hingga 30 hectar di 4 wilayah 

stategis sebagai upaya ekoteologis wakaf  produktif. 

 Jika pengelolaan wakaf produktif ini dilakukan dengan baik, maka 

tidak menutup kemungkinan wakaf  produktif bisa dijadikan sumber dana 

alternatif dalam pengadopsian moda transportasi tradisional ke dalam 

sistem transportasi publik, seperti halnya Trans Koetaradja. Namun perlu 

diketahui, bahwa penggunaan dana wakaf produktif tidak serta merta 

habis untuk pengadopsian dan operasional, namun perlu dikelola secara 

produktif. Surplus dari pengelolaan ini yang akan digunakan untuk 

membiayai pengadaan, operasional, dan intensif pengemudi moda 

trasisional. Dengan struktur kelembagaan yang jelas dan sistem 

pelaporan yang transparan, sistem ini dapat memperkuat integrasi antar 
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nilai syariah dan pelayanan, serta tetap menghidupkan ekonomi 

pengemudi moda tradisional yang sebelumnya terdampak.  

Dalam kontesk transportasi publik, wakaf produktif memiliki 

peluang menjadi solusi pembiayaan alternatif yang tidak membebani 

APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah). Skema ini tidak 

hanya memperkuat partisipasi publik, tetapi juga membuka ruang bagi 

pelayanan transportasi yang inklusif, berkelanjutan dan sesuai dengan 

prinsip Islam. Dengan mengadopsi pendekatan ini, wakaf produktif bisa 

menjadi pendekatan nilai spiritual dengan infrastruktur modern. 

 Gagasan pengadopsian transportasi lokal seperti ini sebagai 

salah satu solusi yang inklusif dan berkelanjutan. Dalam pendekatan ini, 

moda transportasi tradisonal akan diadopsi sebagai aset milik dinas 

perhubungan Aceh, yang pengadaan, intensi pengemudi, dan 

operasionalnya dibiayai melaui wakaf produktif. Untuk itu, perlu adanya 

keja sama antara lembaga Dinas perhubungan dengan lembaga 

pengelola wakaf, bisa melalui MoU (Memorandum of Understanding), 

pembentukan unit khusus, penggunaan sistem pelaporan bersama, atau 

lainnya. Selain itu, diperlukan sinergi antara pemerintah daerah, lembaga 

pengelola wakaf, komunitas pengemudi, dan juga akademisi untuk 

menciptakan sistem yang tidak hanya berjalan secara administratif, 

tetapi juga memiliki legitimasi sosial dan keberlanjutan ekonomi. Dengan 

melibatkan banyak pihak, sistem ini akan lebih adaptif terhadap 

kebutuhan masyarakat dan lebih kuat secara kelembagaan. 
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 Dalam skema ini, pengemudi tidak lagi bergantung sepenuhnya 

pada jumlah penumbang harian, karena intensif diberikan melalui 

pembiayaan sosial berbasis wakaf. Untuk menjaga keseimbangan 

antara keberlanjutan ekonomi, keadilan, dan etos kerja, sistem intensif 

dapat dirancang secara terukur. Seperti halnya Trans Koetaradja yang 

menerapkan sistem “tap” untuk mengetahui jumlah penumpang harian, 

moda tradisional juga dapat dilengkapi dengan sistem serupa. 

Pengemudi yang dapat memenuhi target harian akan menerima insentif 

dasar, dan pengemudi yang melapoi targer harian akan mendapat 

intensif tambahan. Namun, untuk pengendalian anggaran yang sehat, 

total intensif tetap dibatasi hingga minimal UMR (Upah Minimum 

Regional), agar sistem berjalan dengan adil bagi pengelola maupun 

pengemudi.  

 Selain itu, dalam skema ini, armada diperkenankan beroperasi 

secara fleksibel dan tidak terjadwal seperti Trans Koetaradja. Sehingga 

bisa menyesuaikan kebutuhan masyarakat yang sedang tidak bisa 

menyesuaikan jadwal atau rute dengan bus trans. Untuk menjaga 

efisiensi, dalam operasionalnya diterapkan skema zona layanan, 

misalnya hanya melayani pengantaran dalam jarak tertentu dari titik 

pangkal. Di luar zona tersebut, layanan tetap berjalan namun hanya 

sampai pangkalan terdekat, selanjutnya akan diambil alih oleh 

pengemudi di pangkalan tersebut. Pemetaan titik-titik prioritas seperti 

pasar, sekolah, akses layanan kesehatan menjadi rute prioritas. 

 Melalui pendekatan ini, efisiensi operasional dapat dijaga tanpa 

mengorbankan fleksibilitas yang menjadi keutamaan moda tradisional. 
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Sistem estafet antar pangkalan juga membuka ruang bagi distribusi kerja 

yang lebih adil antar pengemudi, sekaligus mencegah dominasi wilayah 

oleh satu pihak. Pemetaan titik prioritas seperti pasar, sekolah, dan 

fasilitas kesehatan tidak hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga 

komitmen terhadap keberpihakan pada kelompok rentan serta 

pemenuhan hak mobilitas sebagai abagian dari keadilan ruang kota. 

 Tidak hanya itu, skema ini juga memiliki potensi besar dalam 

pengembangan pariwisata lokal. Dengan layanan gratis dan ramah 

wisatawan, moda tradisional seperti labi-labi dan becak dapat menjadi 

daya tarik tersendiri. Wisatawan akan lebih nyaman menjelajahi kota, 

mengakses situs sejarah, kuliner lokal, dan pusat kerajinan tanpa harus 

khawatir biaya atau akses. Jika peningkatan kunjungan wisatawan 

bertambah, tentu dapat mendorong perputaran ekonomi masyarakat 

lokal, membuka peluang usaha baru, dan secara tidak langsung ikut 

mendorong peningkatan ekonomi daerah. 

 Moda tradisional seperti becak dan labi-labi bukan sekedar alat 

transportasi, tetapi juga simbol kehidupan urban Aceh yang sarat nilai 

sejarah. Mengintregasikan moda ini ke dalam sistem transportasi publik 

berarti menjaga denyut homogenisasi yang menghapus keunikan 

daerah. Dengan ini, transportasi tidak hanya menjadi alat gerak, tetapi 

juga medium pelestarian budaya dan ekspresi nilai lokal. 

 Gagasan transportasi publik berbasis wakaf bukan sekedar 

inovasi teknis, melainkan sebuah lompatan paradigma menuju sistem 

yang lebih inklusif, berkeadilan, dan berakar pada nilai-nilai lokal. Dengan 
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mengadopsi moda tradisional seperti becak dan labi-labi menjadi 

transportasi publik yang dibiayai melalui wakaf  produktif, Aceh tidak 

hanya menjaga warisan budaya dan ritme sosial msyarakat, tetapi juga 

membuka jalan bagi sistem transportasi yang lebih fleksibel, spiritual, 

dan berkelanjutan. Pendekatan ini juga menempatkan pengemudi 

sebagai bagian dari ekosistem pelayanan publik, bukan sekedar pelaku 

ekonomi informal yang terpinggirkan. Melalui insentif berbasis sosial, 

sistem estafet, dan pemetaan zona prioritas, moda tradisional dapat 

hidup berdampingan dengan transportasi modern tanpa saling 

menyingkirkan. Bahkan, dalah konteks pariwisata, moda ini berpotensi 

menjadi wajah ramah Aceh yang menyambut dunia dengan kehangatan 

kearifan lokal. 

 Transportai publik berbasis wakaf adalah cerminan dari cita-cita 

Aceh untuk membangun sistem yang tidak hanya efisien, tetapi juga adil 

dan bermakna. Di tengah arus modernisasi yang sering kali 

menyingkirkan nilai-nilai lokal dan pelaku ekonomi kecil, pendekatan ini 

mengingatkan kita bahwa kemajuan sejati adalah ketika semua pihak 

bergerak bersama. Ketika semua pihak bersatu dalam visi yang sama, 

maka transportasi bukan lagi sekedar sarana perpindahan, melainkan 

ruang pertemuan antara nilai spiritual dan sosial. Pendekatan ini juga 

membuka ruang bagi tranformasi sosial yang lebih luas. Karena ketika 

transportasi menjadi mudah, maka akses terhadap pendidikan, 

kesehatan, dan ekonomi ikut terbuka. Ketika pengemudi diberi insentif 

yang adil, maka martabat kerja terjaga. Dan ketika masyarakat merasa 

dipedulikan, maka partisipasi publik akan tumbuh secara alami. 
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Harmoni Roda dan Budaya: Inovasi Transportasi 

Massal Berbasis Nilai Aceh 

Oleh: Faizatul Faridy 

Aceh, yang sering dijuluki “Serambi Mekkah”, tidak hanya dikenal 

karena peran pentingnya dalam sejarah Islam di Nusantara, tetapi juga 

karena kekayaan budaya, adat istiadat, dan kearifan lokal yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Di masa lalu, Aceh merupakan 

pusat perdagangan dan pelayaran internasional yang strategis, menjadi 

pintu gerbang utama masuknya rempah, ide, dan teknologi ke kawasan 

Asia Tenggara. 

Kapal-kapal dari Gujarat, Turki Utsmani, Cina, hingga Portugis 

berlabuh di pelabuhan-pelabuhan Aceh, seperti Lamreh dan Peunayong, 

membawa pengaruh besar pada sistem transportasi, desain kapal, dan 

jaringan perdagangan laut yang terorganisir. Pelayaran Aceh pada masa 

Kesultanan bukan sekadar sarana perdagangan, tetapi juga media 

diplomasi dan pertukaran budaya. 

Pada abad ke-16 di masa Sultan Alauddin Riayat Syah dan 

kemudian Sultan Iskandar Muda, armada laut Aceh dikenal sebagai 

salah satu yang terkuat di kawasan. Dilengkapi kapal-kapal besar seperti 

“Galley” yang dipersenjatai meriam buatan sendiri, pelaut Aceh berlayar 

hingga ke Maladewa dan pantai India. Laksamana Malahayati, tokoh 

perempuan legendaris Aceh, memimpin armada “Inong Balee”/pasukan 

laut perempuan untuk menjaga jalur pelayaran dari ancaman bajak laut 
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dan kekuatan asing. Penguasaan teknologi navigasi dan pemahaman 

arus laut menunjukkan bahwa transportasi di Aceh bukan sekadar alat, 

tetapi bagian dari strategi pertahanan, ekonomi, dan budaya. 

Seiring waktu, pergeseran pola transportasi terjadi. Jalur laut yang 

dulu menjadi urat nadi utama mulai bersanding dengan transportasi 

darat, khususnya saat kolonial Belanda membangun jaringan jalan dan 

jalur kereta api di Aceh pada akhir abad ke-19. Namun, yang menarik, 

adaptasi masyarakat Aceh terhadap moda baru ini tetap dibalut dengan 

nilai lokal. Becak motor, misalnya, yang mulai populer pada pertengahan 

abad ke-20, tidak sekadar alat angkut, tetapi juga wadah interaksi sosial. 

Penumpang dan pengemudi sering terlibat percakapan akrab, menjaga 

sopan santun, dan bahkan mempraktikkan etika adat seperti “peumulia 

jamee” (memuliakan tamu) dalam setiap perjalanan. 

Budaya Aceh yang kaya mencakup norma-norma sosial, simbol-

simbol khas, dan arsitektur yang unik, seperti Rumoh Aceh dengan atap 

tumpang dan ukiran motif “awan meucanek”. Nilai gotong royong atau 

“meuseuraya” tercermin dalam cara masyarakat membangun dan 

memelihara infrastruktur transportasi tradisional. Kearifan lokal juga 

tampak dalam pengetahuan maritim, seperti kemampuan membaca 

tanda-tanda alam untuk menentukan arah pelayaran atau 

memperkirakan cuaca. Pengetahuan ini diwariskan secara lisan, melalui 

kisah-kisah dan pepatah yang dihafal para nelayan dan pelaut. 

Kini, di era modern, Aceh menghadapi tantangan baru dalam 

membangun sistem transportasi massal yang efisien, ramah lingkungan, 
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dan tetap berakar pada budaya lokal. Kehadiran bus Trans Koetaradja di 

Banda Aceh menjadi langkah awal menuju modernisasi layanan publik. 

Bus ini melayani jalur-jalur strategis secara gratis untuk mendorong 

minat masyarakat. Namun, di balik keberhasilan ini, terdapat peluang 

untuk memperkuat identitas budaya Aceh dalam setiap aspek layanan 

transportasi. 

Inovasi transportasi berbasis budaya bukan sekadar memberi 

sentuhan visual pada kendaraan atau halte, tetapi melibatkan integrasi 

nilai-nilai, simbol, dan praktik lokal dalam perencanaan, desain, layanan, 

hingga kebijakan. Misalnya, halte bus dapat dirancang menyerupai 

Rumoh Aceh mini, lengkap dengan ornamen ukiran yang menceritakan 

kisah sejarah pelayaran Aceh. Bahasa pengumuman rute dapat 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Aceh secara bergantian, 

memperkuat kebanggaan identitas lokal. 

Penggunaan bahasa Aceh dalam inovasi transportasi massal 

dapat menjadi salah satu strategi penting untuk meminimalisir 

kepunahan bahasa daerah tersebut, sekaligus memperkuat identitas 

kultural masyarakat. Bahasa bukan hanya sarana komunikasi, tetapi 

juga wadah yang menyimpan nilai, sejarah, dan cara pandang suatu 

komunitas terhadap dunia.  

Dalam konteks transportasi massal, integrasi bahasa Aceh dapat 

dilakukan melalui berbagai aspek, seperti penamaan halte, terminal, dan 

rute menggunakan bahasa Aceh yang disertai terjemahan bahasa 

Indonesia atau Inggris, sehingga tetap inklusif bagi pengguna dari luar 
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daerah. Misalnya, sebuah halte di Banda Aceh yang dekat dengan Masjid 

Raya Baiturrahman dapat diberi nama “Peuneulôh Baiturrahman” (halte 

Baiturrahman), sementara halte dekat pantai Lampuuk dapat diberi 

nama “Pasi Lampuuk”.  

Selain itu, pengumuman rute, peringatan keselamatan, dan 

informasi layanan dalam transportasi publik seperti bus Trans 

Koetaradja atau kereta api Aceh dapat disampaikan secara bergantian 

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Aceh. Langkah ini tidak hanya 

membiasakan masyarakat mendengar dan memahami bahasa Aceh 

dalam ruang publik, tetapi juga memperkenalkan kosakata lokal kepada 

wisatawan. Praktik serupa telah terbukti efektif di beberapa daerah lain di 

dunia, seperti penggunaan bahasa Māori di Selandia Baru pada papan 

penunjuk jalan dan pengumuman transportasi umum, atau penggunaan 

bahasa Welsh di Wales untuk semua tanda resmi.  

Dengan mengadopsi strategi ini, Aceh tidak hanya memperkuat 

eksistensi bahasa daerahnya di tengah arus globalisasi, tetapi juga 

menciptakan pengalaman transportasi yang unik dan berciri khas lokal, 

yang berpotensi menjadi daya tarik wisata budaya. Integrasi bahasa 

Aceh dalam transportasi massal akan menjadi simbol nyata bahwa 

kemajuan teknologi dapat berjalan selaras dengan pelestarian budaya. 

Teknologi dapat menjadi jembatan untuk menggabungkan tradisi 

dengan kebutuhan modern. Sistem tiket digital dapat memanfaatkan 

aplikasi yang menampilkan motif songket Aceh sebagai tema, 

sementara informasi rute dilengkapi dengan cerita singkat tentang 
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daerah yang dilalui. Di dalam bus, layar informasi bisa menampilkan 

video singkat tentang sejarah daerah, tokoh lokal, atau potensi wisata 

berbasis budaya. Bahkan, seragam petugas dapat memadukan desain 

modern dengan motif tenun Aceh, menciptakan kesan profesional 

namun tetap mencerminkan akar budaya. 

Dari sisi layanan, nilai adat seperti “peumulia jamee” dapat menjadi 

filosofi pelayanan. Sopir dan petugas dilatih untuk tidak hanya ramah, 

tetapi juga memahami prinsip menghargai penumpang sesuai norma 

lokal. Pelatihan etika pelayanan berbasis adat akan menciptakan 

pengalaman perjalanan yang hangat dan berbeda dari kota lain. Selain 

itu, jadwal layanan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, 

misalnya memperkuat rute menuju Masjid Raya Baiturrahman pada 

waktu shalat Jumat, atau menyediakan transportasi khusus saat 

perayaan adat dan hari besar Islam seperti Maulid Nabi, Tahun Baru 

Hijriah atau momen kebesaran lainnya. 

Pengaruh inovasi transportasi berbasis budaya dapat meluas ke 

sektor lain, seperti pariwisata, pendidikan, dan ekonomi kreatif. 

Transportasi yang memadukan fungsi dan identitas akan menjadi daya 

tarik bagi wisatawan yang ingin merasakan “perjalanan budaya” 

sekaligus menuju destinasi mereka. Di sektor pendidikan, bus atau 

kereta dapat menjadi “kelas berjalan” yang memperkenalkan sejarah 

dan adat Aceh kepada generasi muda. 

Contoh dari daerah lain menunjukkan bahwa integrasi budaya 

dalam transportasi bukan hal mustahil. Yogyakarta, misalnya, 
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mengadaptasi motif batik pada bus Trans Jogja dan memanfaatkan halte 

sebagai ruang informasi budaya (Kaledi et al., 2019). Di Penang, 

Malaysia, bus kota menampilkan kisah warisan UNESCO dan seni 

jalanan sebagai bagian dari interiornya. Jepang, dengan kereta bertema 

lokal seperti “Hello Kitty Shinkansen” atau kereta bertema samurai, 

berhasil menggabungkan nilai budaya dengan teknologi tinggi. Aceh 

dapat mengambil inspirasi dari praktik-praktik ini, menyesuaikannya 

dengan kekhasan lokal. 

Kebijakan dan regulasi juga berperan penting. Pemerintah daerah 

dapat mengeluarkan peraturan yang mendorong penggunaan desain 

dan layanan berbasis budaya dalam pengadaan transportasi publik. 

Dukungan insentif bagi pelaku usaha kreatif lokal, seperti pengrajin 

ukiran kayu atau penenun songket, akan memastikan bahwa elemen 

budaya yang digunakan dalam desain transportasi benar-benar berasal 

dari komunitas setempat. Kolaborasi antara pemerintah, universitas, 

komunitas budaya, dan sektor swasta akan memperkuat 

kesinambungan inovasi ini. 

Masa depan transportasi Aceh yang ideal adalah yang tidak hanya 

cepat, nyaman, dan ramah lingkungan, tetapi juga mampu “berbicara” 

tentang siapa kita sebagai masyarakat. Setiap halte, kursi, tiket, hingga 

suara pengumuman harus menjadi bagian dari narasi besar tentang 

Aceh. Dengan begitu, transportasi tidak lagi sekadar alat mobilitas, tetapi 

juga media pendidikan, promosi, dan pelestarian budaya. 
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Mengingat sejarah panjang Aceh sebagai poros pelayaran dan 

perdagangan, mengembalikan semangat integrasi budaya dalam 

transportasi adalah langkah strategis. Inovasi ini tidak hanya relevan 

untuk Aceh, tetapi juga dapat menjadi model nasional bahkan 

internasional. Aceh dapat menunjukkan bahwa modernisasi tidak berarti 

meninggalkan identitas, melainkan justru memperkuatnya. 

Seperti kapal-kapal Kesultanan yang dahulu berlayar membawa 

rempah dan pesan diplomasi ke seluruh dunia, sistem transportasi Aceh 

masa kini dapat menjadi “kapal modern” yang membawa pesan tentang 

harmoni antara roda dan budaya. Dengan memadukan teknologi, 

layanan berkualitas, desain estetis, dan nilai-nilai luhur, Aceh akan 

membuktikan bahwa perjalanan menuju masa depan dapat tetap 

berlabuh pada akar tradisi. 

Sebagai penutup, inovasi transportasi berbasis budaya dan 

kearifan lokal Aceh bukan sekadar upaya menghadirkan sistem mobilitas 

yang efisien, tetapi juga sebuah langkah strategis untuk merangkai 

kembali hubungan antara kemajuan dan warisan leluhur. Integrasi nilai-

nilai adat, arsitektur khas, simbol daerah, hingga bahasa Aceh dalam 

layanan transportasi akan membentuk pengalaman yang tidak hanya 

fungsional, tetapi juga sarat makna. Di tengah derasnya arus 

modernisasi, pendekatan ini mengingatkan kita bahwa teknologi tidak 

harus mengikis identitas—justru dapat menjadi alat untuk 

mengukuhkannya. Aceh memiliki sejarah panjang pelayaran dan 

hubungan dagang yang telah menorehkan pengaruh pada budaya dan 

ekonomi kawasan, dan kini memiliki peluang untuk kembali menjadi 
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pelopor, kali ini dalam memadukan transportasi modern dengan akar 

tradisinya. Jika dijalankan dengan konsisten dan melibatkan partisipasi 

masyarakat, inovasi ini bukan hanya akan meningkatkan kualitas 

layanan publik, tetapi juga memperkuat rasa memiliki terhadap bahasa, 

seni, dan nilai lokal. Dengan demikian, setiap perjalanan di bumi Serambi 

Mekkah akan menjadi pengingat bahwa roda kemajuan dapat berputar 

harmonis bersama roda sejarah dan budaya. 

Sebagai penutup, gagasan transportasi massal berbasis budaya 

dan kearifan lokal Aceh adalah sebuah ajakan untuk menata ulang cara 

kita memandang kemajuan. Transportasi tidak lagi hanya menjadi soal 

kecepatan dan efisiensi, tetapi juga menjadi ruang hidup di mana 

identitas, sejarah, dan kebanggaan daerah bisa bernafas. Dengan 

mengintegrasikan bahasa Aceh sebagai bahasa pengumuman dan 

interaksi, arsitektur khas yang menghiasi halte dan kendaraan, serta 

simbol-simbol adat yang sarat makna, setiap perjalanan akan menjadi 

pengalaman kultural yang unik. Di tengah modernisasi yang sering kali 

memisahkan kita dari akar tradisi, pendekatan ini menunjukkan bahwa 

teknologi dan budaya tidak perlu berdiri berseberangan—keduanya 

justru bisa saling menguatkan. 

Aceh memiliki jejak panjang sebagai pusat pelayaran dan 

perdagangan internasional, tempat bahasa, seni, dan nilai-nilai luhur 

tumbuh bersama denyut ekonomi. Kisah-kisah tentang kapal-kapal Aceh 

yang menembus lautan, pelabuhan yang ramai oleh interaksi 

antarbangsa, hingga peran tokoh-tokoh visioner dalam membangun 

harmoni antara dunia luar dan nilai-nilai Islam yang kuat, semuanya 
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menjadi fondasi moral bagi inovasi ini. Kini, kesempatan yang sama 

terbuka untuk menjadikan Aceh pelopor dalam menciptakan model 

transportasi yang menggabungkan kemajuan teknologi dengan rasa 

hormat pada warisan leluhur. 

Lebih dari sekadar moda mobilitas, sistem ini akan menjadi 

“panggung berjalan” yang memperkenalkan bahasa Aceh kepada 

generasi muda, menyapa wisatawan dengan hangat, dan memelihara 

simbol-simbol daerah dalam keseharian. Setiap halte bukan hanya titik 

berhenti, tetapi jendela untuk mempelajari cerita rakyat. Setiap 

pengumuman dalam bahasa Aceh bukan sekadar informasi, tetapi benih 

yang menumbuhkan rasa memiliki dan kebanggaan. Setiap ornamen 

pada kendaraan adalah pesan bahwa Aceh adalah rumah yang kokoh, 

meski roda waktu terus berputar. 

Jika dirancang dengan kebijakan yang berpihak pada 

keberlanjutan dan melibatkan masyarakat sejak tahap perencanaan 

hingga pengelolaan, inovasi ini berpotensi menjadi rujukan bagi daerah 

lain. Tidak menutup kemungkinan, suatu hari nanti wisatawan akan 

berkata bahwa perjalanan mereka di Aceh tidak hanya mengantar dari 

satu tempat ke tempat lain, tetapi juga membawa mereka menyusuri 

lorong waktu, menghidupkan kembali bahasa, nilai, dan kisah-kisah 

yang pernah mewarnai kejayaan Serambi Mekkah. Inilah harmoni yang 

lahir dari kesadaran bahwa roda kemajuan akan semakin kokoh jika 

berputar seirama dengan roda budaya. 

***** 
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Penerapan Robotik Peumulia Jamee sebagai Upaya 

Inovasi Pengembangan Transportasi Massal Rakyat 

Aceh: Sebuah Imajinasi Kota Modern di Masa 

Depan, Terwujudkah? 

Oleh: Teguh Shiddiq 

Modernisasi transportasi massal di kota-kota Indonesia terus 

bergerak maju. Kota-kota besar berlomba menghadirkan layanan publik 

berbasis teknologi: mulai dari bus listrik, informasi digital, pemesanan 

jasa transportasi via online, hingga pembayaran serba elektronik. 

Pelayanan publik terus gencar ditingkatkan dengan mengerahkan 

berbagai upaya pembenahan selaras mengikuti tren perkembangan 

zaman yang menjadi sebuah keniscayaan mutlak dan mendesak. 

Zaman terus berubah, manajemen, moda, dan armada transportasi 

hendaknya menyesuaikan dengan kebutuhan publik dan tuntutan 

zaman. Transportasi massal kini dituntut serba cepat, tepat, dan tanggap 

terhadap perubahan, guna mampu memberikan pelayanan terbaik bagi 

publik. Kualitas layanan transportasi bagi publik merupakan kebutuhan 

penting yang tak bisa ditawar-tawar demi menggerakkan denyut nadi 

aktivitas kehidupan masyarakat di setiap tempat. Aceh pun termasuk 

provinsi yang juga diharapkan mampu merekonstruksi peningkatan 

kualitas layanan transportasi publik sesuai dinamika zaman. 

 Provinsi yang dikenal dengan falsafah syariat Islam, kearifan lokal 

yang khas, suku dan bahasa yang unik, adat istiadat yang identik, serta 
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akar tradisi yang menghujam di setiap sendi-sendi kehidupan yang kaya 

budaya dan sarat makna. Hal ini menempatkan posisi Aceh sebagai 

daerah yang memiliki tantangan dan peluang tersendiri dalam sudut 

pandang jasa transportasi: bagaimana membangun sistem transportasi 

modern di masa kini, namun tetap mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal 

yang khas dan lestari?. 

Tragisnya, fakta di lapangan berbicara tegas dan lantang bahwa 

selama ini pendekatan pembangunan transportasi di Aceh cenderung 

bersifat teknokratis: fokus pada efisiensi, armada, dan infrastruktur. 

Sejogyanya, transportasi bukan sekadar alat mobilitas semata, 

melainkan ruang interpretasi sosial dan simbol budaya yang 

memantulkan karateristik dan latar belakang keragaman adat istiadat. Di 

Aceh, sejarah mencatat betapa pentingnya becak motor sebagai ikon 

urban tempo dulu. Dahulu becak bukan sebatas alat kendaraan, tetapi 

juga ruang interaksi sosial, negosiasi tarif, dan jalinan keakraban. 

 Dewasa ini, transportasi massal bergaya modern mulai 

diperkenalkan kepada masyarakat. Antara siap atau tidak, masyarakat 

Aceh dituntut responsif mengikuti pola baru bersifat pembaharuan yang 

berangkat dari spirit kemajuan transportasi masa depan. Aceh tidak 

boleh terus menerus terjebak dalam labirin tanpa ujung, tercebur dalam 

lubang hitam kemunduran tanpa mau berusaha bangkit melukis wajah 

Aceh dengan sentuhan globalisasi. Pertanyaan krusial dan esensialnya 

ialah, mampukah Aceh yang menjunjung tinggi nilai kearifan lokal siap 

ambil bagian penting dalam moda transportasi modern?. 
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Memetik ilmu dari sejarawan Aceh Ali Munir S. dalam bukunya 

Kearifan Budaya Aceh menyatakan bahwa kearifan lokal adalah nilai-

nilai yang lahir dari pengalaman panjang masyarakat dalam menata 

kehidupan. Dalam konteks Aceh, kearifan ini menyatu dengan norma 

agama, adat, dan budaya. Nilai-nilai seperti musyawarah, gotong-

royong, serta penghormatan terhadap ritme kehidupan sosial, misalnya 

aktivitas keagamaan memengaruhi pola mobilitas masyarakat. 

Sayangnya, inovasi transportasi acapkali mengabaikan peran kearifan 

lokal yang sarat makna dalam upaya pembenahan jasa transportasi. 

Model yang diadopsi adalah salinan tanpa filterisasi dari kota besar yang 

sengaja dijiplak secara besar-besaran, tanpa mempertimbangkan aspek 

perbedaan sosio-kultural masyarakat setempat. Akibatnya, sistem 

transportasi massal terasa asing dan hampa, tidak membangun 

kedekatan emosional dengan pengguna, bahkan berujung sepi peminat 

karena tanpa didasari motivasi mendalam untuk hadir kembali 

memberikan atensi dan partisipasi diri.  

Sejatinya, Aceh dikenal dengan ajaran dan pandangan (way of life) 

tuntunan hidup yang kaya nilai kearifan lokal, salah satunya peumulia 

jamee—tradisi memuliakan tamu. Dalam narasi budaya, sikap ini 

melahirkan keramahan, pelayanan, dan penghormatan terhadap 

pendatang ataupun masyarakat lokal. Lagi, mampukah budaya 

peumulia jamee diterjemahkan ke dalam ekosistem transportasi masa 

depan dengan sentuhan teknologi robotik? Apakah peumulia jamee 

dapat hidup berdampingan dengan revolusi industri 5.0 yang sarat 

kecerdasan buatan dan otomatisasi? 
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Imajinasi tentang “robot peumulia jamee” dalam transportasi 

rakyat Aceh mungkin terdengar futuristik. Bayangkan angkutan umum 

berbasis listrik, dilengkapi asisten robotik yang ramah menyapa 

penumpang dengan salam khas Aceh, menawarkan informasi 

pariwisata, media tanya jawab lalu lintas, dan memastikan keamanan 

dan kenyamanan perjalanan. Robot peumulia jamee bukan sekadar 

teknologi, tetapi integrasi keanggunan budaya dengan kecanggihan 

modernitas terbarukan. Kehadirannya mengisyaratkan bahwa Aceh 

mampu dan siap menyambut perubahan transportasi di masa depan. 

Apakah  ide dan narasi penulis ini sekadar fantasi yang indah berujung 

halusinasi, atau  memiliki dasar pijakan realitas yang memungkinkan 

terjadi? 

Secara teknis, dunia telah menyaksikan keberhasilan integrasi 

robotik dalam layanan publik di kota-kota maju seperti Tokyo, Seoul, atau 

Dubai. Robot penyapa di bandara, armada taksi tanpa sopir, hingga 

delivery drone bukan lagi dalam tataran konsep imajinasi, melainkan 

telah real terjadi. Aceh berada pada lanskap yang berbeda: infrastruktur 

digital belum merata, tingkat literasi teknologi masih rendah, dan regulasi 

transportasi belum siap mengakomodasi inovasi yang dianggap 

ekstrem. 

Dalam konteks ini, penulis menjabarkan tiga tantangan mendasar 

yang membuat konsep ini sulit terwujud dalam jangka pendek, yakni: 

1. Infrastruktur transportasi yang rapuh 
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Transportasi rakyat Aceh masih berkutat dengan masalah klasik: 

armada tua, jalan yang rusak, dan sistem manajemen lalu lintas yang 

belum berbasis data. Menghadirkan robotik dalam kondisi seperti ini 

ibarat membangun menara kaca di atas tanah berlumpur. Kondisi real di 

jalanan memberikan sinyal kuat bahwa perlu pembenahan infrastruktur 

jalan dan overload yang tanpa dapat dihindari. Jalan rusak di rute penting 

seperti Bireuen - Lhokseumawe dan Lhokseumawe-Langsa. Jalan ini 

sering dilalui kendaraan berat, menyebabkan kerusakan, kemacetan, 

dan potensi kecelakaan. Di Aceh Timur, keterbatasan mobilitas 

berdampak langsung pada pendistribusian hasil tani dan kesejahteraan 

petani. 

2. Literasi teknologi dan resistensi sosial 

Robotik bukan sekadar mesin; ia adalah peradaban baru. 

Bagaimana masyarakat yang masih akrab dengan becak motor dan labi-

labi beradaptasi dengan transportasi yang dikendalikan AI? Potensi 

resistensi budaya—misalnya kekhawatiran akan hilangnya interaksi 

sosial—nyata terjadi.  Dikhawatirkan kehadiran robotik peumulia jamee 

menjadi trust issues yang mengancam hubungan interaksi sosial antar 

sesama manusia, sehingga segala aktivitas di perjalanan yang dinamis 

mendadak berubah monoton oleh AI. Belum lagi muncul kekhawatiran 

terhadap pekerjaan tradisional, kebiasaan berlalu lintas dan 

ketidakpercayaan publik yang skeptis terhadap perubahan kemajuan 

zaman. 
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Fakta pun mengkonfirmasi kebenaran narasi di kalimat terakhir di 

atas, seperti penolakan awal terhadap transpotrasi online di Banda Aceh 

sekitar 2018 silam. Saat layanan ojek dan taksi online mulai masuk ke 

Banda Aceh, sejumlah pengemudi becak motor (betor) melakukan aksi 

protes di depan kantor wali kota. Mereka menilai transportasi online 

mengancam pendapatan mereka karena tarifnya lebih murah dan 

pemesanan lebih praktis. Belum lagi kebingungan sopir angkutan umum 

soal sistem e-ticketing terminal.  

3. Aspek ekonomi dan skala prioritas 

Mencermati realisasi anggaran 2024 dari Dinas Perhubungan 

Aceh yang diakses melalui surel dishub.aceh.prov.go.id dituliskan 

Belanja Jasa Konsultasi Perencanaan Rekayasa-Jasa Desain Rekayasa 

Lainnya tercantum realisasi anggaran senilai 299.888.700.00 dan 

Belanja Modal Software  senilai 81.700.000.00. Dana ini barangkali 

dapat dijadikan peta peluang sebagai modal awal penjajakan pengadaan 

robotik peumulia jamee sekiranya benar-benar ingin serius segera 

direalisasikan. 

Keinginan tersebut sepertinya tak muluk-muluk dan logis, sebab 

masih memiliki relevansi dengan draft Rancangan Akhir Rencana Kerja 

Dinas Perhubungan Aceh Tahun 2025 terhadap Telaahan Terhadap 

Kebijakan Nasional bahwa penguatan kemampuan SDM dan IPTEK 

berbasis keunggulan wilayah, peningkatan infrastruktur dan pelayanan 

dasar secara merata, adanya revolusi mental dan pembangunan 

kebudayaan, pemajuan dan pelestarian kebudayaan, dan penguatan 
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budaya literasi, inovasi, dan kreativitas. Atas dasar pijakan tersebut, 

inovasi pengembangan pelayanan jasa transportasi massal di Aceh 

berbasis kreativitas lewat kearifan budaya lokal perlu terus dicetuskan, 

dikampanyekan, digalakkan, didukung, dikembangkan, dan ditingkatkan 

secara berkelanjutan. Paradigma lama terbiasa berkutat dengan kalimat 

“hana meupeng, program cet langet mandum nyan” dinilai dapat 

menghambat ide-ide cemerlang demi kemajuan transportasi dan 

generasi Aceh di masa mendatang. 

Anggaran daerah masih difokuskan untuk hal-hal dasar seperti 

pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur konvensional. Mengalokasikan 

dana untuk robotik transportasi dalam situasi fiskal terbatas bisa 

menimbulkan kritik keras, bahkan dianggap utopis. Setidaknya kekuatan 

finansial Pemerintah Aceh dapat ditelisik dari dana Otsus tahap pertama 

senilai Rp 1,2 triliun yang mulai dicairkan pada tanggal 16 Mei 2025. 

Dana pencairan tahap I ini, sekitar 30 % dari total alokasi telah disalurkan. 

Tahap kedua pencairan  masuk ke Rekening Umum Kas Daerah (RKUD) 

Senin, 31 Juli 2025 sebesar Rp 1,5 triliun khusus untuk pemerintah 

provinsi Aceh. Untuk kabupaten/kota, alokasi sekitar Rp 973 miliar  

masih tertunda karena adminstrasi belum lengkap.  

Otsus dapat digunakan sebagai salah satu serapan dana alternatif 

guna menghadirkan robot pintar peumulia jamee di bumi Aceh. Di sisi 

lain, hendaknya kasus pengadaan Smart Board Rp 41, 5 miliar dapat 

dijadikan refleksi pertimbangan yang kompherensif, sebelum ide besar 

ini direalisasikan. Oktober 2024, Masyarakat Transparansi Aceh (MaTA) 

mendesak Penjabat Gubernur membatalkan proyek pengadaan papan 
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tulis pintar (smart board) yang direncanakan untuk 166 sekolah di Aceh. 

Anggaran tersebut dicurigai berasal dari re-alokasi dana bantuan bibit 

ikan Kakap untuk korban konflik yang sebelumnya dibatalkan. MaTA 

menilai pengadaan ini tidak direncanakan dengan matang dan 

berpotensi menjadi ladang korupsi, karena lebih baik dialihkan ke 

kebutuhan pendidikan yang lebih esensial seperti pengadaan laptop 

untuk guru atau jaringan internet di sekolah terpencil. 

Mencermati tiga problematika sensasional di atas, apakah benar-

benar mustahil robotik peumulia jamee dihadirkan sebagai upaya inovasi 

pengembangan transportasi rakyat Aceh? Tidak sepenuhnya utopis dan 

tidak pula seutuhnya imajinatif, Aceh memiliki peluang besar jika mampu 

menggarap konsep ini secara bertahap. Misalnya: 

1. Memulai dengan digitalisasi layanan transportasi (aplikasi 

pemesanan, e-payment) 

Pemaknaan robotik di sini tidak hanya berarti robot fisik, tetapi 

otomasi layanan berbasis teknologi digital (aplikasi, kios pintar, sistem 

pembayaran non tunai) yang mempermudah dan mempercepat 

pelayaanan transportasi atau perhubungan. Tahap awal dapat dilakukan 

dengan digitalisasi layanan berupa aplikasi pemesanan terpadu seperti 

pemesanan tiket bus, kapal, atau transportasi umum di Aceh lewat satu 

aplikasi. Integrasi pembayaran digital (QRIS, e-wallet, transfer Bank). 

Dapat menampilkan jadwal tarif, ketersediaan kursi, dan rute. Fitur 

notifikasi jadwal keberangkatan (reminder). 
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Selanjutnya jika tahap awal ini memiliki progres yang baik dan 

memuaskan publik, maka dapat pula menerapkan sistem manajemen 

armada (fleet management system) yakni memantau posisi kendaraan, 

kondisi armada, dan waktu tempuh.  Dapat pula mempermudah 

koordinasi jika ada gangguan atau perubahan rute.  

2. Mengintegrasikan AI berbasis suara Aceh sebagai asisten digital 

sebelum beralih ke robot fisik 

Tujuan utama pembuatan ialah memberi informasi transportasi, 

panduan rute, dan layanan publik dengan komunikasi suara berbahasa 

Aceh (bisa juga pilihan bahasa Indonesia dan Inggris untuk tamu luar). 

Platform:  bisa diakses lewat aplikasi, WhatsApp bot, kios informasi di 

terminal, atau website Dishub. Karakter: ramah, sopan, dan mengusung 

budaya Aceh (misalnya menyapa dengan “Assalamualaikum, peu haba 

rakan…”). 

Adapun fitur utama dari desain aplikasi ini ialah: 

1. Pencarian jadwal dan rute 

“Kapan kapal dari Sabang ke Banda Aceh?” 

“Bus dari Lhokseumawe ke Banda Aceh jam berapa?” 

(Dijawab langsung dalam bahasa Aceh dengan suara natural). 

2. Informasi tarif dan pemesanan 

Penjelasan harga tiket, kelas layanan, dan diskon. 

Terhubung ke e-payment (QRIS, e-wallet). 

3. Panduan di Terminal/Pelabuhan 
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Menjelaskan lokasi loket, pintu keberangkatan, dan fasilitas 

umum. 

Bisa memberi instruksi navigasi (“pinto numboi limong di siblah 

wie”). 

4. Notifikasi dan pengingat 

Memberi tahu waktu keberangkatan 30 menit sebelum. 

Menginformasikan jika ada penundaan atau perubahan jadwal. 

5. Multi-bahasa 

Aceh sebagai bahasa utama, plus opsi bahasa Indonesia dan 

Inggris. 

6. Teknologi yang digunakan 

Speech-to-Text & Text-to-Speech untuk bahasa Aceh (bisa 

adaptasi model open-source seperti Vosk atau Coqui TTS, 

dilatih ulang dengan data lokal). Natural Language Processing 

(NLP) untuk memahami pertanyaan dalam bahasa Aceh. 

Integrasi API ke sistem jadwal transportasi dan e-payment. 

Kios pintar dengan mikrofon, speaker, dan layar sentuh untuk 

akses langsung di terminal. Demikian ide rancangan awal 

dalam upaya penerapan bertahap robot peumulia jamee yang 

dimaksud. 

3 Solusi terakhir ialah menggabungkan nilai peumulia jamee dalam 

pengalaman digital—salam hangat, informasi budaya, dan layanan 

ramah berbasis bahasa lokal. 

Peumulia jamee bukan sekadar frasa adat yang diucapkan dalam 

upacara atau acara resmi. Ia adalah nilai hidup yang mengakar, 
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mengajarkan masyarakat untuk menyambut tamu dengan keramahan, 

menghargai setiap pendatang sebagai bagian dari keluarga, dan 

menjadikan layanan sebagai bentuk penghormatan tertinggi. Nilai-nilai 

ini menjadi salah satu identitas budaya Aceh yang membuatnya istimewa 

di mata nusantara dan dunia. 

Dunia cepat berubah, tantangan zaman kini pun berbeda. 

Generasi now lebih akrab dengan layar ponsel tanpa asas manfaat 

daripada menghayati budaya dalam dimensi teknologi. Untuk itu, 

layanan publik masa kini dituntut mesti menarik, unik, serba cepat, 

transparan, dan digital. Sementara itu, sektor perjalanan perhubungan 

Aceh dihadapkan pada tuntutan untuk bersaing dengan daerah lain yang 

telah mengintegrasikan teknologi dalam layanan mereka. Jika peumulia 

jamee ingin terus hidup, ia harus menemukan “rumah baru” dalam 

ekosistem digital yang dinamis. 

Langkah Awal: Digitalisasi Layanan dan AI Suara Berbahasa Aceh 

Daripada langsung menggelontorkan dana besar untuk membeli 

robot fisik yang berisiko menjadi proyek “pajangan” karena kurang 

dimanfaatkan, langkah yang lebih strategis adalah membangun pondasi 

melalui digitalisasi layanan. Salah satu inovasi awal yang realistis adalah 

AI berbasis suara berbahasa Aceh seperti yang dikemukakan di atas. 

AI ini bisa menjadi asisten digital yang: 

a) Menyambut pengguna aplikasi transportasi atau pariwisata 

dengan sapaan adat Aceh. 
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b) Memberikan panduan rute, jadwal transportasi, dan informasi 

destinasi dalam bahasa Aceh dan Indonesia. 

c) Memuat nilai peumulia jamee melalui respons yang ramah, 

sopan, dan personal, seakan berbicara langsung dengan 

warga setempat. Dengan model ini, peumulia jamee tidak lagi 

hanya dirasakan saat tatap muka, tetapi hadir di gawai 

masyarakat lokal, wisatawan, terminal, pelabuhan, hingga 

bandara. 

Kendala Dana dan Tata Kelola: Mengapa Gagasan Brilian Sering 

Mandek? 

Dana Otonomi Khusus (Otsus) Aceh memang membuka peluang 

besar untuk inovasi, termasuk di sektor perhubungan. Namun, realitas di 

lapangan sering menunjukkan bahwa: 

1. Prioritas belanja yang terfragmentasi – Dana terbagi pada 

banyak program tanpa fokus jangka panjang, sehingga proyek 

teknologi sering kekurangan biaya untuk pengembangan 

berkelanjutan. 

2. Manajemen proyek yang lemah – Perencanaan tidak berbasis 

kajian kebutuhan yang kuat. Akibatnya, teknologi yang dibeli 

tidak selaras dengan kesiapan SDM dan infrastruktur 

pendukung. 
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3. Resistensi sosial dan literasi teknologi rendah – Masyarakat 

dan sebagian pegawai cenderung nyaman dengan sistem 

lama, sehingga adopsi teknologi baru berjalan lambat. 

4. Dianggap proyek “gagah-gagahan” – Investasi pada 

perangkat fisik canggih, seperti robot pintar, seringkali tidak 

dibarengi pemanfaatan optimal. Banyak contoh di daerah lain 

di mana perangkat mahal hanya menjadi hiasan, bukan solusi. 

Penutup: Imajinasi dan Realitas sebagai Peta Jalan Perubahan 

Perhubungan Aceh 

Penerapan robotik peumulia jamee dalam transportasi Aceh 

adalah narasi tentang pertarungan antara tradisi dan teknologi. Ia bukan 

mimpi kosong, tetapi bukan pula utopia yang datang tanpa kerja keras. 

Untuk mewujudkannya, Aceh harus terlebih dahulu berbenah: 

membangun infrastruktur, meningkatkan literasi digital, dan memastikan 

teknologi tidak menggerus nilai budaya, melainkan kehadirannya justru 

menguatkan. 

Tantangan dan peluang yang berjalan beriringan diperlukan guna 

terus menghidupi jiwa Aceh agar tidak kehilangan harapan untuk 

perubahan apapun di masa mendatang. Aceh sebuah kota yang 

dinamis: membuka diri untuk terus berbenah menyambut perubahan 

sekecil apapun, termasuk soal transportasi berbasis kearifan lokal. 

Seabrek persoalan lalu lintas yang terjadi di depan mata, bukan berarti 

memasrahkan diri untuk mundur dan apatis terhadap menggapai 

kemajuan. Justru persoalan yang terjadi menempa Aceh untuk terpicu 
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dan berpacu menyelesaikan tiap permasalahan dengan berpikir cerdas, 

kerja keras, kreatif, dan berinovasi tanpa berpangku tangan.  

Kehadiran robotik peumulia jamee merupakan konsep perubahan 

menyambut gegap gempita perhelatan teknologi masa kini dan 

keselarasan di masa depan. Konsep ini perlu dipertimbangkan dari 

berbagai sisi: butuh riset dan kajian mendalam, analisis kebutuhan, 

kesiapan budgeting, kerja sama antar stake holder, regulasi yang kuat, 

studi banding ke negara maju yang lebih dulu menerapkan, pemetaan 

tantangan dan peluang, dan bahkan kerja sama dengan negara yang 

siap berinvestasi pengadaan robotik ini. Semuanya itu berdasarkan 

kajian, telaah, dan pertimbangan yang kompherensif, guna 

menempatkan dan menguatkan jati diri bahwa Aceh sebuah kota yang 

berani tampil beda, siap membuka diri menghadapi tantangan dan 

perubahan apapun demi perbaikan dan kemajuan. Mengutip motivasi 

Kepala Dinas Perhubungan Aceh T. Faisal, ST, MT menyatakan “kita 

harus melakukan dengan cara yang berbeda, untuk mendapatkan 

impact yang besar, make it different.” Pertanyaannya, siapkah kita tampil 

beda?. 

 

***** 
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Melaju Bersama Adat: Strategi Transportasi 
Berkelanjutan Melalui Integrasi Nilai-nilai Luhur 

Aceh 

Oleh: Muhammad Ulya Farhan 

Bayangkan sejenak jalanan Banda Aceh atau Lhokseumawe. Deru 

mesin yang tak putus, lautan sepeda motor yang menyemut, dan mobil-

mobil pribadi yang merayap, menciptakan simpul kemacetan yang kian 

hari kian erat. Ironisnya, pemandangan ini, yang dahulu hanya kita 

saksikan di kota-kota metropolitan seperti Jakarta, kini telah menjadi 

sarapan pagi dan santapan sore bagi masyarakat di Bumi Serambi 

Mekkah. Kita berada di persimpangan jalan, sebuah titik krusial di mana 

Aceh harus memilih: terus meniru jalur pembangunan kota lain yang 

terbukti buntu dan mahal, atau berani berbelok, kembali ke akar, dan 

merintis jalan baru yang lebih otentik dan berkelanjutan. 

Pemerintah memang tidak tinggal diam. Trans Kutaraja telah 

dihadirkan sebagai jawaban modern atas masalah ini. Bus-bus biru itu 

melaju di jalanan, menawarkan layanan gratis yang didanai oleh 

anggaran daerah. Secara teori, ini adalah solusi ideal. Namun, di 

lapangan, ceritanya berbeda. Halte yang sepi, bus yang lengang, 

sementara jalanan di sekitarnya tetap sesak oleh kendaraan pribadi. 

Data menunjukkan lebih dari 120.000 unit kendaraan memadati Banda 

Aceh saja, dengan dominasi mutlak mobil dan motor pribadi yang terus 

tumbuh hampir 5% setiap tahunnya. 
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Ini bukan sekadar masalah teknis. Ini bukan cerita tentang rute 

yang kurang banyak atau jadwal yang tidak tepat waktu. Ini adalah 

cerminan dari kesenjangan yang lebih dalam: kesenjangan antara 

pembangunan beton dan pembangunan peradaban. Kita bisa 

membangun jalan layang dalam setahun, membeli ratusan bus dalam 

sekejap, tetapi membangun manusia yang dengan sadar memilih 

berjalan kaki dan menggunakan transportasi umum adalah pekerjaan 

yang membutuhkan waktu beberapa generasi. Inilah kegagalan terbesar 

kita saat ini: membangun infrastruktur tanpa menyentuh jiwa 

penggunanya, sehingga fasilitas yang mahal itu menjadi mubazir. 

Solusinya, ternyata, tidak terletak pada cetak biru kota-kota di luar 

sana. Solusinya tersembunyi di halaman belakang kita sendiri, di dalam 

denyut kearifan lokal yang telah membentuk identitas Aceh selama 

berabad-abad. Sudah saatnya kita berhenti melihat adat hanya sebagai 

warisan usang yang dipentaskan dalam seremoni. Sebaliknya, kita harus 

melihatnya sebagai fondasi hidup, sebuah sistem operasi sosial yang 

relevan dan ampuh untuk merancang masa depan. Inilah saatnya untuk 

membangun sistem transportasi yang tidak hanya mengangkut raga, 

tetapi juga merayakan jiwa ke-Aceh-an. 

Fondasi dari Kearifan Lokal: Duek Pakat dan Meuseuraya sebagai 
Jantung Perencanaan 

Pilar utama dalam kearifan Aceh yang dapat merevolusi cara kita 

membangun transportasi adalah duek pakat (musyawarah) dan 

meuseuraya (gotong royong). Selama ini, perencanaan transportasi 

cenderung bersifat top-down. Para ahli berkumpul di ruang ber-AC, 
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menggambar peta rute, dan menentukan titik-titik halte berdasarkan data 

teknis. Masyarakat? Mereka hanya menjadi objek yang diharapkan untuk 

patuh dan menggunakan apa yang telah disediakan. Pendekatan inilah 

yang sering kali gagal. 

Sekarang, mari kita bayangkan sebuah proses yang berbeda. 

Bayangkan jika penentuan rute baru Trans Kutaraja tidak diputuskan 

oleh dinas perhubungan semata, melainkan melalui forum-forum duek 

pakat di setiap gampong (desa). Warga berkumpul, menyuarakan 

kebutuhan mobilitas mereka sehari-hari. Ibu-ibu pedagang pasar, para 

pegawai, mahasiswa, dan orang tua murid,semua memberikan masukan 

otentik tentang ke mana mereka perlu pergi dan kapan. Keputusan yang 

lahir dari rahim musyawarah seperti ini tidak akan terasa asing atau 

dipaksakan. Ia akan menjadi keputusan bersama, milik bersama. 

Setelah perencanaan, semangat meuseuraya mengambil alih. 

Siapa bilang pemeliharaan halte harus selalu bergantung pada tender 

pemerintah? Bayangkan jika komunitas lokal, dalam semangat gotong 

royong, turut serta menjaga kebersihan dan keamanan halte di 

lingkungan mereka. Mereka akan merawatnya seperti merawat 

meunasah (surau desa), karena mereka merasa memilikinya. Partisipasi 

semacam ini akan menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif, 

mengubah fasilitas publik dari "milik pemerintah" menjadi "milik kita 

bersama". Dengan melembagakan dua pilar ini, kita tidak hanya 

membangun sistem transportasi, kita juga menghidupkan kembali 

demokrasi partisipatif yang telah lama berakar di tanah Aceh. 
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Arsitektur yang Bercerita: Mengubah Halte Menjadi Cerminan 
Identitas 

Lihatlah halte-halte bus kita saat ini. Kebanyakan hanyalah struktur 

fungsional yang dingin, terbuat dari beton, besi dan kaca, tanpa karakter. 

Mereka bisa berada di mana saja, di kota mana saja di dunia. Padahal, 

infrastruktur transportasi adalah wajah terdepan sebuah kota. Ia adalah 

etalase budaya yang pertama kali dilihat oleh pendatang dan dinikmati 

oleh warganya setiap hari. 

Di sinilah filosofi arsitektur Rumoh Aceh menawarkan inspirasi 

yang luar biasa. Rumoh Aceh bukan sekadar bangunan, ia adalah 

perwujudan harmoni antara manusia, alam, dan Sang Pencipta. Desain 

panggungnya yang adaptif terhadap iklim tropis, sirkulasi udara yang 

optimal, serta ukiran-ukiran kaya makna adalah kegeniusan arsitektur 

warisan leluhur. 

Mengapa kita tidak menerapkan filosofi ini pada desain halte, 

terminal, atau bahkan interior bus? Bayangkan sebuah halte bus yang 

tidak panas dan pengap, melainkan sejuk secara alami karena dirancang 

dengan prinsip ventilasi silang Rumoh Aceh. Bayangkan atapnya 

mengadopsi bentuk bubong yang khas, dihiasi ornamen-ornamen 

ukiran yang menceritakan kisah lokal. Halte seperti ini bukan lagi sekadar 

tempat menunggu, melainkan sebuah ruang publik yang nyaman, 

sebuah galeri mini yang mendidik, dan sebuah penanda identitas yang 

membanggakan. Ia akan menciptakan rasa familiaritas dan 

kenyamanan, sebuah undangan halus bagi masyarakat untuk lebih 

sering singgah dan menggunakan transportasi umum. Perjalanan tidak 
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lagi dimulai saat bus datang, tetapi sejak kita melangkahkan kaki ke 

dalam halte yang berjiwa. 

Harmoni di Atas Roda: Menenun Nilai Adat Bersyariat di Jalan 
Raya 

Sistem transportasi publik yang beradab tidak hanya diukur dari 

kecanggihan teknologinya, tetapi dari perilaku penggunanya. Di sinilah 

Adat Bersyariat, yang mengintegrasikan nilai-nilai luhur Islam dalam 

tatanan sosial, dapat menjadi landasan etika kita di ruang publik. 

Penerapannya sudah mulai terlihat, misalnya pada pemisahan 

tempat duduk antara laki-laki dan perempuan di bus Trans Kutaraja untuk 

menjaga kenyamanan bersama. Namun, integrasi ini harus lebih dalam 

dari sekadar pemisahan fisik. Prinsip Adat Bersyariat dapat menjadi ruh 

bagi etika berkendara dan berperilaku. Nilai-nilai seperti kejujuran 

(membayar tiket dengan benar), ketertiban (mengantri dengan sabar), 

saling menghormati (memprioritaskan lansia, ibu hamil, dan 

penyandang disabilitas), serta kebersihan, dapat diimplementasikan 

melalui pendekatan budaya dan spiritual, bukan hanya melalui ancaman 

denda. 

Selain itu, nilai dalam upacara adat peusijuek yang melambangkan 

rasa syukur, permohonan keselamatan, dan "pendinginan" jiwa, dapat 

diadaptasi secara simbolis. Setiap peresmian rute baru atau peluncuran 

armada baru dapat diiringi dengan prosesi peusijuek. Ini bukan sekadar 

seremoni, melainkan cara untuk menanamkan harapan akan 

keselamatan dan keberkahan dalam setiap perjalanan, membangun 
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ikatan emosional antara masyarakat dan layanan transportasi mereka. 

Dengan demikian, kita tidak hanya menciptakan sistem yang efisien, 

tetapi juga "peradaban transportasi" yang harmonis dan berlandaskan 

moralitas lokal. 

Teknologi Cerdas yang Berbudaya: Menjembatani Modernitas dan 
Warisan 

Menerima kearifan lokal bukan berarti menolak kemajuan 

teknologi. Justru sebaliknya, teknologi harus menjadi jembatan yang 

menghubungkan keduanya. Kecerdasan buatan (AI) dan aplikasi digital 

menawarkan potensi luar biasa untuk menciptakan sistem transportasi 

yang efisien(Cherly Wangkay et al., 2025). AI dapat mengelola lalu lintas 

secara real-time, mengoptimalkan rute bus untuk menghindari 

kemacetan, dan meningkatkan keamanan. 

Namun, di Aceh, teknologi "cerdas" juga harus "cerdas secara 

budaya". Tantangan terbesar dalam implementasi kota cerdas sering kali 

adalah faktor manusia dan literasi digital. Oleh karena itu, aplikasi 

transportasi yang kita kembangkan harus intuitif dan mudah diakses oleh 

semua kalangan. 

Lebih dari itu, aplikasi ini bisa menjadi medium edukasi budaya 

yang dinamis. Bayangkan sebuah aplikasi Trans Kutaraja yang tidak 

hanya memberitahu kapan bus berikutnya akan tiba, tetapi juga 

menyajikan informasi singkat tentang sejarah atau makna nama tempat 

yang sedang dilalui. Mungkin ada fitur kuis interaktif tentang budaya 

Aceh yang bisa dimainkan selama perjalanan, atau notifikasi pengingat 
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waktu salat ketika bus mendekati sebuah masjid. Dengan cara ini, 

teknologi tidak lagi menjadi entitas asing, melainkan alat yang 

memperkaya pengalaman perjalanan dan memperkuat ikatan pengguna 

dengan warisan budaya mereka. Transportasi pun menjadi sarana 

promosi dan pelestarian budaya yang efektif. 

Proposal Solusi Digital: Aplikasi "Jak Beusaree" sebagai Sistem 
Transportasi Cerdas, Berbudaya, dan Bersyariat 

Sebagai jawaban atas kesenjangan antara pembangunan 

infrastruktur dan pembangunan peradaban, serta untuk menjembatani 

modernitas dengan warisan budaya, diajukan sebuah proposal solusi 

teknologi berupa Sistem Transportasi Cerdas, Berbudaya, dan 

Bersyariat. Sistem ini diwujudkan melalui aplikasi digital bernama "Jak 

Beusaree", yang dirancang tidak hanya sebagai alat bantu perjalanan, 

tetapi sebagai ekosistem digital yang mengintegrasikan nilai-nilai luhur 

Aceh. Konsep utama aplikasi ini adalah "Transportasi sebagai 

Platform Amal Jariah dan Demokrasi Partisipatif", yang bertujuan 

untuk menghidupkan kembali ruh kearifan lokal dalam mobilitas 

masyarakat modern. 

Arsitektur aplikasi ini dirancang secara berlapis untuk memenuhi 

kebutuhan fisik (raga), budaya (jiwa), dan partisipatif (ruh) masyarakat: 

1. Lapisan Fungsional (Raga): Fondasi Transportasi Modern  
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Lapisan ini menyediakan fungsi-fungsi esensial yang menjamin 

efisiensi dan keandalan layanan, menjawab kebutuhan dasar pengguna 

akan kepastian: 

• Pelacakan Bus Real-Time: Memberikan informasi akurat 

mengenai posisi bus, estimasi waktu kedatangan, dan tingkat 

kepadatan penumpang. 

• Rencana Rute Multimoda: Mengintegrasikan rute bus dengan 

moda transportasi lain untuk mewujudkan visi konektivitas 

desa-kota dan darat-laut. 

• Notifikasi Cerdas: Pengingat jadwal dan notifikasi kedatangan 

bus untuk meningkatkan kenyamanan pengguna. 

 

2. Lapisan Edukasi dan Etika (Jiwa): Membangun Peradaban 

Transportasi 

Lapisan ini bertujuan untuk memperkaya pengalaman perjalanan 

dan membentuk etika pengguna, sejalan dengan gagasan untuk 

menjadikan teknologi "cerdas secara budaya". 

• Peta Budaya Interaktif: Menyajikan informasi sejarah dan 

makna filosofis dari lokasi-lokasi yang dilewati bus, mengubah 

perjalanan menjadi sarana edukasi. 

• Panduan Adab Digital: Menyajikan panduan etika 

bertransportasi yang diadaptasi dari nilai Adat Bersyariat, 

seperti menghormati lansia dan menjaga kebersihan. 

• Pengingat Waktu Shalat: Notifikasi otomatis saat memasuki 
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waktu shalat, terutama ketika bus mendekati masjid, sebagai 

bentuk integrasi nilai spiritual dalam aktivitas harian. 

 

3. Lapisan Partisipatif (Ruh): Melembagakan Kearifan Lokal 

Ini adalah lapisan inti yang membedakan "Jak Beusaree" dan 

secara langsung mengimplementasikan pilar-pilar utama kearifan lokal 

yang diusulkan dalam tulisan ini: 

• Meuseuraya Digital (Gotong Royong): Sebuah fitur di mana 

masyarakat dapat memberikan donasi (infaq/sedekah) untuk 

"mensubsidi" rute-rute yang sepi agar tetap beroperasi. Ini 

adalah manifestasi digital dari semangat gotong royong dalam 

memelihara fasilitas publik, mengubahnya dari "milik 

pemerintah" menjadi "milik kita bersama". 

• Duek Pakat Virtual (Musyawarah): Platform ini adalah ruang 

musyawarah digital bagi komunitas untuk mengajukan, 

mendiskusikan, dan melakukan voting terhadap usulan rute 

baru atau modifikasi rute. Sistem ini secara fundamental 

menolak pendekatan perencanaan top-down yang seringkali 

gagal, di mana keputusan dipaksakan dari tingkatan atas 

(pemerintah) ke tingkatan bawah (masyarakat). Sebaliknya, 

platform ini memberdayakan proses musyawarah partisipatif 

yang memastikan setiap rencana lahir dari kebutuhan otentik 

warga gampong. 

• Wakaf Produktif Transportasi (Filantropi Syariah): Fitur 

yang memungkinkan pengguna berwakaf secara digital untuk 
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dua tujuan produktif:  

1. Membiayai pembangunan aset fisik seperti halte berdesain 

filosofi Rumoh Aceh atau membeli bus baru. 

2. Menciptakan "Dana Tiket Wakaf" untuk memberikan subsidi 

bagi kelompok prioritas seperti pelajar, lansia, dan 

penyandang disabilitas. 

Fitur ini adalah perwujudan tertinggi dari Adat Bersyariat yang tidak 

hanya mengatur etika, tetapi juga membangun keadilan sosial. Melalui 

pendekatan berlapis ini, aplikasi "Jak Beusaree" tidak lagi menjadi 

entitas asing, melainkan sebuah alat yang secara aktif merayakan, 

melestarikan, dan melembagakan jiwa ke-Aceh-an di jalan raya. 

Untuk mewujudkan aplikasi "Jak Beusaree" secara efektif dan 

hemat, direkomendasikan penggunaan teknologi cross-platform seperti 

Flutter. Pendekatan ini memungkinkan satu aplikasi dikembangkan 

untuk semua jenis telepon genggam, yang secara drastis menekan biaya 

pembuatan dan perawatan. Aplikasi yang dihasilkan pun akan tetap 

terasa ringan dan responsif, bahkan pada perangkat lawas. 

Sistem ini didukung oleh infrastruktur komputasi awan (cloud) 

yang scalable, sehingga mampu melayani lonjakan pengguna tanpa 

memerlukan investasi server fisik yang mahal. Arsitektur ini memastikan 

"Jak Beusaree" dapat dibangun dengan biaya terjangkau, diakses oleh 

seluruh kalangan, dan siap untuk tumbuh bersama kebutuhan 

masyarakat. 
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Langkah Revolusioner: Berani Mengubah Kebiasaan untuk Masa 
Depan 

Perubahan mendasar terkadang membutuhkan kebijakan yang 

radikal. Mengandalkan kesadaran semata sering kali berjalan lambat. 

Jika kita serius ingin memutus rantai ketergantungan pada kendaraan 

pribadi, pemerintah perlu mempertimbangkan langkah-langkah berani 

yang mungkin pada awalnya terasa tidak populer. 

Bagaimana jika diberlakukan regulasi yang membatasi setiap 

rumah tangga hanya boleh memiliki satu sepeda motor? Kebijakan ini 

akan memaksa anggota keluarga lainnya untuk mencari alternatif 

mobilitas, termasuk transportasi umum. Bagaimana jika pelajar dilarang 

keras membawa kendaraan pribadi ke sekolah hingga mereka lulus 

SMA? Ini tidak hanya akan mengurangi kepadatan lalu lintas secara 

drastis, tetapi juga menekan lonjakan jumlah kendaraan baru setiap 

tahunnya. 

Sebagai gantinya, kita harus secara masif mengampanyekan dan 

memfasilitasi kembalinya budaya lama yang lebih sehat dan komunal. 

Mari kita dorong kembali kebiasaan ibu-ibu berjalan kaki beriringan ke 

pasar, sebuah aktivitas yang tidak hanya menyehatkan fisik tetapi juga 

mempererat ikatan sosial (Juniartati1, 2023). Penelitian membuktikan, 

berjalan kaki 30 menit setiap hari adalah obat mujarab untuk kesehatan 

jantung, berat badan, dan tekanan darah(Saputra et al., 2024). 

Untuk menekan volume kendaraan dari sektor mahasiswa di 

Banda Aceh, diusulkan sebuah kebijakan tegas yang terfokus. Kebijakan 
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ini mewajibkan mahasiswa baru untuk tinggal di dekat area kampus dan 

melarang penggunaan kendaraan pribadi hingga semester empat. 

Aturan ini disesuaikan dengan pola aktivitas mahasiswa, di mana 

kegiatan di luar kampus seperti magang atau KKN umumnya dimulai 

pada semester atas. Langkah ini, meskipun terkesan radikal, diharapkan 

menjadi solusi efektif untuk mendorong transisi ke transportasi publik 

dan mengubah kebiasaan individualistis dalam bertransportasi. 

Sebuah Panggilan untuk Bergerak Bersama 

Pada akhirnya, membangun sistem transportasi yang 

berkelanjutan dan beradab di Aceh bukanlah tugas Dinas Perhubungan 

semata. Ini adalah tanggung jawab kita bersama pemerintah, akademisi, 

tokoh adat, sektor swasta, dan seluruh lapisan masyarakat. Diperlukan 

sebuah sinergi untuk merumuskan cetak biru transportasi yang visinya 

melampaui batas-batas kota, mengintegrasikan desa dan kota, darat 

dan laut, dalam satu rantai pasok yang efisien dan berbiaya rendah. 

Aceh berdiri di depan sebuah peluang emas untuk menjadi 

teladan, bukan sebagai pengikut. Peluang untuk membuktikan bahwa 

kemajuan modern tidak harus menyingkirkan identitas. Dengan kembali 

pada nilai-nilai luhur duek pakat, meuseuraya, filosofi Rumoh Aceh, dan 

etika Adat Bersyariat, kita dapat merancang sebuah masa depan 

mobilitas yang unik. Sebuah masa depan di mana transportasi tidak lagi 

menjadi sumber stres dan polusi, melainkan menjadi medium yang 

menghubungkan manusia, merayakan budaya, dan melestarikan 

lingkungan. 
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Inilah visi peradaban transportasi yang melaju bersama adat. 

Sebuah perjalanan menuju masa depan yang seimbang antara 

kemajuan zaman dan warisan leluhur. Mari kita wujudkan bersama. 

 

***** 
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Smong Sebagai DNA Transportasi: Merancang 

Sistem Transit Aceh yang Cerdas Bencana dan 

Berkarakter Budaya 

Oleh: Assyifa Ulhaq Al Yusufi 

Transportasi massal tidak hanya berbicara tentang mobilitas, ia 

juga mencerminkan peradaban yang melekat pada nilai, identitas, dan 

pengalaman kolektif suatu masyarakat. Di Aceh, persoalan transportasi 

dipandang dari aspek teknis, dimulai dari ketersediaan moda hingga 

efisiensi rute. Akan tetapi, hal ini jarang sekali disentuh dari sisi budaya 

dan kearifan lokal. Padahal, aceh memliliki sejarah panjang yang 

menunjukkan bahwa masyarakatnya memiliki tradisi adaptasi 

lingkungan yang tinggi, terutama dalam menghadapi bencana alam. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan akan 

tranportasi yang modern, Aceh memerlukan sistem transportasi massal 

yang tidak hanya efisien dan berkelanjutan, melainkan juga mampu 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam menghadapi ancaman bencana. 

Konsep “Smong sebagai DNA Transportasi” hadir sebagai gagasan 

inovatif yang menggabungkan modernisasi dengan nilai-nilai tradisional 

Aceh dalam merancang sistem transit yang cerdas bencana dan juga 

berkarakter budaya. 

Smong adalah salah satu bentuk kearifan lokal yang menonjol di 

Aceh. Smong merupakan tradisi lisan Masyarakat Simeulue yang 

berfungsi sebagai sistem peringatan dini terhadap tsunami. Tradisi ini 
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diwariskan lintas generasi melalui nyanyian, syair, dan dongeng rakyat, 

yang intinya menekankan pentinganya segera menyelamatkan diri ke 

dataran tingggi begitu air laut surut atau ketika tiba-tiba terjadi gempa 

besar keberhasilan smong terbukti nyata ketika tsunami 26 Desember 

2004 melanda Aceh. Meski gelombang raksasa itu menelan korban jiwa 

di berbagai daerah, korban di Simeulue hanya tercatat sekitar 7 orang, 

sebuah pencapaian luar biasa yang diakui oleh penelitian internasional. 

Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam smong meliputi 

kewaspadaan, kecepatan respon, solidaritas, pelestarian pengetahuan, 

dan adaptasi lingkungan. Smong juga berfungsi sebagai identitas 

budaya. Ia tidak hanya menyampaikan pesan keselamatan, tetapi juga 

mengajarkan suatu nilai dimana sebuah keselamatan adalah tanggung 

jawab bersama. Dengan demikian, smong bisa dipahami sebagai 

warisan budaya yang relevan untuk dijadikan dasar pengembangan 

sistem transportasi Aceh yang mana ini bukan semata-mata hanya 

sebuah simbol, melainkan sebuah mekanisme nyata mitigasi bencana 

yang dapat diintegrasikan ke dalam layanan publik. 

Smong adalah warisan lisan yang menyelamatkan Masyarakat 

Simeulue. Kata Smong berasal dari bahasa lokal Simeulue yang berarti 

“gelombang besar”. Kearifan ini diwariskan secara turun temurun melalui 

tradisi lisan, seperti syair, dongeng rakyat, hingga nyanyian nandong. 

Bentuk penyampaian yang sederhana namun menyentuh membuat 

pesan smong mudah dipahami, bahkan oleh anak-anak usia dini. 
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Esensi utama smong adalah ketika terjadi gempa kuat dan air laut 

tiba-tiba surut, maka masyarakat harus segera menyelamatkan diri ke 

dataran tinggi. Pesan ini menjadi falsafah hidup yang mengajarkan 

kewaspadaan, kebersamaan, dan kepekaan terhadap tanda-tanda alam. 

Transportasi massal di Aceh saat ini masih menghadapi berbagai 

persoalan mendasar, baik dari segi infrastruktur, layanan, maupun 

integrasi antar moda. Sebagai provinsi yang terletak di ujung barat 

Indonesia dan berada di zona rawan bencana, kebutuhan akan sistem 

transportasi yang aman, tangguh, dan inklusif menjadi semakin 

mendesak. Ketimpangan akses, terutama di wilayah pesisir, 

memperlihatkan bahwa sistem yang ada belum sepenuhnya mampu 

menjawab tantangan geografis dan risiko bencana yang nyata. 

Salah satu contoh transportasi massal yang telah berjalan adalah 

sistem Trans Koetaradja di Banda Aceh dan sekitarnya. Layanan ini 

memang telah membantu mobilitas masyarakat perkotaan, namun 

cakupannya masih terbatas pada koridor tertentu dan belum 

menjangkau kawasan pesisir yang justru memiliki tingkat kerentanan 

tinggi terhadap tsunami. Ketimpangan ini tidak hanya berdampak pada 

aksesibilitas, tetapi juga menghambat efektivitas transportasi sebagai 

instrumen mitigasi bencana. 

Di sektor maritim, transportasi laut antarpulau seperti kapal 

penyeberangan ke Simeulue, Sabang, dan Pulau Banyak menjadi tulang 

punggung konektivitas antarwilayah. Namun, sebagian besar armada 

masih minim fasilitas tanggap darurat. Belum tersedianya jalur evakuasi 
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yang jelas, informasi mitigasi bencana, maupun prosedur khusus yang 

terintegrasi dengan sistem peringatan dini menjadikan transportasi laut 

rentan ketika bencana terjadi di wilayah perairan. 

Sementara itu, angkutan pedesaan yang beroperasi di wilayah 

daratan Aceh juga menghadapi tantangan tersendiri. Keterbatasan 

jumlah armada, kualitas layanan yang belum memadai, serta minimnya 

regulasi dan integrasi dengan moda transportasi modern menyebabkan 

masyarakat masih sangat bergantung pada kendaraan pribadi. 

Ketergantungan ini berimplikasi pada rendahnya efektivitas transportasi 

massal dalam konteks penyelamatan darurat dan mitigasi risiko 

bencana. 

Lebih jauh, tantangan yang tak kalah penting adalah absennya 

perspektif budaya dalam kebijakan transportasi. Selama ini, desain, 

layanan, dan regulasi transportasi lebih banyak dipandang dari sudut 

teknis dan ekonomi. Padahal, Aceh memiliki kekayaan kearifan lokal 

yang dapat diintegrasikan untuk memperkuat aspek keselamatan, 

edukasi, dan identitas dalam sistem transportasi. Kekosongan inilah 

yang menjadikan gagasan mengadopsi Smong ke dalam inovasi 

transportasi massal sangat relevan untuk menjawab kebutuhan masa 

kini. 

Dari sisi infrastruktur, kondisi jalan di beberapa daerah masih 

memerlukan pengembangan yang signifikan. Keterbatasan akses, 

kualitas jalan yang belum merata, serta minimnya fasilitas transportasi 

umum yang terintegrasi menjadi kendala dalam mobilitas masyarakat. 
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Oleh karena itu, pengembangan transportasi massal harus dirancang 

dengan mempertimbangkan aspek mitigasi bencana sebagai bagian dari 

perencanaan jangka panjang. 

Di sisi sosial-budaya, masyarakat Aceh memiliki karakteristik yang 

kuat dengan nilai-nilai Islam dan tradisi lokal yang mengakar. Sistem 

transportasi massal yang akan dikembangkan perlu mengakomodasi 

nilai-nilai tersebut, termasuk pengaturan ruang berdasarkan gender, 

penyesuaian jadwal dengan waktu ibadah, serta penghormatan terhadap 

tradisi lokal lainnya. Integrasi budaya dalam transportasi bukan hanya 

soal estetika, tetapi juga soal kenyamanan dan penerimaan sosial. 

Konsep DNA Transportasi yang terinspirasi dari Smong 

menawarkan pendekatan baru dalam merancang sistem mobilitas Aceh. 

Seperti DNA yang menjadi cetak biru kehidupan, prinsip-prinsip Smong 

dapat menjadi cetak biru dalam setiap pengambilan keputusan terkait 

transportasi massal. Nilai kewaspadaan, edukasi lintas generasi, dan 

komunikasi komunitas yang terkandung dalam Smong dapat 

diimplementasikan ke dalam desain, pembangunan, dan operasional 

sistem transportasi. 

Prinsip kewaspadaan, misalnya, dapat diwujudkan melalui sistem 

monitoring dan peringatan dini yang terintegrasi dalam infrastruktur 

transportasi. Setiap stasiun, halte, dan kendaraan massal dilengkapi 

dengan sensor gempa, pemantau ketinggian air laut, serta sistem 

komunikasi darurat yang terhubung langsung dengan pusat komando 

bencana. Dengan teknologi ini, sistem transportasi akan memiliki 
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kemampuan deteksi dini terhadap aktivitas seismik, perubahan muka air 

laut, dan pola cuaca ekstrem, serta mampu memberikan peringatan 

otomatis kepada penumpang dan operator. 

Salah satu prinsip utama yang dapat diadopsi adalah kecepatan 

respon dalam operasional. Inspirasi dari ketangkasan masyarakat 

Simeulue dalam menghadapi tsunami melalui Smong dapat 

diterjemahkan ke dalam sistem transportasi yang adaptif terhadap 

situasi darurat. Setiap kendaraan dan stasiun perlu dilengkapi dengan 

jalur evakuasi yang jelas dan mudah diakses, disertai pelatihan rutin bagi 

operator dan penumpang mengenai prosedur evakuasi. Selain itu, 

teknologi rerouting otomatis memungkinkan pengalihan rute secara 

cepat ketika terjadi ancaman bencana atau kerusakan infrastruktur. 

Seluruh armada dan fasilitas transportasi juga harus terhubung dengan 

sistem komunikasi darurat yang memungkinkan koordinasi langsung 

dengan tim penanganan bencana. 

Tak kalah penting adalah prinsip solidaritas komunal dalam 

layanan, yang juga merupakan inti dari Smong. Sistem transportasi 

massal dapat dirancang untuk mengutamakan kepentingan bersama 

dan semangat saling membantu. Misalnya, penyediaan tempat duduk 

prioritas bagi kelompok rentan seperti lansia, ibu hamil, dan penyandang 

disabilitas, serta akses yang ramah bagi mereka. Melalui fitur Community 

Alert System, penumpang dapat saling menginformasikan kondisi 

darurat melalui aplikasi yang terintegrasi. Di sisi lain, pembentukan 

jaringan relawan terlatih di setiap stasiun dan armada akan memperkuat 

respons kolektif dalam situasi krisis. 



[AUTHOR NAME] 88 

 

Untuk mewujudkan konsep ini, diperlukan dukungan teknologi 

yang canggih namun tetap inklusif. Implementasi smart transit berbasis 

Smong harus mempertimbangkan tingkat literasi teknologi masyarakat 

Aceh yang beragam. Pengembangan aplikasi mobile dan sistem 

informasi digital menjadi kunci, dengan fitur-fitur seperti informasi real-

time tentang jadwal dan kondisi transportasi, sistem peringatan 

bencana, navigasi evakuasi, informasi cuaca dan geografis, serta 

panduan budaya dan waktu ibadah. 

Lebih lanjut, pemanfaatan Internet of Things (IoT) dapat 

memperkuat sistem monitoring transportasi. Sensor IoT dapat dipasang 

di seluruh infrastruktur untuk memantau kondisi struktural bangunan dan 

jembatan, mendeteksi getaran dan aktivitas seismik, serta mengawasi 

kualitas udara dan lingkungan. Teknologi ini juga memungkinkan 

pelacakan armada, optimalisasi rute, dan pengaturan kepadatan 

penumpang untuk mendukung protokol kesehatan dan kenyamanan 

Contoh implementasi konkret berbasis smong yang dapat 

diimplementasikan pada bus Trans Koetaradja dapat dilengkapi dengan 

sistem informasi darurat yang otomatis aktif saat gempa atau peringatan 

tsunami, menyediakan jalur evakuasi di dalam bus. Pada Pelabuhan atau 

kapal antarpulau dapat dipasang rambu evakuasi dan jalur 

penyelamatan bencana di Pelabuhan, kapal penumpang dilengkapi 

prosedur evakuasi darurat berbasis nilai smong. Pada halte dan terminal 

dapat dibangun dengan desain arsitektur Aceh sekaligus berfungsi 

sebagai titik evakuasi dan memuat narasi budaya smong dalam bentuk 

mural, papan informasi, dan infografis. 
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Desain infrastruktur yang tangguh dan berbudaya menjadi elemen 

penting dalam mewujudkan sistem transportasi yang responsif dan 

bermartabat. Arsitektur stasiun dan fasilitas transportasi perlu 

mengadopsi prinsip tahan gempa dan tsunami, dengan struktur 

bertingkat yang memungkinkan evakuasi vertikal. Penggunaan elemen 

tradisional seperti atap gonjong dan ukiran khas Aceh tidak hanya 

memperkuat identitas visual, tetapi juga berfungsi menghadapi iklim 

tropis. Ruang-ruang multifungsi di stasiun dapat diubah menjadi shelter 

darurat saat bencana terjadi. 

Material konstruksi pun harus dipilih secara bijak. Penggunaan 

bambu engineered untuk elemen non-struktural, beton bertulang dengan 

teknologi fiber, panel surya yang terintegrasi dengan arsitektur 

tradisional, serta sistem drainase berkelanjutan yang terinspirasi dari 

irigasi lokal, menjadi bagian dari pendekatan yang menyatukan kekuatan 

alam dan budaya. 

Perencanaan rute juga harus adaptif, mempertimbangkan zona 

rawan bencana, jalur evakuasi, akses ke tempat ibadah dan pusat 

budaya, serta konektivitas dengan daerah wisata dan ekonomi. Integrasi 

dengan moda transportasi tradisional seperti becak dan ojek akan 

memperkuat inklusivitas sistem. 

Aspek sosial-budaya dalam sistem transit tidak boleh diabaikan. 

Nilai-nilai Islam yang mengakar kuat di Aceh harus diakomodasi melalui 

jadwal operasional yang menyesuaikan waktu sholat, penyediaan 

mushola di stasiun besar, gerbong khusus wanita, serta layanan 
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bersertifikasi halal. Setiap stasiun dapat menjadi pusat informasi budaya 

Aceh, menampilkan sejarah, tradisi, dan kearifan lokal termasuk Smong, 

serta menjadi ruang ekspresi seni melalui mural, musik, dan pertunjukan 

lokal. Sistem informasi yang tersedia dalam bahasa Indonesia, Aceh, 

dan Inggris, dengan audio dalam dialek lokal, akan memperkuat 

aksesibilitas dan kebanggaan budaya. 

Keterlibatan masyarakat menjadi kunci keberhasilan. 

Perencanaan partisipatif yang melibatkan tokoh adat, ulama, dan 

pemimpin lokal, serta prioritas tenaga kerja lokal dalam operasional dan 

pemeliharaan, akan memperkuat rasa memiliki. Program edukasi 

tentang kesiapsiagaan bencana dan pelestarian budaya yang 

terintegrasi dengan sistem transportasi akan membentuk generasi yang 

sadar risiko dan bangga akan warisan lokal. 

Dengan menjadikan Smong sebagai fondasi, Aceh dapat 

membangun sistem transportasi yang tidak hanya bergerak secara fisik, 

tetapi juga berdetak dengan nilai-nilai budaya yang telah terbukti 

menyelamatkan. Transportasi massal yang tanggap bencana dan 

berkarakter budaya bukanlah utopia, melainkan keniscayaan yang dapat 

diwujudkan melalui integrasi kearifan lokal dalam inovasi 

kebijakan dan teknologi. 

 

***** 
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Trans Kutaraja, Peradaban yang Berjalan 

Oleh: T. Argya Amanda 

Halte di pusat Kota Banda Aceh, saya menyaksikan seorang nenek 

menggandeng tangan cucunya dengan erat. Siang itu, mereka akan 

mencoba menaiki Trans Kutaraja atau Trans Koetaradja untuk pertama 

kalinya. Cucunya itu bersinar matanya dan tampak tak sabar, seolah-

olah sedang menunggu pintu menuju dunia baru terbuka. Begitu bus 

tiba, mereka melangkah masuk menuju kursi empuk tersusun rapi, AC 

menghembuskan udara dingin, lantai bus mengkilap tanpa noda dan 

jendela lebar memajang panorama kota. Mesin menderu pelan, nyaris 

tanpa getaran, membawa mereka meluncur di jalanan raya. 

Dengan takjub, cucu sang nenek menatap keindahan kota, 

menunjuk ornamen-ornamen dan kendaraan yang tertinggal di 

belakang. Di dalam bus, suasananya tenang, bersih, dan teratur, seperti 

sebuah kota modern yang terselip di tengah Kota Banda Aceh. Ada rasa 

nyaman yang jarang ditemui di Transportasi Umum kota, tak ada dorong-

dorongan, tak ada suara klakson bersahut-sahutan. Sekilas pengalaman 

tersebut seperti menghadirkan Kota Banda Aceh versi masa depan. 

Namun di balik kenyamanan itu, ada ruang yang belum terpenuhi 

seutuhnya yaitu identitas dan jati diri Aceh. Bus ini dengan segala 

keteraturannya, tampak serupa dengan cara transportasi di banyak kota 

lain dan hanya bahasa penumpang yang menunjukkan bahwa mereka 

sedang berada di Aceh. Jika Trans Kutaraja dimaksudkan menjadi wajah 
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Aceh di mata masyarakat, bukankah wajah itu semestinya menampilkan 

identitas yang khas dan kuat, bukan sekadar polos tanpa arti? 

Bukan Sekadar Alat Mobilitas 

Trans Kutaraja, seperti halnya moda transportasi publik atau 

massal lainnya, dianggap hanya sebagai alat untuk pemindah orang dari 

titik A ke titik B dengan naik, duduk, turun, dan pergi setiap hari.  Namun, 

Transportasi Publik di Aceh bisa menjadi lebih dari sekedar mesin 

fungsional. Menjadi panggung berjalan, di mana rasa memiliki, nilai, dan 

sejarah dibawa oleh setiap perjalanan. 

Bayangkan jika penumpang tidak hanya berpindah tempat, tetapi 

juga belajar tentang sejarah, menghargai budaya, dan ikatan sosial 

selama perjalanan. Transportasi publik, dalam wajah seperti itu, bukan 

lagi benda mati tanpa arti. Ia menjadi medium peradaban yang bergerak 

di jalanan kota, menciptakan interaksi kecil yang menumbuhkan rasa 

bangga, memperkuat identitas, dan menghubungkan generasi. Bus 

sebenarnya lebih dari sekadar kendaraan, ia menjadi ruang publik yang 

mendidik sekaligus menyenangkan, menanamkan identitas Aceh dalam 

setiap perjalanan sehari-hari. 

Di balik kursi empuk dan deru mesin yang halus, Trans Kutaraja 

sejatinya telah menjadi teman sehari-hari bagi ribuan orang di Kota 

Banda Aceh, bukan sekadar alat perpindahan tetapi juga urat nadi kota, 

ruang perjumpaan sosial yang mempertemukan berbagai lapisan 
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masyarakat tanpa sekat, mulai dari pekerja kantoran yang bergegas di 

pagi hari, hingga pelajar dengan tas penuh buku di sore hari. 

Tren Penurunan yang Mengkhawatirkan 

Namun di balik dinamika itu, angka berbicara dengan nada lain. 

Berdasarkan data dari akun media sosial Trans Kutaraja, jumlah 

penumpang justru mengalami penurunan dalam tiga tahun terakhir. 

Pada Juli 2023, tercatat 103.918 penumpang. Setahun kemudian, pada 

periode yang sama, jumlah merosot menjadi 91.058 penumpang dan di 

Juli 2025 tinggal 74.743 penumpang. Sebuah tren yang menandai ada 

sesuatu yang tak sedang baik-baik saja dengan wajah Transportasi 

Publik Kota Banda Aceh. 

Dominasi kendaraan pribadi merupakan salah satu penyebabnya 

permasalahannya. Mobil dan sepeda motor masih dianggap lebih 

praktis, bahkan lebih prestisius dibandingkan bus. Data Samsat Banda 

Aceh menunjukkan, pada tahun 2023 jumlah kendaraan tercatat 

133.802 unit, lalu melonjak menjadi 162.615 unit pada tahun 2024. 

Artinya, ada pertumbuhan 28.813 unit hanya dalam satu tahun atau 

sekitar 21,54 persen (Wijaya, 2024). Lonjakan ini lebih dari sekadar 

angka, hal tersebut menunjukkan bahwa Trans Kutaraja masih dianggap 

sebagai pilihan kedua. Selama paradigma ini tidak digeser, sulit 

membayangkan transportasi publik, khususnya bus menjadi tulang 

punggung mobilitas perkotaan yang modern, efisien dan berdaya saing. 
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Namun, pendekatan teknis semata tidak cukup untuk mengubah 

paradigma. Transportasi publik, terutama Trans Kutaraja, harus mampu 

menawarkan sesuatu yang membuat masyarakat merasa terhubung 

secara kultural dan emosional. Inilah celah strategis yang bisa diisi, 

menghadirkan transportasi publik sebagai ruang yang bermakna. 

Inovasi Ruang Budaya dan Peradaban 

Di sinilah peluang besar itu bersembunyi. Transportasi publik 

bukan hanya mesin dan jadwal. Namun juga tentang identitas, 

pengalaman, dan hubungan emosional dengan penggunanya. Mesin 

dan jadwal hanyalah kerangka yang memastikan pergerakan berjalan 

tertib, tetapi riuh sejatinya berada pada bagaimana transportasi itu 

membentuk hubungan dengan manusia yang menggunakannya. Jika 

transportasi hadir hanya sebagai benda fungsional, maka hubungan 

yang terbentuk dengan pengguna akan datar, sekadar praktis. Namun, 

jika identitas, nilai, dan simbol dimasukkan ke dalamnya, maka setiap 

perjalanan akan menjadi pengalaman yang penuh dengan perasaan 

emosional. Orang-orang tidak hanya "naik bus", melainkan merasa 

sedang mengambil bagian dari sebuah narasi kebersamaan. 

Dari sinilah, ruang-ruang kecil dalam sistem transportasi dapat 

menjadi media yang menghidupkan identitas lokal. Seperti halte bus 

yang dapat berfungsi lebih dari sekadar hanya menunggu bus. Namun, 

dapat menjadi bagian representasi budaya lokal. Dengan desain 

bernuansa Aceh, halte bisa berubah menjadi ruang publik yang 

menanamkan kebanggan lokal seperti penggunaan warna khas Aceh 
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seperti merah, kuning, hijau, emas, hitam dan putih bukan hanya 

menghadirkan keindahan visual, tetapi juga menyimpan makna filosofis 

yang dalam. Menurut Nugroho (2008), warna sangat mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari karena dapat membentuk komposisi yang 

nyaman dipandang. Dalam konteks transportasi publik, warna-warna ini 

dapat mengikat emosi dan menegaskan identitas dan jati diri lokal. Untuk 

mempertegas nuansa budaya, desain halte juga dapat menyertakan 

Pinto Aceh sebagai gerbang masuk. Pinto Aceh merupakan simbol 

keagungan arsitektur tradisional Aceh yang memiliki nilai filosofis, 

seakan menyambut setiap pengguna dengan kebanggaan akan warisan 

leluhur. Selanjutnya, unsur visual tersebut dapat diperkaya dengan detail 

ornamen khas, misalnya atap halte yang mengadopsi motif Awan 

Meucanek, salah satu motif batik Aceh berbentuk awan. Rachmadani 

(2025) menyatakan bahwa motif ini melambangkan perlindungan dan 

ketenangan, dua nilai yang selaras dengan pentingnya transportasi 

publik sebagai sarana yang aman dan menentramkan untuk perjalanan. 

Lebih dari sekadar hiasan, keberadaan motif ini mengingatkan orang-

orang bahwa perjalanan sehari-hari adalah bagian dari narasi 

kebersamaan yang berakar pada harmoni dengan alam dan budaya. 

Papan informasi di halte selain berisi peta rute dan jadwal 

perjalanan, tetapi juga bisa ditampilkan hadih maja (petuah), fragmen 

sejarah, hingga hikayat Aceh. Menunggu bus pun menjadi pengalaman 

intelektual dan kultural. Selanjutnya, hadirkan UMKM lokal. Seperti 

souvenir dan jajanan khas Aceh di sekitaran halte, maka ruang tunggu 

sederhana itu sekaligus menjadi etalase ekonomi rakyat. 
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Integrasi budaya tidak hanya berhenti di halte. Bus juga dapat 

digunakan sebagai kelas berjalan. Layar digital menayangkan seni dan 

musik tradisional Aceh, narasi singkat tentang kuliner Aceh beserta 

filosofinya, serta slideshow destinasi-destinasi yang dapat dikunjungi 

oleh masyarakat lokal dan wisatawan. Bahkan kosakata bahasa Aceh 

sederhana dapat diperkenalkan dengan padanan bahasa Indonesia dan 

Inggris. Seperti “Peu haba?” (Apa kabar?/How are you?) bisa menjadi 

jembatan identitas, edukasi, sekaligus daya tarik wisata. 

Pada hari-hari tertentu, bus dapat dihias dengan motif Aceh, 

petugas mengenakan pakaian adat dan penumpang diajak bermain kuis 

singkat tentang sejarah dengan hadiah sederhana. Dengan demikian, 

transportasi publik menjadi lebih humanis, ramah, dan sarat budaya 

lokal, maka tidak terasa dingin dan anonim. Prinsip Peumulia Jamee 

(memuliakan tamu), bisa dijadikan fondasi pelayanan. Setiap 

penumpang bukan sekadar pengguna jasa, melainkan tamu yang 

dihormati. 

Seiring perkembangan teknologi yang kian pesat, layanan 

transportasi publik juga dapat dikemas lebih interaktif. Misalnya, aplikasi 

Trans Koetaradja dapat memiliki fitur "Cerita di Perjalanan" yaitu saat bus 

melewati lokasi bersejarah, penumpang akan menerima notifikasi berisi 

kisah singkat tentang peristiwa penting yang terkait dengan tempat 

tersebut. Selain itu, komunitas lokal dapat dilibatkan berpartisipasi dalam 

memajukan transportasi publik, misalnya dengan mengisi konten 

edukasi atau ikut merawat halte.  Dengan demikian, transportasi publik 

tidak lagi sekadar fasilitas pemerintah, melainkan hasil gotong royong 
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masyarakat, sejalan dengan prinsip Meuseuraya yang telah lama hidup 

dalam tradisi Aceh. 

Integrasi budaya ke dalam transportasi publik bukan hanya 

membuat layanan lebih baik, tetapi juga memiliki dampak nyata yang 

dirasakan. Pertama, transportasi publik menjadi identitas dan rasa 

bangga masyarakat, bukan sekadar fasilitas kota. Kedua, menarik 

wisatawan, pengalaman perjalanan yang sarat dengan budaya lokal 

menjadi nilai tambah pariwisata. Data BPS Kota Banda Aceh tahun 2024 

mencatat 420.610 wisatawan datang ke Banda Aceh, sebanyak 392.474 

wisatawan domestik, 28.136 wisatawan mancanegara. Angka itu bisa 

lebih berdaya guna bila Trans Kutaraja dikemas sebagai “ruang wisata 

berjalan”. Ketiga, ia menjadi sarana pendidikan budaya sehari-hari, 

pengguna dapat belajar tanpa merasa sedang digurui. 

Praktik semacam ini bukan utopia. Di Jepang, Oykot Train didesain 

menyerupai rumah beratap jerami tradisional, dengan eksterior yang 

sarat nuansa lokal, lengkap dengan pertunjukan seni lokal di dalam 

kereta dan kuliner khas hingga kerajinan tangan lokal di stasiun (JR-

East, 2025). Di Balykchy, Kyrgyzstan, halte berbentuk kalpak, topi 

tradisional yang menjadi ikon meneguhkan identitas (Dufraigne, 2023). 

Tanpa identitas, transportasi publik hanyalah besi yang bergerak di 

atas roda. Dinginnya mesin tidak pernah cukup untuk menghangatkan 

rasa memiliki. Namun, ketika budaya menyusup ke dalamnya, pada 

desain dan atmosfer perjalanan, maka berubah menjadi sesuatu yang 

lebih dalam penggerak identitas kolektif. Namun, penguatan identitas 
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harus diiringi dengan ruang bersama yang inklusif yang menjamin akses 

bagi semua kalangan, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan 

mobilitas. 

Inklusivitas yang Nyata 

Transportasi publik inklusif merupakan aspek penting dalam 

mewujudkan kota ramah bagi semua warga, termasuk penyandang 

disabilitas, lansia, anak-anak, wanita hamil, dan orang sakit. Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor 98 Tahun 2017 menegaskan penyediaan 

aksesibilitas bagi pengguna berkebutuhan khusus, sejalan dengan Pasal 

5 huruf (m) UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas 

yang menjamin hak atas aksesibilitas. Selain itu, Pemerintah Kota Banda 

Aceh juga menekankan pembangunan inklusif melalui Peraturan 

Walikota Nomor 14 Tahun 2017.  

Sehubungan dengan hal tersebut, puluhan halte Trans Kutaraja 

yang inklusif telah hadir merupakan langkah penting dalam membangun 

transportasi publik yang modern. Dengan terus menyempurnakan 

aksesibilitas ram, guiding block, dan ruang tunggu yang ramah bagi 

semua kalangan, halte ini akan menjadi simbol inklusivitas. Inilah bukti 

bahwa transportasi bukan sekadar mobilitas, melainkan kenyamanan 

dan kesetaraan bagi seluruh masyarakat. 

Perjalanan Visioner 

Aceh sesungguhnya memiliki modal besar untuk itu. Sejarah dan 

budaya memberikan banyak simbol yang dapat ditanamkan di ruang-
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ruang publik. Kini pertanyaan yang tersisa begitu sederhana, apakah kita 

berani menjadikan setiap perjalanan sebagai pelajaran peradaban? 

Apakah kita cukup visioner melihat bus bukan hanya sebagai kendaraan, 

melainkan sebagai penutur sejarah, penggerak budaya, dan penegas 

identitas? Jawabannya bukan pada mesin, melainkan pada kita warga, 

pengguna dan para pengambil kebijakan yang berani menggabungkan 

modernitas dengan akar budaya Aceh. 

Pada akhirnya, saya melihat kembali seorang nenek 

menggenggam tangan cucunya di halte. Mereka naik bus bukan sekadar 

berpindah dari satu titik ke titik lain, melainkan untuk merasakan denyut 

Aceh yang hidup. Peradaban itu bukanlah sesuatu yang jauh di sana, ia 

hadir di sekitar kita, di jalan yang kita tapaki dan di bus yang kita naiki. 

Transportasi publik, terutama Trans Kutaraja, bukan hanya alat 

perjalanan, melainkan wujud peradaban Aceh yang terus berjalan. 

Peradaban tidak selalu hadir dengan gegap gempita, terkadang lahir 

secara diam-diam, mulai dari halte yang teduh, dari percakapan hangat 

antara pengemudi dan pengguna atau dari pertanyaan wisatawan 

tentang makna sebaris hadih maja. 

 

***** 
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Model Implementasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal 

(PANGLIMA LAOT) dan SMONG Dalam Tata Kelola 

Transportasi Laut Aceh Sebagai Wujud Edukasi 

Berbasis Nilai Kebudayaan 

Oleh: Ari Zonanda 

Provinsi Aceh berhasil meraih penghargaan sebagai destinasi 

pariwisata ramah muslim di ajang Indonesia Muslim Travel Index (IMTI) 

Award tahun 2023. Aceh dikenal memiliki banyak potensi wisata, telah 

menarik perhatian wisatawan dari berbagai daerah dan mancanegara. 

Data BPS tahun 2022 menunjukkan Aceh memiliki potensi pariwisata 

dan kebudayaan yang terdiri dari 739 objek wisata, terdapat 1.137 situs 

cagar budaya, 535 pemandu wisata, terdiri dari 172 sadar wisata, 

memiliki 619 hotel, 112 biro perjalanan wisata, 126 tempat cinderamata 

dan 1.779 rumah makan, kafe dan restoran dengan kuliner khas dan unik 

di berbagai daerah di Aceh.  

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh (Almuniza Kamal) 

pada 10 Juni 2025 menyatakan bahwa Aceh semakin diminati sebagai 

destinasi wisata unggulan, khususnya dalam pariwisata halal dan 

budaya. Fakta ini tercermin dari peningkatan kunjungan wisatawan yang 

signifikan setiap tahunnya meliputi sebanyak 6.957.206 pengunjung 

(2022), 8.973.634 (2023) dan 12.959.094 (2024. Awal tahun 2025, Aceh 

kembali mencatatkan kenaikan kunjungan wisatawan dari nusantara dan 

mancanegara. Data Badan Pusat Statistik periode Januari hingga April 
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2025 menunjukkan sebanyak 7.315.394 wisatawan berkunjung ke Aceh. 

Dari total kunjungan tersebut, 7.303.261 wisatawan nusantara, 12.133 

wisatawan mancanegara sehingga jumlah ini meningkat 76,42% 

dibandingkan periode tahun 2024, yaitu 4,1 juta kunjungan wisatawan. 

Namun mirisnya, terdapat masalah dan tantangan dalam 

peningkatan kualitas sektor pariwisata terutama daerah kepulauan di 

Aceh. Melalui telaah mendalam dari berbagai hasil penelitian, kajian dan 

laporan terbaru menunjukkan permasalahan ini disebabkan oleh 

beberapa faktor meliputi: kurangnya media edukasi, tata kelola 

kepariwisataan kurang kreatif dan pengelolaan transportasi yang belum 

optimal terutama transportasi massal di laut. Fakta empiris menunjukkan 

permasalahan pembuangan sampah oleh penumpang di area laut masih 

sering terjadi di pelabuhan dan pelayaran kapal berlangsung. Merujuk 

dari berbagai hasil penelitian, dan observasi penulis secara langsung, 

fenomena pembuangan sampah oleh penumpang kapal feri masih 

sering terjadi yang mengganggu layanan transportasi laut, keselamatan 

kapal, dan citra pariwisata pesisir Aceh. Masalah ini disebabkan oleh 

rendahnya budaya taat aturan, operasional yang masih kurang 

memadai, minimnya fasilitas sampah dan lemahnya penegakan norma 

termasuk dalam ruang publik bidang maritim. Perilaku ini jelas melanggar 

Qanun Kota Banda Aceh Nomor 1 Tahun 2017 tentang Pengelolaan 

Sampah.  

Selain itu, tingginya aktivitas merokok di transportasi laut Aceh 

akan membahayakan kesehatan penumpang, mencemari udara, 

mengancam kenyamanan dan keselamatan pelayaran publik. Jika 
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ditinjau dari berbagai laporan dan studi terbaru, isu rokok seringkali 

dianggap sensitif dan kontroversial di kalangan masyarakat. Padahal, 

Pemerintah Aceh telah menerbitkan Qanun Aceh Nomor 4 Tahun 2020 

yang mengatur Kawasan Tanpa Rokok (KTR), menjelaskan secara 

spesifik area atau ruangan yang melarang aktivitas merokok, produksi, 

penjualan, dan promosi produk tembakau.  

Namun mirisnya, Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dipandang rumit 

dan menyusahkan, padahal bertujuan untuk menyeimbangkan hak 

perokok dan non perokok sebagai solusi yang saling menguntungkan 

sesama masyarakat. Namun praktiknya, aturan ini belum terealisasikan 

dengan optimal disebabkan adanya berbagai tantangan; minimnya 

sosialisasi, edukasi dan fasilitas yang belum optimal. Laporan WHO 

tahun 2023 tentang epidemi tembakau global bertajuk “Protect people 

from tobacco smoke” telah mengatur terkait pedoman sanitasi kapal 

menekankan bahaya paparan asap tembakau, aturan area merokok di 

transportasi dan larangan aktivitas merokok.  

 Merujuk pada penelitian oleh Khairi, W. (2024) berjudul 

Implementasi Qanun Aceh Nomor 4 Tahun 2020 tentang Kawasan 

Tanpa Rokok (Studi di Pelabuhan Ulee Lheue Banda Aceh) 

mengungkapkan beberapa praktik buruk yang sering dilakukan 

penumpang di kapal meliputi: (1) merokok di area bebas asap seperti 

ruang tunggu, lorong atau dek penumpang, (2) membuang puntung 

rokok sembarangan yang mencemari laut, (3) penggunaan wadah botol 

plastik sebagai asbak yang berisiko memicu kembali bara api, dan (4) 

kurangnya kepatuhan terhadap rambu larangan merokok akibat 
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minimnya pengawasan kru kapal sehingga praktik ini mengganggu 

kenyamanan dan kesehatan penumpang non perokok. Berdasarkan 

identifikasi dan urgensi masalah tersebut, diperlukan langkah strategis 

melalui pengembangan model transportasi berbasis nilai kearifan lokal 

(Panglima Laot, Hukum Adat Laot dan SMONG) sebagai wujud edukasi 

nilai kebudayaan dan pengelolaan transportasi Aceh yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Membangun Model dan Grand Design Transportasi Aceh yang 

Inklusif Berbasis Nilai Kearifan Lokal dan Kebudayaan 

Pada April 2025, Provinsi Aceh mencatat total 112.320 

penumpang, meningkat 169,28% dibandingkan Maret 2025, tetapi 

menurun 4,22% dibandingkan April 2024. Kedatangan pada April 2025 

mencapai 113.608, naik 169,89% dibandingkan Maret 2025. Pelabuhan 

Ulee Lheue Banda Aceh mencatat jumlah penumpang angkutan laut 

tertinggi pada April 2025 dengan 51.840 penumpang, diikuti oleh 

Balohan (48.764), Sinabang (5.172), dan Singkil-Pulau Banyak (2.581), 

(aceh.bps.go.id, 2025). Secara keseluruhan, jumlah penumpang 

angkutan laut yang beroperasi di Provinsi Aceh meningkat di semua 

pelabuhan dibandingkan Maret 2025, kecuali Calang, Lamteng, 

Malahayati, dan Lhoknga yang mengalami pertumbuhan negatif. 

Berdasarkan peluang dan tantangan di atas, diperlukan 

pengembangan model transportasi yang kreatif bernuansa kebudayaan 

dan kearifan lokal untuk menciptakan kenyamanan bagi seluruh 

penumpang terutama wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan 
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sistem pelayanan berbasis digital dalam mendorong edukasi, promosi 

dan tata kelola transportasi berkelanjutan. Selaras dengan itu, Laporan 

We Are Social menunjukkan pengguna internet global mencapai 5,56 

miliar tahun 2025. Secara nasional, penetrasi internet di Indonesia 

mencapai 79,5% atau 221 juta pengguna. Data BPS tahun 2024 

menunjukkan 39,71% anak usia dini di Indonesia telah menggunakan 

telepon seluler dan 35,57% telah mengakses internet, 5,88% anak di 

bawah usia 1 tahun sudah menggunakan gawai, dan 4,33% mengakses 

internet ditahun yang sama. 

Berdasarkan analisis data tersebut, Pemerintah Aceh melalui 

Dinas Perhubungan Aceh perlu menghadirkan platform/aplikasi yang 

inovatif “Hikayat Transportasi Aceh” yaitu sebuah platform digital yang 

merekonsiliasi modernitas dan identitas budaya Aceh dalam tata kelola 

transportasi Aceh. Sebagai refleksi, fenomena di era globalisasi semakin 

nyata mengancam budaya lokal, platform perlu ini hadir sebagai solusi 

inovatif menjawab tantangan kemunduran nilai-nilai budaya dan kearifan 

lokal. Aplikasi “Hikayat Transportasi Aceh” dirancang untuk mendorong 

kemajuan tata kelola transportasi berbasis nilai kebudayaan yang 

inklusif, menambah pesan inspiratif dalam perjalanan wisatawan serta 

menjadi pengalaman budaya yang imersif bagi seluruh pengguna.  

Dengan mengintegrasikan teknologi multimedia dan sistem 

location-based storytelling, setiap halte, terminal dan ruas jalan di Aceh 

bukan lagi ruang kosong, melainkan titik narasi yang menyimpan cerita 

lokal. Sebagai contoh, penumpang bus yang melewati Masjid Raya 

Baiturrahman, tidak hanya melihat bangunannya, tetapi juga dapat 
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mendengar kisah sejarahnya yang penuh makna; simbol perjuangan 

masyarakat Aceh melawan kolonialisme hingga keteguhan masyarakat 

pasca-tsunami. Selain itu, wisatawan yang melintasi Rumoh Aceh juga 

memperoleh penjelasan filosofis tentang makna arsitekturnya, sehingga 

bangunan tradisional tidak hanya objek visual namun menjadi sumber 

refleksi kultural. 

Esensi solusi ini untuk menyebarkan nilai dan kearifan lokal secara 

tersirat di tengah mobilitas modern. Setiap transaksi tiket elektronik, 

menjadi pintu masuk memperkenalkan Hadih Maja, petuah bijak Aceh 

yang mengajarkan etika berkendara hingga nilai muamalah dalam 

berkomunikasi dan interaksi sosial. Bahkan, sebuah fitur adat 

berkendara perlu dikembangkan untuk panduan praktis, 

menginternalisasi adat Aceh dan norma islami ke dalam perilaku 

transportasi sehari-hari, mulai dari menjaga kebersihan kendaraan, 

prinsip meuseuraya (gotong royong), duek pakat (musyawarah) dalam 

memberi tempat duduk sehingga aplikasi ini berfungsi sebagai 

instrumen pendidikan kultural yang hidup. 

Pengembangan aplikasi ini perlu adanya kolaborasi; pengembang 

teknologi, budayawan, sejarawan, dan ulama. Tujuannya adalah 

memastikan Hikayat Transportasi Aceh menjadi ruang digital yang 

otentik, sensitif, dan representatif terhadap identitas masyarakat Aceh. 

Hadirnya Aplikasi ini untuk memperkuat identitas Aceh dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama untuk kalangan generasi muda. Bagi wisatawan, 

Platform ini akan menjadi pemandu digital yang menawarkan sebuah 

pengalaman yang otentik. Secara luas, aplikasi ini berfungsi sebagai 
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living archive untuk menjaga budaya Aceh agar tetap hidup di tengah 

rapuhnya pemahaman anak muda terhadap kebudayaan dan identitas 

lokal. Oleh karenanya, Hikayat Transportasi Aceh menjadi terobosan 

sebagai sahabat tradisi, peta perjalanan kultural yang merekonsiliasi 

modernitas dan identitas, sehingga Aceh berkesempatan menunjukkan 

nilai kebudayaan kini dapat dihidupkan kembali melalui infrastruktur 

digital yang cerdas, mudah digunakan, imersif dan berkelanjutan. 

Mendorong Edukasi dan Kampanye Nilai-Nilai Kearifan Lokal dan 

Kebudayan Aceh Melalui Lensa Transportasi Massa 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan 

Aceh (UUPA) dan Qanun Aceh, terutama Qanun Nomor 9 Tahun 2008 

tentang Pembinaan Kehidupan Adat dan Adat Istiadat serta Qanun 

Nomor 10 Tahun 2008 tentang Lembaga Adat, mengatur kebudayaan 

dan kearifan lokal Aceh. Dalam konteks ini, UUPA menjadi dasar hukum 

pengakuan dan perlindungan lembaga adat dan budaya Aceh yang 

diperjelas oleh qanun di atas mengenai pembinaan, pengembangan, dan 

pelestarian adat istiadat serta lembaga adat di Provinsi Aceh. Oleh 

karenanya, pemerintah sebagai penggerak utama roda pemerintahan, 

memiliki wewenang dan tanggung jawab memastikan kebijakan dan 

aturan ini berjalan dengan baik. 

Menurut hemat penulis, diperlukan langkah strategis dalam 

implementasi aturan ini melalui edukasi, peningkatan pelayanan, 

penegakkan hukum yang tegas melalui nilai-nilai kearifan lokal dan 

kebudayan Aceh. Langkah awal nya, melakukan edukasi dengan 
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menanamkan nilai kearifan lokal dan kebudayaan Aceh. Pada dasarnya, 

penumpang yang berada dipelabuhan melakukan berbagai aktivitas 

konsumsi makanan, minum dan merokok yang menghasilkan banyak 

sampah plastik dan puntung rokok.  Oleh karena itu, transformasi 

perilaku harus dimulai dengan penanaman kesadaran berbasis identitas 

kultural yang diintegrasikan pada setiap titik interaksi penumpang 

melalui proses edukasi secara strategis dan saluran komunikasi yang 

presisi. Sebagai contoh, pesan edukasi perlu menyatu disaat proses 

transaksi pembelian tiket online maupun offline). Misalnya, platform 

pemesanan tiket digital dengan menyisipkan konten interaktif “Pemulia 

Jamee” menghormati tamu dengan menjaga kebersihan, penjelasan 

otoritatif “Hukom Adat Laot” yang secara tegas melarang pencemaran 

laut beserta sanksi adatnya.  

Selama proses pemeriksaan tiket dan antrian boarding di 

pelabuhan, petugas terlatih dapat bersosialisasi, menjelaskan korelasi 

konkret antara membuang puntung rokok sembarangan dengan 

pelanggaran Hukom Adat Laot. Selain itu, pesan ini perlu ditampilkan 

secara visual melalui desain poster bernuansa khas Aceh yang dipasang 

strategis, menampilkan Hadih Maja (petuah bijak) relevan dan ilustrasi 

dampak sampah plastik terhadap ekosistem laut Aceh. Selanjutnya, 

pemanfaatan ruang digital dan publik di dalam kapal menjadi media 

amplifikasi yang vital. Konten edukasi budaya berbentuk video pendek 

atau infografis menarik tentang nilai Peumulia Jamee, Hukom Adat Laot 

dan Budaya Aceh perlu ditayangkan berulang pada layar-LED di ruang 

tunggu pelabuhan dan kabin kapal.  
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Aplikasi pemesanan tiket dan platform informasi kapal perlu 

memiliki fitur khusus berisi konten kebudayaan, akan sangat menarik jika 

disertai kuis singkat bernilai insentif kecil untuk meningkatkan 

engagement. Oleh karena itu, adanya edukasi berbasis budaya sebagai 

langkah efektif membangun paradigma baru dalam menjaga kebersihan 

pelabuhan dan kapal yang dapat dipahami sebagai bagian penting dari 

menjunjung martabat adat, budaya dan identitas keacehan. Dengan 

membangun landasan kesadaran kultural yang kokoh, upaya 

peningkatan pelayanan fasilitas sampah dan penegakan hukum dapat 

efektif dan diterima oleh masyarakat serta wisatawan, menciptakan 

ekosistem transportasi laut yang bersih dan berbudaya.  

Kedua, Meningkatkan fasilitas pengelolaan sampah dan layanan 

berbasis digital dalam mengelola sampah dan menertibkan penumpang 

yang merokok. Pada umumnya, perjalanan kapal feri membutuhkan 

waktu yang lama seperti pelayaran Pelabuhan Calang Kab. Aceh Jaya ke 

Kab. Simeulue 14 jam, Kabupaten Simeulue ke Labuhan Haji dalam 8 

jam dan Banda Aceh ke Kota Sabang membutuhkan waktu 2 jam. Dalam 

hal ini, berbagai aktivitas terjadi saat kapal berlayar termasuk merokok. 

Tanpa adanya fasilitas sampah yang memadai dan mudah di akses, 

membuang sampah sembarangan bahkan ke laut adalah tindakan yang 

akan dilakukan. Oleh karenanya, peningkatan pengelolaan sampah 

kapal memerlukan fondasi fasilitas fisik yang saling terintegrasi dengan 

layanan digital cerdas.  

Secara fisik, perlu penambahan titik pengumpulan sampah seperti 

tong besar ergonomis dengan desain berbasis nilai kebudayaan Aceh 
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dengan tutup rapat di seluruh area kapal (dekat kursi, pintu kabin, kantin, 

dan lorong). Selain itu, petuga kapal dapat membuatkan  sistem 

pemilahan sampah yang jelas dengan kode warna (3-4 kategori: plastik, 

sisa makanan, kertas, residu/B3), desain grafis intuitif dan instruksi 

multibahasa (Aceh, Indonesia, Inggris). Tak hanya itu, pada dek merokok 

seharusnya disediakan fasilitas untuk puntung rokok (smoking poles 

atau tempat sampah berpasir). Dalam konteks ini, efektivitas solusi fisik 

dimaksimalkan dengan layanan digital proaktif. Misalnya, aplikasi mobile 

agar memungkinkan penumpang melihat peta lokasi tong sampah, 

melaporkan fasilitas penuh, menerima edukasi lingkungan dan nilai Adat 

Laot/Smong, serta melaporkan pelanggaran dengan bukti visual. Selain 

itu, perlu adanya pemantauan berbasis Closed Circuit Television (CCTV) 

dengan analytics video mendeteksi aktivitas pembuangan sampah ke 

laut atau merokok di area terlarang, mengirimkan alert ke petugas 

keamanan dengan rekaman terintegrasi ke aplikasi pelaporan sehingga 

mampu menciptakan ekosistem pengelolaan sampah kapal feri Aceh 

yang responsif dan berkelanjutan. 

Mendorong Tercapainya SDGs 2030 dan Tata Kelola Transportasi 

Laut yang Inklusif di Bumi Serambi Mekkah 

Implementasi nilai-nilai kearifan lokal Panglima Laot dan tradisi 

Smong dalam transportasi laut Aceh selaras dengan agenda 

Sustainable Development Goals (SDGs) 2030, terutama tujuan dan 

target prioritas yang saling terkait. Pertama, inisiatif ini mendukung SDG 

11 (Sustainable Cities and Communities) target 11.4 tentang 

perlindungan warisan budaya. Dalam konteks ini, inisiatif integrasi 
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hukum adat laut dan tradisi mitigasi bencana dalam transportasi massal 

sebagai wahana edukasi budaya yang totalitas dijalankan oleh 

Pemerintah Aceh untuk memperkuat identitas lokal dan melestarikan 

praktik kearifan lokal. Kedua, inisiatif ini sejalan dengan SDG 13 (Climate 

Action) target 13.1 tentang peningkatan ketahanan terhadap risiko 

bencana terkait iklim. Dalam realisasinya, internalisasi nilai dan budaya 

Smong dalam perjalanan laut berfungsi sebagai pendidikan mitigasi 

tsunami yang efektif, meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan 

terhadap penumpang terutama kepada wisatawan.  

Ketiga, inisiatif ini berkontribusi dalam mewujudkan tujuan SDG 14 

(Life Below Water) terutama target 14.2 dan 14.7 tentang pengelolaan 

ekosistem laut berkelanjutan dan pemanfaatan ekonomi sumber daya 

laut. Melalui adopsi prinsip Panglima Laot, model ini menekankan tata 

kelola laut yang beretika, berbasis kelestarian dan mendorong 

pengembangan ekowisata bahari yang kreatif. Dengan demikian, 

adanya inisiatif untuk mengintegrasikan nilai kearifan lokal ke dalam 

transportasi laut Aceh merupakan strategi multi peran dalam 

melestarikan warisan budaya, memperkuat nilai kearifan lokal, menjaga 

kelestarian laut dan menciptakan pertumbuhan ekonomi inklusif yang 

sejalan dengan pencapaian SDGs 2030. 

Kesimpulannya, implementasi nilai-nilai kearifan lokal (Panglima 

Laot) dan Smong merupakan langkah strategis meningkatkan tata kelola 

transportasi massal dalam sektor maritim  untuk mendorong edukasi dan 

kampanye nilai-nilai kearifan lokal dan kebudayan Aceh melalui lensa 

transportasi massal, sebagai branding kebudayaan Aceh bagi 
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wisatawan nusantara dan mancanegara.Pengembangan model inovasi 

ini sebagai komitmen dan aksi nyata pemerintah dan masyarakat Aceh 

dalam menjaga dan melestarikan warisan budaya dan kearifan lokal. 

Integrasi nilai-nilai kearifan lokal dan kebudayaan dalam transportasi 

Aceh membantu membangun citra positif Aceh dari serangan framing 

media.  

Gagasan ini selaras dengan agenda Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals (SDGs) 

2030, terutama pada tujuan prioritas seperti SDG 11 (Sustainable Cities 

and Communities), SDG (Climate Action), target 13.1 tentang 

peningkatan ketahanan terhadap risiko bencana terkait iklim,  SDG 14 

(Life Below Water), terutama target 14.2 dan 14.7 tentang pengelolaan 

ekosistem laut lestari dan berkelanjutan. 

Berdasarkan potensi dan peluang meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi kreatif melalui pengembangan model transportasi dan tata 

kelola pariwisata berkelanjutan. Adapun dalam merealisasikan tujuan 

tersebut maka Pemerintah Aceh, Dinas Perhubungan Aceh, 

pengembang teknologi, programmer dan budayawan sangat perlu 

melakukan, sosialisasi, edukasi dan pengembangan literasi digital bagi 

masyarakat terkait penerapan, manfaatnya, keuntungan dan tujuannya 

sehingga diperlukan langkah- langkah sosialisasi dan diskusi melalui 

jaringan media sosial. Untuk mengoptimalkan ide ini, peran multi 

stakeholder dan seluruh masyarakat sangat penting. Jika gagasan ini 

dapat diimplementasikan, maka pengelolaan transportasi Aceh yang 

inklusif dan berkelanjutan akan tercapai. 
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Di Atas Roda, Budaya Kita Berjalan 

Menggagas integrasi nilai lokal, teknologi, dan inklusivitas untuk masa 

depan transportasi publik Aceh 

Oleh : Intan Farhana 

Bus biru itu tampak dari kejauhan, meluncur pelan menuju halte 

tempat kami menunggu. Saya berdiri bersama seorang teman dan 

putrinya, Caca, yang baru berusia empat tahun. Begitu bus mendekat, 

mata si kecil berbinar. “Tayo-nya udah datang, Ibok!” serunya pada 

ibunya, menggunakan panggilan kesayangannya. Matahari siang 

memantulkan kilau pada bodi “Tayo” itu, membuatnya tampak seperti 

mainan raksasa di tengah jalan raya. Di halte depan kampus, beberapa 

mahasiswa juga ikut menunggu. Saya berdiri di tepi, ikut menanti Trans 

Kutaradja merapat. Teman saya, yang sudah terbiasa menjadi 

penumpang rutin, mengeluarkan kartu e-money. Bukan untuk 

membayar, karena bus ini gratis, melainkan untuk tap di dalam bus yang 

bagian dari sistem pencatatan jumlah penumpang. “Kita ke pusat kota 

lewat jalur ini, nanti kamu lihat sendiri,” ujarnya sambil tersenyum. 

Bagi dia, naik Trans Kutaradja adalah rutinitas. Bagi saya, ini 

seperti masuk ke dalam pengalaman baru. Saya sebenarnya penikmat 

transportasi publik. Hanya saja, ironisnya, bukan saat berada di 

kampung sendiri, melainkan ketika merantau ke negeri lain. 

Bus yang menuju Peukan Bada, arah rumah saya, tidak banyak. 

Untuk menggunakan moda Trans Kutaradja, satu-satunya pilihan adalah 
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menunggu atau turun di simpang Lamjamee yang jaraknya agak 

lumayan jauh dari rumah. Sehingga, harus ada alokasi waktu ekstra: 

berjalan kaki cukup jauh dari rumah, menunggu lebih lama karena bus 

jarang, lalu transit di beberapa titik sebelum sampai tujuan. Semua ini 

terasa tidak efisien, apalagi ketika harus berpacu dengan waktu untuk 

rapat atau jadwal mengajar di kampus. Bukan berarti saya tidak suka 

berjalan; sebaliknya, saya menyukainya. Namun, di Banda Aceh dan 

Aceh Besar, akses dari halte ke rumah atau tempat tujuan sering kali 

tidak ramah bagi pejalan kaki. Berjalan di sini berarti berbagi jalur dengan 

mobil dan sepeda motor, karena trotoar jarang ada atau tidak layak pakai. 

Rasanya jauh dari aman. Di Jakarta, sistem seperti Jaklingko membantu 

mengatasi masalah ini dengan menyediakan konektivitas dari halte bus 

ke moda transportasi berkapasitas lebih kecil, seperti mikrotrans atau 

angkot. Konsep serupa sebenarnya bisa diterapkan di sini, misalnya 

dengan mengintegrasikan labi-labi dan becak motor ke dalam jaringan 

resmi, sehingga penumpang dapat melanjutkan perjalanan dari halte 

hingga ke pintu rumah dengan lebih aman dan nyaman. 

Pintu bus terbuka, dan hembusan AC langsung menyambut, 

menyingkirkan panas yang sejak tadi membuat kami mengipaskan 

kertas di tangan. Di kursi dekat pintu, ada stiker bertuliskan “Prioritas” 

menempel rapi, sementara kamera CCTV di sudut atas mengawasi 

kabin. Kami berjalan melewati beberapa penumpang yang sibuk 

menatap ponsel, lalu duduk di kursi tengah.  

Bus mulai melaju keluar dari kawasan kampus, meninggalkan 

deretan pertokoan dan warung kopi. Di halte lainnya, sekelompok 
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mahasiswa naik sambil bercanda, tawa mereka berbaur dengan deru 

mesin yang kembali bergerak, menciptakan irama perjalanan yang 

akrab. Tak lama, di perhentian selanjutnya, seorang ibu berkerudung 

naik dengan langkah hati-hati, kedua tangannya penuh menenteng 

kantong belanja yang tampak berat. Pramusapa menyambutnya dengan 

senyum ramah, lalu membantu mengangkat barang-barang itu tanpa 

diminta. “Silakan, Bu,” ujarnya, sambil memastikan ibu tersebut duduk 

dengan nyaman. Pramusapa lalu mencoba bertanya ke ibu itu tentang 

tujuannya, tapi ibu tersebut menjawab dengan bahasa Aceh. Dari gestur 

dan raut wajahnya, saya menangkap bahwa ia tidak begitu fasih 

berbahasa Indonesia.  

Hal ini membuat saya sadar bahwa keramahan peumulia jamee 

tidak hanya soal sikap, tetapi juga soal bahasa yang digunakan. Bagi 

penumpang seperti beliau, sapaan dan informasi perjalanan dalam 

bahasa Aceh akan membuat perjalanan terasa lebih mudah dan 

menyenangkan. Saya yakin, ada banyak penumpang lain yang berasal 

dari gampong-gampong memiliki keterbatasan serupa. Tiba-tiba teman 

saya ikut bercerita ke saya, “kemarin itu aku ketemu nenek-nenek dari 

Lamteuba, beliau suka naik Trans ini karena gratis dan nyaman. Cuma 

beliau seperti itu juga, nggak fasih Bahasa Indonesia nya.” Saya sontak 

melihat sekeliling,  belum terlihat adanya tulisan atau pengumuman 

berbahasa Aceh dan Inggris di dalam bus. Padahal, turis asing yang 

berkunjung ke Aceh juga semakin banyak. Baru-baru ini saya melihat 

satu keluarga, mungkin dari Eropa, berjalan di antara Masjid Raya dan 

Pasar Aceh. Kehadiran pengumuman suara dan papan informasi tiga 
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Bahasa yaitu Bahasa Aceh, Indonesia, dan Inggris, baik di halte maupun 

di dalam bus akan membuat perjalanan lebih informatif, ramah, dan 

inklusif. Jika peumulia jamee dijadikan prinsip operasional, pramusapa 

dan pengemudi tidak hanya berperan sebagai petugas, tetapi juga tuan 

rumah yang menyambut setiap penumpang layaknya tamu terhormat. 

Prinsip ini dapat dikembangkan menjadi SOP layanan khas transportasi 

publik di Aceh, identitas budaya tetap hidup di setiap perjalanan dan 

menjadi pembeda layanan ini dari bus kota di mana pun. 

Pandangan saya kemudian teralihkan sejenak ketika kawan di 

sebelah mulai bercerita tentang rute panjang yang pernah ia tempuh. 

“Kalau dari Darussalam ke Ulee Lheue, biasanya ngetem dulu di Keudah. 

Kadang bisa sampai setengah jam padahal jaraknya ke halte Masjid 

Raya tidak terlalu jauh. Kalau ada bus lain yang segera menuju halte 

Masjid Raya, penumpang biasanya akan dipindahkan ke bus tersebut. 

Nanti disana kita biasanya harus menunggu lagi bus ke Ulee Lheue. 

Lumayan habis waktu jadinya.” Saya membayangkan, bagi siapa pun 

yang sedang terburu-buru, rangkaian transit dan waktu tunggu seperti ini 

jelas jauh dari ideal. 

Pikiran saya masih membayangkan kerumitan transit itu ketika bus 

kami kembali melaju. Tidak ada obrolan yang meluas di dalam kabin. 

Interaksi hanya muncul sesekali saat pramusapa membantu 

penumpang, penumpang berterima kasih singkat, lalu kembali larut 

dalam dunia masing-masing. Padahal, posisi kursi Trans Kutaradja yang 

saling berhadapan sebenarnya menyimpan potensi menjadi ruang 

sosial, mirip seperti masa labi-labi dahulu. Masih tersimpan di ingatan 
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saya, saat era labi-labi dulu, halte bukanlah satu-satunya titik naik dan 

turun. Sopir dan kernet mengenal penumpang tetap, hafal alamat rumah, 

bahkan mengetahui kabar terakhir mereka. Percakapan mengalir bebas: 

dari kabar panen, harga pasar, hingga gosip dari kampung sebelah. 

Setiap perjalanan menjadi ajang silaturahmi bergerak, di mana 

penumpang merasa terhubung bukan hanya dengan tujuan, tapi juga 

dengan sesama di dalam kendaraan.  

Saat ini, di Trans Koetaradja, meski posisi kursinya memungkinkan 

interaksi, suasananya terasa lebih formal. Banyak penumpang memilih 

menatap layar ponsel atau memandang keluar jendela. Namun, saya 

juga melihat bahwa hal ini bukan berarti keramahan hilang sepenuhnya 

karena bisa saja mereka sedang lelah setelah seharian beraktivitas atau 

memang memiliki kepribadian yang enggan memulai percakapan 

dengan orang yang belum dikenal. Tak bisa dipungkiri, kehangatan 

sosial yang dulu menjadi nadi perjalanan di Kota Koetaradja ini kini telah 

bergeser. Harus diakui, pergeseran budaya akibat teknologi juga 

berperan. Banyak dari kita lebih memilih menelusuri reels di ponsel 

ketimbang memulai obrolan dengan sesama penumpang. Namun, 

bukan berarti kehangatan itu tak bisa kembali. Trans Kutaradja dapat 

mencoba mengadopsi nilai meuseuraya dalam format baru, misalnya 

melalui program “Ruang Cerita” di jam-jam tertentu. Ruang Cerita ini 

bukan ajang obrolan bebas, melainkan sesi singkat yang terkurasi. 

Dalam sesi ini, pramusapa atau rekaman audio bisa membawakan kisah 

singkat tentang tempat yang dilewati, memperkenalkan kosakata Aceh 

yang kini mungkin jarang didengar oleh generasi muda, berbagi cerita 



[AUTHOR NAME] 118 

 

tentang tradisi dan kearifan lokal, hingga menyampaikan agenda budaya 

atau kegiatan komunitas di kota. Sesekali, cerita pengalaman 

penumpang yang telah dipilih sebelumnya juga bisa dibacakan. Jika 

dikemas dengan konsep yang matang, Ruang Cerita dapat menjadikan 

bus bukan sekadar alat transportasi, tetapi juga ruang hidup budaya yang 

mengikat kembali rasa kebersamaan khas Aceh di setiap perjalanan. 

Studi Kuntadi et al. (2025) menunjukkan bahwa pengalaman 

positif dengan petugas menjadi salah satu faktor penting dalam 

membentuk preferensi masyarakat terhadap transportasi umum. Modal 

ini sudah dimiliki Trans Kutaradja melalui pramusapa dan pengemudi 

yang ramah, sigap membantu, dan informatif. Jika peran pramusapa 

diperluas menjadi pemandu singkat yang menghubungkan perjalanan 

dengan cerita lokal, pengalaman naik bus akan terasa lebih hidup. 

Bayangkan suatu sore, ketika bus melaju menuju Masjid Raya, layar 

menampilkan foto hitam-putih masjid itu dari masa kolonial, disertai 

narasi singkat sejarahnya dalam bahasa Aceh, Indonesia, dan Inggris. 

Sesaat kemudian, suara audio pengumuman terdengar: “Dua menit lagi 

kita tiba di Halte Masjid Raya” dalam tiga bahasa yang sama. Format tiga 

bahasa ini dapat diterapkan secara bertahap, dimulai dari rute yang 

sering dilalui wisatawan atau penumpang dari gampong, lalu diperluas ke 

seluruh jaringan. Penumpang yang tadinya larut dalam ponsel mungkin 

akan mengangkat kepala, membaca, atau bahkan saling berkomentar. 

Inovasi sederhana ini tidak hanya membantu penumpang mengetahui 

posisi bus, tetapi juga menjadi sarana pelestarian sejarah dan bahasa, 

sekaligus memperkuat identitas Aceh dalam setiap perjalanan. Pada 
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akhirnya, semua ini berakar pada semangat peumulia jamee, 

memuliakan setiap penumpang, baik warga lokal, pendatang, maupun 

wisatawan, dengan layanan yang ramah, informatif, dan mencerminkan 

budaya Aceh. 

Pemandangan di luar bus yang melaju pun berganti cepat. Deretan 

toko kelontong, bengkel motor, hingga papan reklame yang silih 

berganti. Saya melihat seseorang berdiri di bawah pohon dekat halte 

portable, namun bus terus melaju tanpa berhenti. Mungkin sopir tidak 

melihatnya, atau mengira ia hanya berteduh, sehingga calon penumpang 

itu pun tertinggal. “Itu yang tadi aku bilang,” ujar kawan saya, sambil 

mengangguk ke arah luar. Satu hal yang juga perlu diatasi, karena bagi 

penumpang yang menunggu di halte, dilewatkan seperti ini berarti 

kehilangan waktu dan kesempatan. Dalam jangka panjang, kejadian 

seperti ini bisa membuat orang ragu mengandalkan bus, apalagi jika 

harus mengejar waktu untuk bekerja atau kuliah.  

Meski tidak luput dari kekurangan, banyak hal yang patut 

diapresiasi. Hingga kini, bus ini masih gratis untuk semua 

penumpangnya. Pramusapanya ramah dan informatif, keamanan 

terjamin oleh CCTV, kursi prioritas tersedia, kabin bersih, dan suasana 

relatif tertib. Bagi pelajar, mahasiswa, warga tanpa kendaraan pribadi 

dan juga terutama mereka yang memiliki keterbatasan finansial, fasilitas 

ini menjadi penopang penting mobilitas sehari-hari. Transportasi gratis 

memberi kesempatan untuk bergerak mencari rezeki atau mengakses 

berbagai kebutuhan tanpa terbebani ongkos. “Membantu sekali kan ini 

masih gratis sampai sekarang? Mahasiswa KIP Kuliah atau dari daerah 
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yang nggak punya motor bisa ke Pasar Aceh, ke Lhoknga, dengan 

mudah,” kata kawan saya. 

Pengalaman ini membawa ingatan saya pada masa ketika labi-labi 

merajai jalanan Banda Aceh. Moda sederhana ini mampu mengantarkan 

penumpang ke hampir setiap sudut kota, sebuah kelebihan labi-labi yang 

justru masih menjadi kekurangan pada Trans Koetaradja. Teringat dulu 

saat saya masih SD, pada jam pergi dan pulang sekolah, labi-labi kerap 

penuh sesak hingga sebagian penumpang terpaksa bergelantungan di 

belakang. Berbahaya, tentu saja, tetapi lama-kelamaan menjadi bagian 

dari budaya perjalanan. Bagi banyak orang saat itu, labi-labi bukan 

sekadar sarana transportasi. Tetapi ia adalah ruang sosial bergerak, 

tempat cerita, canda, dan kabar terbaru berpindah dari satu penumpang 

ke penumpang lain. Ibu saya juga pernah bercerita bahwa Banda Aceh 

pernah mengenal Robur, armada buatan Jerman Timur yang beroperasi 

untuk mengantar mahasiswa ke kampus, serta Damri yang turut 

melayani perjalanan dalam kota. Dari cerita Ibu, saya menangkap satu 

kesamaan di antara semua moda itu bahwa perjalanan selalu menjadi 

kesempatan untuk bertegur sapa dan saling mengenal. Kini, Trans 

Kutaradja hadir sebagai wajah baru transportasi publik Aceh: tertib, 

aman, dan nyaman, namun dengan interaksi sosial yang sudah berbeda. 

Di balik perjalanan yang nyaman ini, banyak sekali potensi yang 

belum sepenuhnya tergarap. Di dalam bus, belum ada papan atau layar 

yang memberi informasi real-time tentang posisi atau jadwal 

keberangkatan berikutnya. Saat mencoba aplikasi resmi untuk tracking, 

hasilnya pun belum konsisten karena waktu kedatangan yang tertera 
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sering meleset. Salah satu penyebabnya mungkin karena bus harus 

berbagi jalur dengan kendaraan pribadi, sehingga rentan terjebak 

kemacetan atau gangguan lalu lintas lainnya. Menurut saya, ketepatan 

waktu bukan hanya soal teknis operasional, tapi juga punya dimensi 

sosial. Jika orang tahu bus akan datang tepat waktu, mereka bisa 

mengatur janji, mengatur lamanya perjalanan yang akan ditempuh, 

merencanakan pertemuan, dan tetap mengandalkan transportasi publik 

untuk kegiatan penting. Kuntadi et al. (2025) menegaskan bahwa 

keandalan jadwal masuk lima besar faktor utama yang menentukan 

preferensi masyarakat terhadap transportasi umum di Indonesia. 

Artinya, pembenahan jadwal bukan sekadar perbaikan teknis, tetapi juga 

menjaga relevansi bus dalam kehidupan sehari-hari warganya.  

Tapi tantangan Trans Kutaradja tidak hanya di dalam bus. Akses 

menuju halte dari rumah sering kali menjadi ujian pertama. Hal inilah 

yang saya alami sendiri. Nasution (2020) mencatat bahwa 41% 

responden di Banda Aceh enggan berjalan ke halte karena jarak dan 

kondisi pedestrian, sementara 71% bersedia berjalan jika trotoarnya 

layak. Tanpa jalur pejalan kaki yang aman dan nyaman, sulit rasanya 

berharap layanan ini digunakan secara optimal. Itulah sebabnya, saya 

kerap berakhir memilih kendaraan pribadi untuk pergi ke berbagai 

tempat. Studi ini sejalan dengan Yanis et al. (2025) dalam From Streets 

to Seats, yang menunjukkan bahwa kualitas jalur pejalan kaki dan sikap 

positif terhadap lingkungan berpengaruh signifikan terhadap niat 

menggunakan transportasi publik. Membangun fasilitas pedestrian yang 

aman dan nyaman bukan hanya soal mempercantik kota, tetapi juga 
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strategi kunci untuk membuat bus menjadi pilihan harian. Revitalisasi 

jalur pejalan kaki juga bisa menjadi peluang untuk menghadirkan 

identitas lokal. Trotoar juga dapat dihiasi ornamen dan motif ukiran khas 

Aceh seperti papan penunjuk arah diberi sentuhan visual dan informasi 

tentang tokoh atau peristiwa sejarah lokal. Lebih dari itu, perawatan halte 

dan pedestrian dapat dilakukan melalui semangat meuseuraya, 

melibatkan warga setempat dalam gotong royong rutin. Kegiatan ini tidak 

hanya menjaga kebersihan dan kelayakan fasilitas, tetapi juga 

menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap 

ruang publik. Ketika warga merasa turut andil merawatnya, halte dan jalur 

pedestrian bukan lagi sekadar infrastruktur kota, melainkan bagian dari 

kehidupan sosial yang merefleksikan budaya Aceh dan mempererat 

ikatan antarwarga. 

Di salah satu halte dalam perjalanan kami, bus berhenti untuk 

menaikkan seorang ibu yang berjalan dengan tongkat. Ia tersenyum 

pada pramusapa yang segera menyambut dan memapahnya, namun 

saya bisa melihat betapa berat langkahnya saat menapaki anak tangga 

bus yang cukup tinggi. “Pelan-pelan, Bu,” ujar pramusapa dengan sabar, 

menjaga agar ia tidak kehilangan keseimbangan. Pemandangan itu 

membuat saya terdiam. Memang, di beberapa halte utama, lantai halte 

sudah sejajar dengan lantai bus, membuat penumpang bisa masuk 

tanpa perlu menaiki tangga. Tapi kemudahan ini belum merata; banyak 

halte portable yang hanya berupa tangga besi. Bagi lansia dengan lutut 

yang lemah, penyandang disabilitas, atau orang tua yang membawa 

anak kecil, hambatan ini bisa cukup untuk membuat mereka memilih 
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moda lain yang lebih mudah diakses. Padahal, prinsip transportasi publik 

yang inklusif menuntut agar setiap orang, terlepas dari kondisi fisiknya, 

dapat menggunakan layanan dengan aman, nyaman, dan mandiri. 

Di banyak kota di Eropa, Amerika, dan Australia, bus lantai rendah 

(low-floor bus) telah menjadi standar untuk memastikan akses yang 

setara. Menurut Unsworth et al. (2021), desain lantai rendah 

menghilangkan kebutuhan menaiki tangga, memungkinkan pengguna 

kursi roda, lansia, dan orang dengan keterbatasan mobilitas untuk naik-

turun bus tanpa bantuan signifikan. Saya sadar, mengganti seluruh 

armada menjadi bus lantai rendah di Banda Aceh tentu bukan perkara 

mudah terutama dengan biaya tinggi dan proses birokrasi yang panjang. 

Namun, ada langkah yang bisa dilakukan sambil menunggu perubahan 

itu: memperluas pembangunan halte dengan lantai sejajar atau 

menyediakan portable ramp di setiap bus untuk membantu penumpang 

yang kesulitan naik. Biayanya jauh lebih terjangkau, manfaatnya 

langsung terasa, dan yang terpenting, ini memastikan bahwa bus tetap 

menjadi milik semua orang, tanpa terkecuali. Upaya ini juga selaras 

dengan nilai peumulia jamee, tradisi memuliakan tamu yang semestinya 

berlaku untuk semua anggota masyarakat, termasuk lansia, 

penyandang disabilitas, dan orang tua yang membawa anak kecil. 

Perjalanan hari ini berakhir di Simpang Lima. Kami turun bersama 

penumpang lain, disambut lalu lintas yang tidak terlalu padat. 

Pramusapa mengucapkan terima kasih sambil memberi salam, dan saya 

membalasnya dengan senyum. Di samping saya, Caca melompat kecil 
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sambil berseru kepada Ibunya, “Ibok, besok naik Tayo lagi yaa!” Matanya 

berbinar. 

Saya terdiam sejenak, menyadari bahwa Trans Kutaradja mungkin 

belum sempurna, tapi ia telah menyalakan rasa ingin kembali pada 

penumpangnya. Bagi saya, ini adalah langkah besar yang tidak boleh 

mundur. Jika modernisasi Trans Kutaradja berpijak pada teknologi 

sekaligus menumbuhkan nilai budaya dan adat di setiap perjalanannya, 

maka transportasi publik Aceh tidak hanya akan efisien, tetapi juga akan 

menjadi ruang hidup sosial kita. Suatu hari nanti, jika Caca dewasa masih 

bisa merasakan kegembiraan yang sama saat naik bus, meski mungkin 

“Tayo” sudah berganti rupa, maka kita tahu bahwa kita berhasil 

menghadirkan transportasi yang tidak hanya mengantar, tetapi juga 

mengikat hati warganya. 

 

***** 
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Mural Malahayati di Kapal Aceh Hebat: Literasi 

Sejarah di Samudera Aceh 

Oleh : Junaidah Munawarah 

Perjalanan dengan kapal Aceh Hebat menuju Sabang selalu 

menghadirkan rasa kagum yang sulit dilupakan. Angin laut berhembus 

lembut, membawa aroma asin khas samudera yang menempel di kulit. 

Di kejauhan, hamparan biru Samudra Hindia tampak seperti karpet 

raksasa yang tak berujung, sementara Gunung Geurutee berdiri gagah 

seolah menjadi penjaga setia pantai Aceh. Suasana ini seakan 

mengingatkan kita pada jejak kejayaan bahari Aceh di masa silam, 

sebuah kekuatan yang pernah disegani dunia. Namun, di balik semua 

keindahan itu, terlintas satu gagasan.  

Bagaimana jika perjalanan ini juga bisa menjadi ruang belajar yang 

menyenangkan? Bayangkan, di lorong-lorong kapal terdapat mural 

bergaya komik yang bercerita tentang tokoh maritim legendaris Aceh, 

Laksamana Keumalahayati. Setiap langkah di dalam kapal bukan 

sekadar berjalan, tetapi seperti menyusuri lembaran sejarah yang hidup 

dan berwarna. 

Keumalahayati, atau yang akrab kita sebut Malahayati, bukanlah 

sosok perempuan biasa. Ia adalah putri Aceh yang berani menembus 

batas zamannya, berdiri di garis depan pada abad ke-16 ketika laut 

dikuasai oleh para laki-laki bergelar laksamana. Malahayati dikenal 

sebagai pendiri pasukan Inong Balee, pasukan yang beranggotakan 



[AUTHOR NAME] 126 

 

para janda pejuang yang suaminya gugur di medan perang. Bayangkan 

ratusan perempuan mengenakan pakaian perang, berdiri tegap di 

geladak kapal, bersatu di bawah komando seorang laksamana 

perempuan. Armada ini bukan hanya pasukan, tetapi simbol keberanian 

yang membuat musuh-musuh Aceh gentar sebelum pertempuran 

dimulai. 

Sejarah mencatat banyak kisah heroik Malahayati, tetapi salah 

satu yang paling menggugah adalah keberaniannya menghadapi bangsa 

Eropa. Portugis dan Belanda, yang pada masa itu menjelajah dunia 

untuk menguasai jalur perdagangan, harus berhadapan dengan 

ketegasan Malahayati. Bahkan, ia pernah berduel langsung dengan 

Cornelis de Houtman, pemimpin armada Belanda, hingga akhirnya 

Houtman tewas di tangannya.  

Bayangkan adegan itu divisualisasikan dalam mural komik di 

dinding kapal. Malahayati dilukiskan berdiri tegap dengan pedang di 

tangan, ombak besar menghantam kapal, dan di hadapannya lawan 

yang akhirnya tumbang. Lukisan tersebut bisa menghidupkan kembali 

keberanian seorang perempuan Aceh di mata generasi kini. Sosok 

Malahayati bukan hanya kebanggaan Aceh, melainkan juga ikon dunia 

maritim internasional yang diakui hingga kini.  

Melalui mural komik di kapal Aceh Hebat, penumpang bisa 

merasakan atmosfer heroiknya seolah mereka sedang ikut berlayar 

menembus gelombang sejarah bersama sang laksamana perempuan. 

Perjalanan menuju Sabang pun tidak lagi terasa seperti wisata biasa, 
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melainkan sebuah pengalaman penuh makna yang menghidupkan 

kembali kisah-kisah laut Aceh. Setiap goresan mural bisa menghadirkan 

adegan Malahayati berdiri gagah di dek kapal, dikelilingi pasukan Inong 

Balee yang tangguh.  

Dengan cara ini, penumpang tidak hanya disuguhi pemandangan 

laut, tetapi juga diajak menyelami kisah yang sarat kebanggaan. Bahkan, 

anak muda yang biasanya sibuk dengan gawai akan merasa penasaran 

untuk memotret mural dan membagikannya ke media sosial. Hal ini 

membuat literasi budaya tidak lagi kaku, melainkan hadir dalam bentuk 

yang segar dan sesuai gaya hidup generasi digital. Setiap ombak yang 

menghantam lambung kapal pun seolah membawa pesan bahwa Aceh 

pernah menjadi pusat kekuatan bahari dunia. 

Kekuatan Malahayati tidak hanya terletak pada keberaniannya 

memimpin pertempuran laut, tetapi juga pada kecerdasan diplomasi 

yang dimilikinya. Salah satu bukti menarik adalah keberadaan surat dari 

Ratu Elizabeth I, penguasa Inggris pada abad ke-16, yang ditujukan 

khusus kepada Malahayati. Surat itu berisi pujian atas kepemimpinannya 

sekaligus keinginan untuk menjalin hubungan damai dengan Kesultanan 

Aceh.  

Bayangkan, seorang perempuan dari ujung barat Nusantara 

mendapat pengakuan resmi dari ratu paling berpengaruh di Eropa pada 

masa itu. Hal ini menunjukkan betapa besar pengaruh Aceh dalam 

percaturan global, sekaligus betapa disegani sosok Malahayati. Surat 

tersebut menegaskan bahwa Malahayati tidak hanya dikenal di kawasan 



[AUTHOR NAME] 128 

 

Asia Tenggara, tetapi juga di mata dunia internasional. Dengan 

membaca sejarah ini, kita dapat melihat bagaimana peran perempuan 

Aceh melampaui batas-batas geografis. Inilah kisah yang layak 

dihidupkan kembali melalui media mural di kapal penyeberangan 

modern. 

Lebih dari sekadar basa-basi diplomasi, surat itu ditulis dengan 

nada penuh hormat oleh Ratu Elizabeth I. Ia menyebut Malahayati 

sebagai pemimpin laut yang tangguh, visioner, dan layak dijadikan mitra 

sejajar dalam menjaga perdamaian maritim. Dalam konteks sejarah, hal 

ini sungguh luar biasa, karena jarang sekali seorang ratu besar dari Eropa 

mengakui keunggulan seorang perempuan dari Asia. Malahayati pun 

menanggapi surat tersebut dengan wibawa seorang laksamana sejati. Ia 

menekankan bahwa Aceh adalah negeri yang menjunjung tinggi 

kehormatan, kedaulatan, dan keberanian.  

Balasan itu bukan sekadar kata-kata diplomatis, melainkan juga 

gambaran karakter kepemimpinannya yang tegas namun bijaksana. 

Respons tersebut semakin memperkuat posisi Aceh sebagai kerajaan 

maritim yang berdaulat dan disegani. Jika kisah surat-menyurat ini 

dituangkan dalam mural, setiap penumpang bisa merasakan betapa 

megahnya peran Malahayati dalam sejarah dunia. 

Sekarang bayangkan isi surat Ratu Elizabeth I dan jawaban 

Malahayati digambarkan dalam bentuk mural komik yang hidup di 

dinding kapal Aceh Hebat. Panel pertama bisa menampilkan adegan 

utusan Inggris datang membawa gulungan surat bersegel kerajaan, 
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dengan latar istana Aceh yang megah. Panel berikutnya menampilkan 

Malahayati yang sedang membaca surat dengan tatapan tenang, 

sementara pasukan Inong Balee berdiri di belakangnya sebagai simbol 

kekuatan Aceh. Lalu, mural bisa menggambarkan dirinya sedang 

menulis balasan dengan pena tradisional, menekankan kehormatan 

Aceh sebagai negeri berdaulat.  

Ilustrasi juga bisa dilengkapi aksara kuno, simbol kerajaan, serta 

nuansa diplomasi yang anggun namun penuh wibawa. Penumpang yang 

melihatnya akan merasa seolah ikut menjadi saksi dalam peristiwa 

bersejarah itu. Bahkan, anak-anak bisa belajar sejarah melalui gambar 

berwarna cerah yang mudah dipahami. Sementara wisatawan asing bisa 

melihat terjemahan narasi di bawah mural, sehingga mereka pun ikut 

merasakan kisah besar ini. Dengan begitu, mural tidak hanya sekadar 

hiasan, melainkan jendela sejarah yang hidup. 

Mural komik ini tentu akan menjadi tontonan yang memikat 

sekaligus sarat makna bagi semua kalangan. Penumpang, baik dari 

Aceh, luar daerah, maupun mancanegara, bisa memahami betapa 

besarnya pengaruh Aceh dalam sejarah global melalui kisah sederhana 

yang ditampilkan di dinding kapal. Bagi anak muda Aceh, mural ini bisa 

menjadi pengingat bahwa mereka mewarisi jejak perempuan tangguh 

yang pernah dihormati dunia. Sementara bagi wisatawan asing, mural 

tersebut adalah pintu masuk untuk mengenal Aceh sebagai negeri 

dengan sejarah maritim yang luar biasa.  
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Dengan desain yang segar dan narasi yang komunikatif, mural 

mampu mengubah kapal penyeberangan menjadi ruang belajar yang 

menyenangkan. Perjalanan ke Sabang pun tidak lagi terasa monoton, 

tetapi menjadi kesempatan untuk memperkaya wawasan budaya. Lebih 

dari itu, mural ini dapat menjadi simbol kebanggaan bersama yang terus 

hidup di tengah masyarakat.  

Kapal Aceh Hebat akhirnya tidak hanya menghubungkan daratan 

dan pulau, tetapi juga masa lalu dan masa depan Aceh. Mural ini dapat 

dibuat dengan gaya visual yang komunikatif dan mudah dipahami oleh 

semua kalangan, terutama generasi muda. Misalnya, dinding lorong 

kapal dihiasi panel-panel komik yang menceritakan perjalanan hidup 

Malahayati: dari masa kecilnya, latihannya di bidang maritim, pendirian 

pasukan Inong Balee, hingga momen dramatis ketika menerima surat 

dari Ratu Elizabeth I. Dengan desain warna-warni, ilustrasi ekspresif, dan 

narasi singkat dalam bahasa Indonesia serta terjemahan Inggris, mural 

ini tidak hanya memperkenalkan sejarah Aceh, tetapi juga menjadikan 

kapal sebagai museum berjalan yang edukatif. 

Bagi wisatawan lokal maupun mancanegara yang menyeberang 

ke Sabang, perjalanan dengan kapal Aceh Hebat bisa jadi pengalaman 

yang benar-benar berbeda. Mereka tidak hanya menikmati laut biru dan 

angin segar yang menerpa wajah, tetapi juga diajak “menyelam” ke 

dalam sejarah Aceh yang megah. Bayangkan, di dinding kapal 

terpampang mural bergaya komik tentang Malahayati yang tampil gagah 

memimpin armada Inong Balee.  
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Setiap sapuan warna di dinding bukan sekadar hiasan, melainkan 

potongan cerita yang membuat siapa pun berhenti sejenak untuk 

membaca. Seorang anak muda duduk santai di dek kapal, ponselnya 

siap mengabadikan momen, lalu mengunggah mural Malahayati ke 

Instagram story dengan penuh kebanggaan. Seketika, literasi budaya 

tidak lagi tampak kaku seperti buku tebal di rak perpustakaan. Ia hadir 

dalam bentuk visual yang segar, penuh warna, dan langsung terhubung 

dengan gaya hidup generasi digital. Perjalanan singkat ke Sabang pun 

berubah jadi pengalaman penuh makna. 

Lebih seru lagi, mural itu bisa dibuat dengan gaya storytelling 

berurutan, seperti membaca komik strip yang ditempel di sepanjang 

lorong kapal. Penumpang yang berjalan dari ujung ke ujung akan merasa 

seperti sedang menyusuri timeline perjuangan Malahayati. Dari kisah 

awalnya mendirikan pasukan Inong Balee, hingga duel legendaris 

melawan Cornelis de Houtman, semua tergambar jelas dengan ilustrasi 

dramatis. 

Ombak tinggi, kapal yang terbakar, hingga wajah-wajah tegas para 

pejuang perempuan bisa divisualisasikan dengan detail yang membuat 

bulu kuduk merinding. Tidak hanya anak-anak yang terhibur, orang 

dewasa pun akan ikut larut dalam cerita. Ketika membaca mural itu, 

penumpang seperti sedang menaiki mesin waktu, mundur ke abad ke-16 

untuk menyaksikan betapa tangguhnya seorang perempuan Aceh di 

lautan. Konsep ini menjadikan kapal bukan sekadar alat transportasi, 

tetapi juga semacam museum terapung yang gratis untuk semua orang. 
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Selain mural, kapal juga bisa dilengkapi dengan kode QR yang 

ditempel di beberapa titik strategis. Saat dipindai dengan ponsel, kode itu 

langsung membuka versi digital dari mural dengan tambahan narasi 

audio dan video pendek. Bayangkan efeknya: penumpang tidak hanya 

melihat gambar, tetapi juga mendengar suara narator yang bercerita 

dengan penuh semangat, diiringi musik tradisional rapa’i atau serune 

kalee. Bahkan, bisa ditambahkan efek suara peperangan laut, dentuman 

meriam, dan suara ombak untuk menghadirkan nuansa yang lebih nyata. 

Penonton seolah ikut berada di kapal perang Malahayati, merasakan 

ketegangan sebelum pertempuran.  

Teknologi sederhana ini menjadikan literasi budaya terasa jauh 

lebih interaktif dan imersif. Semua orang bisa belajar sejarah tanpa 

merasa digurui, melainkan seperti sedang menonton film pendek di 

tengah perjalanan laut. Inilah cara baru belajar sejarah yang sesuai 

dengan gaya anak muda masa kini. 

Konsep ini jelas akan membuat perjalanan dengan Aceh Hebat 

jauh lebih berkesan. Bayangkan wisatawan asing yang baru pertama kali 

ke Aceh, begitu naik kapal langsung disambut mural Malahayati dengan 

narasi heroik yang penuh kebanggaan. Mereka tidak hanya melihat 

pemandangan indah Samudra Hindia, tetapi juga membawa pulang 

cerita kuat tentang perempuan Aceh yang mengubah sejarah maritim 

dunia. Anak-anak sekolah bisa belajar sejarah sambil liburan, orang tua 

bisa mengenang kembali masa lalu, dan anak muda bisa mengabadikan 

pengalaman unik ini di media sosial mereka.  
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Setiap unggahan di Instagram, TikTok, atau Facebook akan 

menjadi promosi gratis tentang budaya Aceh yang membanggakan. 

Kapal pun bukan hanya sarana mobilitas, tetapi juga ruang literasi 

budaya yang hidup, segar, dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Dengan begitu, Aceh Hebat benar-benar menjadi “kapal yang tidak 

hanya mengantar ke Sabang, tetapi juga mengantar pada sejarah dan jati 

diri bangsa.” 

Gagasan ini sejalan dengan tren internasional, di mana 

transportasi umum sering dimanfaatkan sebagai medium literasi 

budaya. Studi “Art in Transit: Mobility, Aesthetics and Urban 

Development” menegaskan bahwa transportasi publik dapat berfungsi 

sebagai ruang seni dan edukasi. Hal yang sama juga terbukti di Shanghai 

dan Xi’an, di mana stasiun metro didesain sebagai ruang warisan budaya 

yang menghidupkan kembali identitas kota. Jika Aceh mengadopsi 

langkah serupa melalui mural Malahayati di kapal Sabang, maka kita 

tidak hanya membangun sarana transportasi, tetapi juga memperkuat 

kebanggaan kolektif terhadap sejarah bahari kita. 

Lebih jauh, konsep mural komik Malahayati di kapal Aceh Hebat 

bisa jadi magnet baru untuk pariwisata Aceh. Bayangkan wisatawan 

asing naik kapal ini untuk menyeberang ke Sabang, lalu disambut 

dinding penuh warna yang bercerita tentang seorang perempuan Aceh 

yang disegani dunia. Mereka akan merasa seperti sedang berada di 

kapal yang tidak hanya menghubungkan daratan dan pulau, tapi juga 

masa lalu dan masa depan. Sambil menikmati laut biru, mereka bisa 
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membaca potongan cerita tentang duel Malahayati dengan Cornelis de 

Houtman atau pendirian pasukan Inong Balee.  

Sebelum tiba di Sabang, mereka sudah lebih dulu “menyelami” 

sejarah Aceh. Efeknya luar biasa: citra Aceh bukan hanya indah secara 

alam, tetapi juga kokoh secara sejarah dan budaya. Ini promosi wisata 

yang otentik, mendalam, dan berbeda dari sekadar brosur atau baliho. 

Untuk generasi muda Aceh, mural ini bisa jadi cermin sekaligus 

pengingat identitas. Bayangkan anak SMA atau mahasiswa yang 

menyeberang ke Sabang, lalu melihat sosok Malahayati digambarkan 

dengan ekspresi tegas dan berani di dinding kapal. Mereka tidak hanya 

membaca kisah pahlawan, tapi juga merasakan energi perjuangan yang 

diwariskan. Malahayati jadi bukti nyata bahwa perempuan Aceh sejak 

dulu sudah berdaya, memimpin, dan dihormati di panggung 

internasional.  

Pesan ini penting banget di tengah era globalisasi, supaya anak 

muda tidak minder menghadapi dunia. Justru sebaliknya, mereka bisa 

belajar dari kecerdasan, strategi, dan kepemimpinan Malahayati, lalu 

membawanya ke bidang teknologi, seni, pendidikan, atau bisnis kreatif. 

Sejarah pun terasa dekat, relevan, dan inspiratif. 

Lebih seru lagi kalau mural itu digarap dengan gaya komik strip 

yang membuat penasaran. Misalnya, di satu dinding digambarkan 

Malahayati memimpin armada Inong Balee dengan latar kapal layar dan 

ombak besar. Di bagian lain ada adegan heroik ketika Malahayati duel 



[AUTHOR NAME] 135 

 

melawan Cornelis de Houtman, lengkap dengan detail wajah penuh 

emosi. Akan lebih menarik lagi jika ada bagian khusus yang 

menggambarkan surat Ratu Elizabeth I dari Inggris yang ditujukan 

kepada Malahayati, sebagai bentuk penghormatan atas kekuatan dan 

kecerdasannya. Mural ini tidak hanya menampilkan adegan epik, tapi 

juga detail kecil seperti ukiran khas Aceh, bendera kerajaan, atau 

ekspresi semangat para pejuang perempuan. Semua detail itu membuat 

cerita jadi lebih hidup, dan penumpang merasa seolah ikut jadi saksi 

sejarah. 

Nah, supaya lebih kekinian, mural ini bisa dipadukan dengan 

teknologi interaktif. Di beberapa sudut kapal sebaiknya ditempel kode 

QR yang ketika dipindai, langsung menampilkan versi digital dari mural, 

lengkap dengan narasi audio, musik rapa’i, dan efek suara laut. 

Bayangkan penumpang mendengar kisah Malahayati sambil ditemani 

suara ombak dan dentuman meriam, rasanya seperti ikut berlayar ke 

masa lalu. Generasi digital pasti akan suka karena mereka bisa langsung 

unggah pengalaman ini ke sosial media. Pejalanan menuju Sabang 

menjadi ajang belajar sejarah yang tidak kaku dan sesuai gaya hidup 

generasi digital. Dengan cara ini, literasi budaya tidak hanya sekadar teks 

yang dibaca, tetapi pengalaman multisensori yang melekat di ingatan. 

Pada akhirnya, mural Malahayati di kapal Aceh Hebat bukan cuma 

hiasan dinding, melainkan investasi budaya yang cerdas. Ia menyatukan 

tiga hal penting sekaligus, yaitu literasi, pariwisata, dan kebanggaan 

identitas. Transportasi umum yang biasanya dianggap monoton bisa 

berubah jadi ruang belajar yang hidup dan inspiratif. Setiap penumpang, 
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entah turis asing atau anak muda lokal, bisa pulang dengan cerita baru 

yang mereka bawa ke media sosial atau ke obrolan sehari-hari. Dari 

lorong kapal yang penuh warna hingga layar ponsel yang ramai 

unggahan, Malahayati terus hadir sebagai simbol keberanian, 

kebijaksanaan, dan semangat Aceh. Perjalanan ke Sabang pun terasa 

lebih dalam karena setiap ayunan ombak kini tidak hanya membawa 

kapal, tetapi juga membawa cerita sejarah yang patut dikenang dan 

diwariskan. 

 

***** 
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Integrasi Budaya di Halte Transkutaraja 

Oleh : Jamara Khalisiana 

Pernahkah Anda merasa jenuh ketika menunggu bus yang tak 

kunjung tiba? Saya sering mengalaminya ketika menunggu 

Transkutaraja di salah satu halte. Waktu terasa begitu lambat, seolah 

jarum jam enggan bergerak, terutama ketika saya lupa memeriksa jadwal 

kedatangan bus. Duduk di bangku halte sambil menatap jalan raya yang 

ramai, tanpa ada hiburan atau informasi yang menarik, membuat 

suasana menunggu terasa membosankan. Rasa jenuh itu semakin 

terasa ketika hanya ada suara kendaraan lalu lalang tanpa jeda.  

Dari pengalaman sederhana inilah muncul sebuah pertanyaan 

dalam benak saya: mungkinkah waktu menunggu yang biasanya 

terbuang percuma diubah menjadi pengalaman berharga? Bagaimana 

jika halte tidak hanya sekadar tempat singgah sementara, tetapi juga 

ruang yang memperkenalkan sejarah, seni, dan budaya Aceh kepada 

penumpangnya? Bayangkan, menunggu bus bisa menjadi kegiatan 

yang menyenangkan sekaligus menambah wawasan baru tentang tanah 

kelahiran kita. 

Coba bayangkan sebuah halte Transkutaraja yang hidup dengan 

nuansa budaya Aceh. Saat kita duduk menunggu, telinga disuguhi 

alunan Hikayat Prang Sabi yang menggugah semangat perjuangan 

rakyat. Sesekali, terdengar kisah heroik Cut Nyak Dhien dan Teuku Umar 

yang disampaikan dengan gaya narasi singkat, namun penuh makna 
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tentang keberanian dan pengorbanan. Cerita rakyat yang diwariskan 

turun-temurun pun dapat hadir dalam bentuk audio, membuat kita 

kembali terhubung dengan nilai-nilai kearifan lokal.  

Tidak hanya itu, informasi singkat tentang destinasi wisata Aceh, 

dari kemegahan Masjid Raya Baiturrahman hingga keindahan Pantai 

Lampuuk, dapat disisipkan di antara narasi. Lagu-lagu tradisional seperti 

rapai atau didong (seni tradisional Gayo) bisa diputar bergantian untuk 

menghadirkan suasana hangat khas Aceh. Penumpang yang awalnya 

bosan akan merasa terhibur, sekaligus mendapat tambahan 

pengetahuan. Waktu tunggu yang biasanya terasa sia-sia berubah 

menjadi kesempatan berharga untuk mengenal lebih dekat budaya kita 

sendiri. 

Menunggu bus sering kali identik dengan rasa bosan. Namun, hal 

ini bisa diubah menjadi momen berharga melalui sentuhan teknologi 

sederhana. Bayangkan jika setiap halte Transkutaraja dilengkapi dengan 

kode QR yang menuntun penumpang pada arsip digital berisi cerita 

rakyat, foto-foto sejarah, hingga video tentang kesenian tradisional Aceh. 

Dengan satu kali pindai menggunakan gawai (perangkat digital), dunia 

digital terbuka lebar menampilkan kekayaan budaya yang sebelumnya 

hanya dikenal di ruang tertentu. Anak-anak sekolah bisa memilih 

mendengarkan legenda dalam bentuk animasi singkat, membuat waktu 

tunggu menjadi kesempatan belajar yang menyenangkan.  

Para remaja, di sisi lain, bisa membaca komik edukatif yang 

menarik tentang pahlawan lokal yang digambar dengan gaya modern, 



[AUTHOR NAME] 139 

 

membuat sejarah terasa lebih dekat. Wisatawan mancanegara pun akan 

diuntungkan, karena konten tersebut bisa diterjemahkan dalam bahasa 

Inggris sehingga mereka lebih mudah memahami budaya Aceh. Halte 

yang tadinya hanya titik singgah kini berubah menjadi ruang literasi hidup 

yang sesuai dengan kebutuhan generasi digital. Menunggu yang 

biasanya membosankan kini menjadi bagian perjalanan yang memberi 

kesan mendalam. 

Selain teknologi, nama halte juga bisa dijadikan jendela budaya 

yang memperkaya pengalaman penumpang. Selama ini, nama halte 

hanya berfungsi sebagai penanda lokasi yang sifatnya praktis tanpa 

makna mendalam. Namun, coba bayangkan jika nama halte dikaitkan 

dengan tokoh bersejarah, peristiwa penting, atau identitas khas Aceh. 

Misalnya, ketika seseorang turun di “Halte Tsunami Aceh”, ia tidak hanya 

mengetahui lokasi geografis, tetapi juga langsung diingatkan pada 

tragedi besar yang mengubah wajah Banda Aceh.  

Saat menunggu di “Halte Cut Nyak Dhien”, penumpang bisa 

merasa dekat dengan semangat perjuangan seorang pahlawan 

perempuan yang legendaris. Penamaan seperti ini membuat halte bukan 

hanya simbol fisik, melainkan juga ruang refleksi yang membangkitkan 

kebanggaan kolektif. Wisatawan pun akan mendapatkan pengalaman 

tambahan, karena setiap nama halte membawa cerita di baliknya. Praktik 

serupa terbukti berhasil di Singapura, di mana setiap stasiun MRT 

merefleksikan sejarah, bahasa, dan identitas lokal yang memperkaya 

citra kota. 
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Konsep penamaan dan desain halte yang kaya makna dapat 

semakin kuat jika dilengkapi dengan estetika budaya. Banyak kota besar 

telah menunjukkan bagaimana halte atau stasiun transportasi bisa 

menjadi ruang budaya yang hidup. Sebuah artikel berjudul Echo from the 

Underground: The Heritage Customization of Subway Infrastructures in 

Shanghai’s Listed Areas menggambarkan bagaimana stasiun metro di 

Shanghai berubah menjadi ruang publik bersejarah. Di sana, 

penumpang tidak sekadar menunggu, tetapi juga menikmati arsitektur 

khas, mini-pameran, hingga ikon sejarah kota yang menghiasi dinding. 

Hal serupa bisa diadopsi Banda Aceh dengan menyesuaikannya pada 

konteks lokal. Misalnya, halte dekat Masjid Raya Baiturrahman dihiasi 

replika ukiran Aceh dan papan informasi singkat tentang sejarah masjid 

tersebut. Halte di pusat kerajinan dapat memamerkan kain songket, 

anyaman, atau keramik hasil karya perajin lokal. Dengan demikian, 

setiap halte memiliki ciri khas yang sesuai dengan jejak budaya di 

sekitarnya. 

Bayangkan suasana sehari-hari yang berubah: menunggu bus 

tidak lagi terasa sebagai rutinitas membosankan, melainkan seperti 

melakukan tur budaya singkat. Seorang penumpang yang baru pertama 

kali datang ke Banda Aceh bisa langsung merasakan nuansa lokal hanya 

dengan melihat sekeliling halte. Ia mungkin membaca informasi tentang 

sejarah masjid, memotret ukiran khas Aceh, atau sekadar mengagumi 

kain tradisional yang dipajang. Anak-anak pun bisa merasa seperti 

sedang berjalan di museum kecil yang terbuka untuk umum. Bahkan 
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warga lokal akan merasa bangga ketika melihat budaya mereka dihargai 

dan dipamerkan di ruang publik.  

Dengan begitu, halte tidak lagi sekadar tempat menunggu, 

melainkan titik temu antara mobilitas dan edukasi. Sama seperti di kota 

Xi’an, Tiongkok, yang disebut dalam penelitian Image-Building and 

Place Perception of the Subway Station’s Cultural Landscape, 

transportasi umum bisa menjadi ruang yang menumbuhkan kecintaan 

terhadap identitas budaya. Jika konsep ini diterapkan di Banda Aceh, 

setiap perjalanan akan menjadi pengalaman visual dan intelektual yang 

berharga. 

Pengalaman budaya tidak hanya berhenti di halte, tetapi juga bisa 

dibawa masuk ke dalam bus itu sendiri. Bayangkan, saat bus mendekati 

halte bertema budaya, terdengar alunan musik tradisional rapai yang 

menjadi penanda khas. Musik ini tidak sekadar hiasan, melainkan juga 

pengingat akan identitas lokal yang melekat di telinga penumpang. Layar 

kecil di dalam bus bisa menampilkan kosakata bahasa Aceh lengkap 

dengan terjemahannya, sehingga setiap perjalanan menjadi 

kesempatan belajar ringan. Informasi singkat tentang destinasi wisata 

lokal juga bisa ditampilkan menjelang halte tertentu, memancing minat 

penumpang untuk berkunjung. Semua ini dirancang agar perjalanan 

terasa dinamis dan penuh makna. Transportasi umum pun berfungsi 

ganda: sebagai sarana mobilitas dan media pendidikan. Dengan sedikit 

inovasi, Transkutaraja dapat menghadirkan pengalaman budaya yang 

tidak bisa ditemukan di moda transportasi lain. Hal ini juga akan 
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menumbuhkan rasa kebanggaan tersendiri bagi penumpang lokal yang 

menyadari budayanya dihargai. 

Untuk memperkaya pengalaman, Transkutaraja bisa 

menghadirkan program literasi audio tematik yang diputar secara 

terjadwal. Misalnya, ketika bus berangkat, terdengar kisah singkat 

tentang pahlawan, hikayat perjuangan, atau cerita rakyat dengan durasi 

hanya 20 sampai 30 detik. Cerita singkat ini tidak akan mengganggu 

kenyamanan, justru memberikan sentuhan naratif yang menyenangkan. 

Konten audio bisa diperbarui setiap bulan agar penumpang tidak merasa 

jenuh. Kolaborasi dengan komunitas seni, sekolah, dan budayawan 

dapat menghadirkan variasi cerita yang beragam dan menarik. Dengan 

begitu, pengalaman naik bus akan selalu baru, segar, dan inspiratif. 

Penumpang tidak hanya berpindah dari satu halte ke halte lain, 

melainkan juga “berpindah” dari satu cerita ke cerita lain. Perjalanan pun 

menjadi kesempatan belajar yang menghibur dan memperkaya 

wawasan. 

Selain konten audio, halte dapat dilengkapi dengan teknologi 

interaktif seperti QR code yang membuka peluang partisipasi aktif 

penumpang. Ketika menunggu, penumpang bisa memindai kode dan 

masuk ke kuis tentang budaya Aceh yang ringan namun edukatif. 

Mereka yang menjawab benar bisa memperoleh hadiah kecil berupa 

produk UMKM lokal, seperti makanan khas atau kerajinan tangan. 

Skema ini memberi insentif positif sekaligus memperkuat dukungan 

pada ekonomi kreatif masyarakat setempat.  
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Selain itu, bus dapat dihiasi dengan komik edukatif yang menarik 

bergaya modern yang memuat kisah hikayat atau cerita rakyat Aceh. 

Komik ini akan menjadi hiburan visual yang akrab bagi anak-anak 

maupun remaja, membuat mereka lebih dekat dengan nilai-nilai budaya. 

Dengan berbagai media ini, literasi budaya hadir dalam bentuk yang 

segar, akrab, dan mudah dipahami. Penumpang akan merasa 

mendapatkan lebih dari sekadar transportasi karena mereka juga 

mendapat ilmu dan hiburan. 

Agar konsep ini bisa berjalan, diperlukan perencanaan yang 

matang dari berbagai pihak. Langkah pertama adalah menyusun 

pedoman desain halte dan bus yang menggabungkan unsur budaya 

dengan kenyamanan modern. Halte harus teduh, aman, nyaman, dan 

ramah bagi semua kalangan, termasuk penyandang disabilitas. Setelah 

itu, proyek percontohan bisa dilakukan di satu jalur Transkutaraja 

sebagai uji coba. Misalnya, halte dekat Masjid Raya bisa menampilkan 

informasi sejarah masjid, sementara halte di pusat kerajinan 

menampilkan produk lokal.  

Dari uji coba ini, pemerintah bisa mengukur efektivitas, tingkat 

kenyamanan, serta respon masyarakat. Jika hasilnya positif, konsep 

bisa diperluas ke seluruh jaringan Transkutaraja. Perencanaan matang 

ini penting agar literasi budaya berjalan seiring dengan standar layanan 

transportasi yang baik. 

Generasi muda akan menjadi kelompok yang paling diuntungkan 

dari penerapan konsep ini. Mereka tumbuh di era digital, terbiasa dengan 
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gawai (perangkat digital), aplikasi, dan konten interaktif. Literasi budaya 

yang dikemas melalui QR code, audio singkat, komik, dan video interaktif 

akan terasa akrab bagi mereka. Bayangkan seorang pelajar menunggu 

bus sambil membaca komik edukatif yang menarik tentang hikayat Aceh 

dengan ilustrasi modern. Seorang remaja mungkin memindai QR code 

lalu menemukan cerita tentang Cut Nyak Dhien dalam bentuk video 

pendek yang mudah dibagikan di media sosial. Cara belajar ini terasa 

ringan, menyenangkan, dan mudah diterima oleh generasi yang terbiasa 

dengan visual. Tanpa disadari, mereka sedang menanamkan nilai-nilai 

budaya dalam keseharian mereka. Generasi muda pun tidak hanya 

menjadi pengguna transportasi, tetapi juga pelaku dalam merawat dan 

melestarikan budaya. 

Lebih dari sekadar edukasi, konsep ini juga berpotensi besar 

mendukung pariwisata Aceh. Wisatawan, baik lokal maupun 

mancanegara, tidak hanya menikmati destinasi populer, tetapi juga 

mendapat pengalaman budaya sejak pertama kali naik Transkutaraja. 

Bayangkan seorang turis asing yang naik bus, lalu mendengar alunan 

rapai ketika bus berhenti di halte bertema budaya. Ia kemudian memindai 

QR code dan menemukan kisah rakyat Aceh yang tersedia dalam 

bahasa Inggris.  

Hal sederhana ini bisa meninggalkan kesan mendalam yang 

dibawa pulang sebagai cerita berharga. Transportasi umum pun berubah 

fungsi menjadi etalase budaya yang bergerak. Dengan demikian, 

pariwisata Aceh tidak hanya bertumpu pada destinasi fisik, tetapi juga 

pada pengalaman kultural sehari-hari yang melekat di benak wisatawan. 
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Konsep ini akan memperkuat citra Aceh sebagai daerah yang kaya 

sejarah, tradisi, dan kreativitas. 

Dalam jangka panjang, gagasan ini merupakan investasi besar 

bagi literasi budaya masyarakat Aceh. Setiap perjalanan sehari-hari akan 

menjadi kesempatan belajar yang menumbuhkan kebanggaan dan 

kecintaan terhadap identitas lokal. Generasi muda tidak lagi hanya 

menjadi penonton pasif, tetapi juga pelaku aktif dalam merawat warisan 

budaya. Jika konsep ini berhasil diwujudkan, Transkutaraja tidak hanya 

dikenal sebagai ikon transportasi modern, tetapi juga simbol kebangkitan 

literasi budaya di ruang publik.  

Setiap halte dan bus akan menjadi ruang yang menyatukan 

mobilitas, edukasi, dan kebanggaan identitas dalam satu pengalaman. 

Halte bukan sekadar tempat menunggu, melainkan titik temu 

pengetahuan dan identitas. Bus bukan sekadar kendaraan, melainkan 

museum bergerak yang menyapa masyarakat setiap hari. Dengan cara 

ini, transportasi umum akan benar-benar menyulap perjalanan biasa 

menjadi pengalaman budaya yang luar biasa. 

 

***** 
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Jeumpa Energi: Inovasi Piezoelektrik Berbasis 

Limbah Bunga Jeumpa Kering Sebagai Energi 

Alternatif Ramah Lingkungan Transportasi Massal 

Berkelanjutan Di Aceh 

Oleh: Kathlya Azura 

Di era globalisasi ini, pertumbuhan kota disertai pertambahan 

jumlah penduduk dan jumlah kendaraan pribadi menjadi perhatian 

utama di Indonesia, termasuk Aceh. Provinsi Aceh, yang dikenal dengan 

daerah bunga jeumpa, kini menghadapi masalah serius terkait dengan 

jumlah kendaraan pribadi yang terus bertambah seiring dengan 

peningkatan jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk yang sangat 

tinggi, serta migrasi masyarakat dari luar daerah yang bekerja di daerah 

Aceh menjadi salah satu penyebab utama peningkatan jumlah 

kendaraan pribadi.  

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Aceh 

pada tahun 2024 mencapai 5.554.815 jiwa, dengan jumlah kendaraan 

pribadi sebanyak 2.243.073 unit. Hal ini menjadi masalah sebab 

peningkatan jumlah kendaraan pribadi tidak sebanding dengan 

infrastruktur jalan yang ada. Akibatnya, kemacetan lalu lintas akan 

terjadi, serta menimbulkan berbagai persoalan seperti waktu tempuh 

perjalanan yang tidak sesuai, polusi udara, serta tambahan konsumsi 

energi. Peningkatan jumlah kendaraan juga memberikan dampak negatif 

yang signifikan terhadap lingkungan.  
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Berdasarkan pada penelitian Sudarwanto dkk. (2020) 

menjelaskan bahwa sejumlah unsur kimia seperti air (H₂O), karbon 

monoksida (CO), karbon dioksida (CO₂), nitrogen oksida (NOx), dan 

hidrokarbon (HC) ditemukan di dalam gas buang (emisi) yang berpotensi 

membahayakan kesehatan dan lingkungan. Di tengah tantangan 

peningkatan jumlah kendaraan pribadi dan keinginan untuk mengurangi 

gas buang kendaraan, inovasi dalam transportasi massal menjadi kunci 

mengurangi kemacetan sekaligus mewujudkan transportasi massal 

Aceh yang lebih berkelanjutan. 

Salah satu solusi yang efektif untuk mengurangi ketergantungan 

masyarakat pada kendaraan pribadi adalah dengan beralih ke 

transportasi massal seperti Trans Koetaradja. Namun, solusi ini tidak 

mudah untuk diwujudkan sebab fungsi transportasi massal yang 

dianggap belum maksimal, sehingga sebagian besar masyarakat lebih 

memilih untuk menggunakan kendaraan pribadi. Padahal transportasi 

massal sebagai objek andalan dalam mengatasi kemacetan lalu lintas 

sangat penting untuk menyediakan layanan yang lebih baik guna 

menarik dan mempertahankan penggunanya.  

Menurut Irvansyah dkk. (2020) permasalahan utama dalam setiap 

perencanaan dan pengoperasian transportasi massal adalah bagaimana 

penyedia transportasi massal menyediakan layanan yang lebih baik, 

sebab pilihan pengguna dalam memanfaatkan transportasi massal 

bergantung pada preferensi dan persepsi mereka terhadap layanan 

transportasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, inovasi seperti 

penambahan fasilitas Wi-Fi, lampu LED, layar informasi, serta 
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peningkatan sistem pendingin dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

kenyamanan pengguna transportasi massal. Namun di sisi lain, 

penambahan fasilitas tersebut berdampak pada pemborosan konsumsi 

energi pada transportasi massal. Oleh sebab itu, kebutuhan akan adanya 

sumber energi alternatif yang lebih efisien sangat diperlukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu sumber energi alternatif 

yang potensial adalah dengan memanfaatkan teknologi piezoelektrik. 

Provinsi Aceh yang dikenal memiliki bunga khas, yaitu bunga 

cempaka (Magnolia champaca L.) atau dalam bahasa Aceh lebih dikenal 

dengan istilah “bungong jeumpa” yang menjadi simbol khas Aceh serta 

melambangkan semangat dan keindahan tanah Aceh. Bagi masyarakat 

Aceh, bunga jeumpa tidak hanya sekadar tumbuhan yang memiliki 

bunga dengan harum yang khas, tetapi juga bagian dari hal yang telah 

mempengaruhi kebudayaan di Aceh.  

Bunga jeumpa banyak dimanfaatkan masyarakat Aceh untuk 

berbagai kepentingan, seperti bagian dari kelengkapan upacara tradisi 

ataupun campuran wewangian air untuk ziarah makam. Selain itu, bunga 

jeumpa juga turut digunakan dalam upacara manoe pucuk, yaitu suatu 

prosesi siraman atau mandi kembang yang dilakukan sebelum ijab kabul 

pada ritual perkawinan di Aceh Barat Daya. Namun, kegiatan-kegiatan 

tersebut sering kali menyebabkan sejumlah limbah bunga yang 

signifikan setelah acara berlangsung. Pembuangan limbah bunga yang 

tidak tepat berpotensi menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan 

berupa pencemaran udara, air, dan tanah hingga dapat memicu 

peningkatan emisi gas metana.  
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Menurut Fitria dan Ihsan (2024), sampah organik (seperti limbah 

bunga) merupakan kontributor terbesar dalam menghasilkan emisi gas 

rumah kaca jika tidak terkelola dengan baik. Kurangnya kepedulian 

masyarakat terhadap dampak negatif dari limbah bunga menyebabkan 

limbah ini hanya dibiarkan dan sering kali dibuang sembarangan tanpa 

diproses lebih lanjut. Padahal, pembuangan limbah bunga yang tidak 

tepat berpotensi besar menghasilkan emisi gas rumah kaca. Namun di 

sisi lain, limbah bunga dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar energi 

alternatif melalui teknologi piezoelektrik. Energi yang dihasilkan dari 

teknologi ini dapat menghasilkan muatan listrik, sehingga konsumsi 

energi dari sumber konvensional pada transportasi massal dapat 

dikurangi secara signifikan. 

Jeumpa Energi merupakan inovasi sumber daya alternatif berbasis 

bunga jeumpa melalui teknologi piezoelektrik yang dihadirkan untuk 

mengatasi permasalahan limbah bunga yang belum dimanfaatkan 

secara optimal, serta menghadirkan sumber energi alternatif guna 

mengatasi pemborosan konsumsi energi pada transportasi massal. 

Teknologi piezoelektrik berbahan baku limbah bunga jeumpa kering 

menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan konsumsi 

energi berlebih pada transportasi massal, sebab teknologi ini bekerja 

dengan cara mengubah energi mekanik seperti tekanan atau getaran 

menjadi muatan listrik, sehingga energi listrik yang dihasilkan dapat 

dimanfaatkan untuk menyalakan fasilitas tambahan tanpa harus 

menguras energi utama kendaraan. 
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Piezoelektrik adalah perangkat yang memanfaatkan efek 

piezoelektrik dari material tertentu yang dapat menghasilkan energi listrik 

ketika diberikan tekanan, getaran, atau regangan mekanis. Pemberian 

tekanan mekanik pada material piezoelektrik seperti keramik, tulang, 

kristal batuan, dan polimer akan menyebabkan terjadinya efek 

piezoelektrik berupa terbentuknya muatan listrik yang terakumulasi di 

dalam material tersebut. Efek piezoelektrik dapat digambarkan sebagai 

muatan listrik yang dihasilkan oleh tekanan. Secara umum, efek 

piezoelektrik terbagi menjadi dua jenis yaitu efek piezoelektrik langsung 

(direct piezoelectric effect) dan efek piezoelektrik balikan (converse 

piezoelectric effect). Dalam inovasi ini, piezoelektrik berbasis limbah 

bunga jeumpa kering dimanfaatkan melalui efek piezoelektrik langsung, 

sehingga setiap tekanan mekanik dapat menghasilkan energi listrik. 

Pemanfaatan limbah bunga jeumpa kering yang memiliki 

kandungan selulosa sebagai polimer alami yang biodegradable dan 

murah memiliki sifat piezoeletrik, sebab struktur kristal dan banyaknya 

gugus hidroksil pada kandungan selulosa dapat menghasilkan dipol 

efektif untuk menangkap tekanan dan getaran. Serbuk selulosa yang 

diperoleh dari kelopak bunga jeumpa kering kemudian diproses menjadi 

nanoselulosa, yang selanjutnya dicetak menjadi lapisan tipis fleksibel 

sebagai elemen aktif piezoelektrik.  

Lapisan aktif tersebut diletakkan di antara dua elektroda tipis 

berbahan logam konduktor, sehingga di antara lempengan tersebut 

menciptakan dipol yang terinduksi molekul dari berbagai struktur kristal 

pada kandungan selulosa bunga jeumpa kering. Dengan struktur ini, 
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setiap tekanan yang terjadi pada sistem piezoelektrik akan menghasilkan 

tegangan listrik pada kedua bidang sesuai dengan intensitas 

tekanannya. Tegangan yang dihasilkan sebab adanya tekanan 

kemudian akan disalurkan melalui rangkaian dan penguat sehingga arus 

listrik dan muatan listrik dapat dikumpulkan dan disimpan secara efisien 

pada sebuah super kapasitor. 

Piezoelektrik berbasis limbah bunga jeumpa kering menawarkan 

sumber daya alternatif bagi penambahan fasilitas pada transpotasi 

massal Aceh yang masih bergantung pada energi dari sumber 

konvensional. Namun, untuk memperoleh hasil yang optimal, inovasi ini 

perlu ditempatkan pada lokasi strategis seperti di depan pintu masuk bus 

atau pada pijakan tangga bus, sehingga energi dari aktivitas masyarakat 

Aceh dalam menggunakan transportasi massal dapat dikonversi 

menjadi energi listrik yang mampu menunjang operasional fasilitas 

tambahan pada transportasi massal Aceh. Dengan begitu, bunga 

jeumpa tidak hanya menjadi simbol budaya Aceh, tetapi juga sumber 

energi baru yang ramah lingkungan bagi masa depan transportasi 

massal Aceh. 

Inovasi Jeumpa Energi tidak hanya bertujuan untuk mengatasi 

limbah bunga jeumpa yang belum terkelola dengan baik, tetapi juga 

menghadirkan sumber energi alternatif ramah lingkungan yang bebas 

emisi pada transportasi massal Aceh. Jeumpa Energi juga turut 

berkontribusi untuk mewujudkan transportasi massal Aceh yang lebih 

nyaman, hemat energi, dan inovatif, sehingga berpotensi mendorong 

masyarakat Aceh untuk beralih dari penggunaan kendaraan pribadi ke 
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transportasi massal. Hal ini tidak hanya membantu mengurangi 

kemacetan dan polusi udara, tetapi pemanfaatan bunga jeumpa sebagai 

simbol budaya dan inovasi Jeumpa Energi menjadi bentuk pelestarian 

kearifan lokal sekaligus memperkuat identitas Aceh dalam mewujudkan 

transportasi massal Aceh yang lebih berkelanjutan. 

Meskipun inovasi Jeumpa Energi menghadirkan ide yang inovatif 

dan ramah lingkungan, inovasi ini juga memiliki sejumlah kendala yang 

perlu diperhatikan dalam penerapannya. Salah satu kendala utama dari 

piezoelektrik berbasis limbah bunga jeumpa terletak pada kapasitas 

energi yang masih relatif kecil dibandingkan dengan kebutuhan listrik 

fasilitas tambahan pada transportasi massal, serta ketergantungan 

sistem ini pada tekanan dan getaran mekanis yang tidak selalu 

konsisten. Namun, kendala ini berpotensi diatasi melalui penambahan 

serbuk batang dan daun bunga jeumpa kering yang cenderung memiliki 

kandungan selulosa lebih tinggi dibandingkan kelopaknya.  

Dengan kandungan selulosa yang melimpah, penambahan kedua 

bahan tersebut dapat meningkatkan efektivitas pembentukan dipol dan 

memperbesar output listrik yang dihasilkan. Selain itu, inovasi ini juga 

dapat ditempatkan pada lapisan bagian dalam ban bus, sehingga hal ini 

memungkinkan kapasitas energi yang dihasilkan menjadi lebih besar, 

sebab setiap getaran dan tekanan yang terjadi selama perputaran roda 

dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan energi listrik tambahan. 

Meskipun demikian, cara ini tetap membutuhkan penelitian lebih lanjut 

untuk meningkatkan efisiensi material maupun pengoptimalan sistem 

penyimpanan energi. Secara keseluruhan, inovasi ini memiliki potensi 
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yang besar untuk dikembangkan menjadi transportasi massal Aceh yang 

lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Pengembangan inovasi Jeumpa Energi membutuhkan riset lebih 

lanjut untuk meningkatkan kapasitas energi serta integrasi dengan 

sistem penyimpanan yang lebih stabil. Namun, pengembangan 

teknologi piezoelektrik berbasis limbah bunga jeumpa ini tidak hanya 

membutuhkan riset lanjutan, tetapi juga dukungan regulasi pemerintah, 

terutama Dinas Perhubungan serta lembaga swasta dan akademisi 

untuk mempercepat proses pengembangan teknologi ini. Selain itu, 

partisipasi masyarakat melalui kesadaran dalam mengelola limbah 

bunga jeumpa juga sangat penting dalam mewujudkan inovasi Jeumpa 

Energi sebagai sumber energi alternatif transportasi massal yang 

berkelanjutan di Aceh. 

Dengan demikian, upaya peralihan masyarakat dari penggunaan 

kendaraan pribadi menuju transportasi massal melalui penerapan 

inovasi ini menjadi salah satu insiatif yang bisa diambil oleh pemerintah 

Aceh untuk mewujudkan sistem transportasi massal berkelanjutan serta 

mengurangi kemacetan dan polusi udara. Pemanfaatan inovasi Jeumpa 

Energi bukan hanya mendukung efisiensi energi pada transportasi 

massal, namun juga memperkuat identitas budaya Aceh melalui 

pengelolaan limbah bunga jeumpa yang mengandung nilai kultural 

mendalam bagi masyarakat Aceh. Selain itu, dengan menggabungkan 

nilai-nilai warisan budaya Aceh melalui simbol bunga jeumpa, inovasi ini 

tidak hanya menghadirkan transportasi modern, tetapi juga selaras 

dengan kearifan lokal sehingga inovasi transportasi massal menjadi lebih 
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kontekstual, diterima masyarakat, dan memiliki muatan nilai edukatif. 

Upaya ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga 

dapat memperkuat identitas budaya Aceh sekaligus mewariskan sistem 

transportasi massal yang lebih ramah lingkungan bagi generasi 

mendatang. 

 

***** 
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Peran Perahu Tradisional Dan Becak  Aceh Dalam 

Mendukung Transportasi Emisi Rendah Dan 

Pelestarian Budaya Lokal Aceh 

Oleh: Triono 

Aceh, yang dikenal sebagai Serambi Mekah karena kuatnya 

pengaruh Syariat Islam, menyimpan kekayaan budaya dan kearifan 

lokal yang mendalam. Warisan ini tercermin dalam berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari arsitektur tradisional hingga sistem sosial yang 

menjunjung tinggi nilai adat dan etika kerja. Dalam konteks transportasi, 

moda seperti becak  dan perahu tradisional bukan hanya alat mobilitas, 

tetapi juga representasi identitas budaya masyarakat Aceh, khususnya 

di Kota Banda Aceh sebagai ibu kota provinsi. Selain itu, dari sudut 

pandang penulis pribadi, kedua moda ini sangat bagus untuk tetap 

dilestarikan dan dikembangkan, karena akan menjadi aset budaya di 

masa depan. 

Kota Banda Aceh dikenal sebagai kota yang mengedepankan 

prinsip kolaboratif dalam tata kelola perkotaan, dengan fokus pada 

keamanan, ketertiban, dan kebersihan lingkungan. Di bawah 

kepemimpinan Wali Kota Illiza Sa’aduddin Djamal dan Wakil Afdhal 

Khalilullah, yang dilantik oleh Gubernur Muzakir Manaf pada 12 Februari 

2025, kota ini terus berupaya mempertahankan reputasinya sebagai 

salah satu kota terbersih di Indonesia. Penghargaan Adipura yang 

diterima secara konsisten mencerminkan komitmen terhadap 
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pengelolaan lingkungan yang bersih dan sehat, dengan total meraih 

Adipura sebanyak 11 kali sampai dengan tahun 2023. Dengan 

lingkungan yang bersih dan sehat, tentunya akan memberikan 

kenyamanan saat wisatawan berkeliling berwisata di Aceh, khususnya 

di Kota Banda Aceh ini.  

Transportasi umum di Kota Banda Aceh memainkan peran sentral 

dalam mendukung pembangunan kota yang berkelanjutan dan 

berwawasan budaya. Di tengah arus modernisasi, tantangan utama 

adalah merancang sistem mobilitas yang tidak hanya efisien dan ramah 

lingkungan, tetapi juga mampu merefleksikan identitas lokal. Moda 

transportasi seperti perahu tradisional dan becak bukan sekadar alat 

angkut saja, melainkan simbol kearifan lokal yang menghubungkan 

masyarakat dengan sejarah dan nilai-nilai budaya Aceh. Dengan 

pendekatan yang tepat, Aceh berpotensi menjadi model nasional dalam 

pengembangan transportasi berbasis budaya, sekaligus memperkuat 

posisinya dalam diplomasi budaya di tingkat internasional. 

Sejak masa lampau, masyarakat pesisir Aceh telah 

mengandalkan perahu tradisional seperti kolek dan sampan sebagai 

sarana utama dalam aktivitas perdagangan dan mobilitas harian. 

Kedekatan geografis dengan laut dan sungai menjadikan moda ini 

bukan sekadar alat transportasi, melainkan bagian integrasi dari 

kehidupan sosial dan ekonomi. Terletak di ujung barat Nusantara dan 

berada di jalur strategis Selat Malaka, Aceh berkembang sebagai simpul 

penting dalam jaringan pelayaran dan pertukaran budaya sejak era 

kerajaan Islam. Dalam konteks ini, perahu tradisional Aceh 
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merepresentasikan warisan maritim yang kaya, mencerminkan nilai-

nilai lokal yang terus hidup dan diwariskan lintas generasi dengan 

berbagai jenis perahu sebagai warisan maritim yang ada di Aceh. 

Beragam transportasi di Aceh, khususnya di Kota Banda Aceh kini 

dipenuhi beragam moda transportasi yang mencerminkan kemajuan 

sistem mobilitas perkotaan. Kehadiran bus trans koetaradja, bus 

pariwisata, layanan transportasi daring, dan angkutan umum lainnya 

telah memberikan akses yang nyaman dan ramah bagi masyarakat. 

Program trans koetaradja, misalnya, menjadi solusi transportasi gratis 

yang didukung penuh oleh APBD Aceh, menjangkau berbagai koridor 

strategis di kota dan sekitarnya. Meski modernisasi terus berkembang, 

masyarakat Aceh tetap menjaga keberadaan perahu tradisional dan 

becak lokal sebagai bagian dari warisan budaya yang tak terpisahkan. 

Kedua moda ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana transportasi, 

tetapi juga sebagai simbol kearifan lokal yang memperkuat identitas 

kolektif dan menjadi penghubung antara masa lalu dan masa kini. 

Transportasi di Aceh tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

mobilitas, tetapi juga sebagai medium ekspresi budaya dan kearifan 

lokal. Keberadaan moda tradisional seperti perahu dan becak Aceh 

menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan, baik domestik maupun 

mancanegara. Dengan tarif yang terjangkau, pengunjung dapat 

merasakan pengalaman unik menyusuri kota atau pesisir Aceh 

menggunakan transportasi khas yang sarat nilai sejarah. Inisiatif seperti 

Becak Heritage Tour telah memperkaya pengalaman wisata, di mana 

perjalanan diiringi alunan musik tradisional Aceh menciptakan suasana 
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yang intim dan berkesan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat 

identitas lokal, tetapi juga membuka peluang ekonomi kreatif berbasis 

budaya yang berkelanjutan. 

Selain dari ekonomi kreatif berbasis budaya, integrasi nilai-nilai 

lokal Aceh ke dalam sistem transportasi massal nasional juga sangat 

penting dan menawarkan pendekatan yang lebih kontekstual dan 

berorientasi pada kemanusiaan. Penerapan prinsip-prinsip syariat Islam 

dalam desain dan pelayanan transportasi publik, seperti pemisahan 

ruang penumpang, penyediaan informasi berbasis etika, serta 

penyesuaian waktu operasional dengan jadwal ibadah, dapat 

meningkatkan kenyamanan dan penerimaan masyarakat. Di sisi lain, 

penggunaan ornamen khas Aceh seperti motif Pinto Aceh, bahasa 

daerah dalam sistem informasi, dan musik tradisional sebagai elemen 

suasana di dalam kendaraan, berpotensi memperkuat identitas budaya 

dan rasa memiliki terhadap fasilitas publik. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa teknologi modern tidak harus menghapus tradisi, melainkan 

dapat menjadi medium untuk memperkuatnya. Aceh, dengan kekayaan 

nilai lokal dan pengalaman penerapan syariat Islam dalam kebijakan 

publik, dapat menjadi model inspiratif bagi daerah lain dalam 

merancang transportasi yang tidak hanya efisien, tetapi juga berjiwa dan 

berakar pada budaya masyarakat. 

Perahu banting (Azzahra, Wina & Nasution, Abdullah Akhyar, 

2019) merupakan salah satu warisan maritim Aceh yang juga berjiwa 

dan berakar pada budaya Aceh, menunjukkan kecanggihan teknologi 

tradisional dalam bidang pelayaran. Dengan desain ramping dan dua 
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tiang layar, perahu ini dirancang untuk melaju cepat di perairan terbuka. 

Pada masa silam, fungsinya tidak terbatas pada aktivitas perdagangan, 

tetapi juga digunakan dalam strategi peperangan laut, mencerminkan 

pemahaman mendalam masyarakat Aceh terhadap teknik konstruksi 

kapal dan navigasi. Dibuat dari kayu giam yang merupakan jenis kayu 

yang dikenal karena kekuatan dan ketahanannya terhadap air asin, 

perahu banting mampu membawa muatan besar dan menjelajah hingga 

ke kawasan Johor dan Semenanjung Melayu. 

Perahu selanjutnya adalah jenis perahu tep-tep yang juga 

merupakan warisan maritim Aceh sebagai moda transportasi kecil yang 

telah lama digunakan oleh nelayan Aceh untuk kegiatan sehari-hari 

seperti menangkap ikan dan mengangkut barang antar desa pesisir. 

Dengan desain yang sederhana namun efektif, perahu ini 

mencerminkan adaptasi masyarakat terhadap kondisi geografis dan 

kebutuhan lokal. Dalam beberapa tahun terakhir, generasi muda Aceh 

melalui tim berhasil mengembangkan versi modern perahu tep-tep 

menggunakan material fiberglass. Inovasi ini mempertahankan bentuk 

tradisional sambil menghadirkan peningkatan signifikan dalam efisiensi 

bahan bakar, pengurangan biaya operasional, serta daya tahan yang 

lebih tinggi dibandingkan versi kayu konvensional. Uji coba di perairan 

Ulee Lheue menunjukkan bahwa perahu fiberglass ini mampu 

menghemat hingga 50% konsumsi bahan bakar dan nyaris tidak 

memerlukan perawatan rutin serta ramah terhadap lingkungan sekitar 

yang tetap membawa nilai-nilai lokal. 
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Transformasi perahu tradisional menjadi moda transportasi 

modern berbasis teknologi ramah lingkungan menunjukkan bahwa nilai-

nilai lokal dapat menjadi titik awal inovasi yang relevan secara global. 

Dalam konteks pengembangan transportasi air massal di Indonesia, 

pendekatan berbasis budaya membuka peluang untuk merancang 

sistem yang tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga memiliki 

kedalaman identitas. Desain kapal penumpang, misalnya, dapat 

mengadopsi bentuk lambung dari perahu tradisional Aceh yang 

aerodinamis dan adaptif terhadap kondisi perairan lokal. Sementara itu, 

interior dan elemen visual kapal dapat mengintegrasikan ornamen khas 

Aceh seperti motif Pinto Aceh, ukiran geometris, serta palet warna adat 

yang mencerminkan filosofi dan estetika masyarakat Aceh. Pendekatan 

ini tidak hanya memperkuat daya tarik visual, tetapi juga berfungsi 

sebagai media pelestarian budaya dan promosi pariwisata tematik yang 

sangat mempesona dan tetap menguatkan nilai-nilai budaya maritim di 

Aceh. 

Penguatan kembali nilai-nilai budaya maritim Aceh membuka 

jalan bagi Indonesia untuk merancang sistem transportasi yang tidak 

hanya mengedepankan efisiensi dan teknologi, tetapi juga memiliki 

kedalaman makna dan identitas. Perahu tradisional Aceh menjadi 

representasi nyata bahwa inovasi dapat berakar dari tradisi yang telah 

teruji oleh waktu. Alih-alih memulai dari titik nol, pendekatan ini 

menunjukkan bahwa warisan lokal dapat menjadi fondasi yang kokoh 

bagi pengembangan transportasi yang relevan secara sosial, historis, 

dan ekologis. 
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Selain perahu tradisional, mode transportasi lain yang menjadi 

warisan lokal Aceh dan tentunya tidak kalah menarik untuk tetap 

dilestarikan dan ramah lingkungan adalah Becak Aceh, mode ini juga 

memiliki peran penting sebagai simbol transportasi lokal yang 

merefleksikan dinamika sosial dan budaya masyarakat. Sejak akhir 

1960-an, moda ini mulai menggantikan kendaraan tradisional seperti 

sado dan kereta kuda, menandai transisi menuju era transportasi 

bermotor. Keunikan becak Aceh terletak pada desainnya yang 

menempatkan kursi penumpang di sisi pengemudi, bukan di depan 

seperti becak pada umumnya di Pulau Jawa. Konfigurasi ini tidak hanya 

fungsional, tetapi juga mencerminkan adaptasi terhadap kebutuhan 

lokal. Becak Aceh telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari untuk 

mengangkut hasil pasar, anak sekolah, dan barang-barang rumah 

tangga juga sebagai alat transportasi pariwisata budaya bagi wisatawan 

lokal maupun mancanegara serta memperkuat identitas budaya yang 

terus hidup di tengah modernisasi. 

Di era modern saat ini, Becak Aceh telah berevolusi dari sekadar 

alat transportasi menjadi medium pariwisata budaya yang sarat makna. 

Melalui program Becak Heritage Tour, wisatawan diajak menyusuri 

lanskap sejarah Aceh, mulai dari ikon spiritual seperti Masjid Raya 

Baiturrahman hingga kawasan permukiman tua yang menyimpan jejak 

masa silam seperti museum Tsunami, PLTD Apung, kapal diatas atap 

rumah dan lain sebagainya. Inisiatif ini bukan hanya memperkaya 

pengalaman wisata, tetapi juga memperkuat posisi becak sebagai 

penjaga warisan lokal. Di tengah arus perubahan zaman, Becak Aceh 
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tetap hadir sebagai penghubung antara tradisi dan kemajuan, ini 

membuktikan bahwa inovasi dapat berjalan berdampingan antara 

pelestarian budaya dan mobilitas transportasi di pedesaan maupun di 

perkotaan. 

 

Ukiran pada perahu tradisional Aceh merupakan ekspresi seni 

yang merefleksikan nilai-nilai budaya dan spiritual masyarakat pesisir. 

Motif-motif yang diukir dengan teliti tidak hanya memperindah tampilan 

perahu, tetapi juga menyimpan makna filosofis yang diwariskan lintas 

generasi. Pelestarian seni ukir ini menjadi tanggung jawab penting bagi 

generasi muda Aceh, terutama dalam konteks pengembangan 

pariwisata budaya. Ketika ukiran khas Aceh ditampilkan sebagai bagian 

dari atraksi wisata, karena ukiran ini berpotensi menarik minat 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Selain memperkuat 

identitas lokal, strategi ini juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

kreatif dan meningkatkan pendapatan daerah secara berkelanjutan. 

Becak Aceh memainkan peran penting dalam mendukung sistem 

transportasi yang ramah lingkungan dan berbasis budaya. Dengan 

tingkat emisi yang rendah, moda ini menjadi pilihan ideal untuk mobilitas 

jarak pendek di kawasan perkotaan Banda Aceh, tanpa menimbulkan 

polusi udara yang signifikan. Desain klasik dan posisi duduk yang 

nyaman menjadikan Becak tidak hanya fungsional, tetapi juga menarik 

bagi wisatawan. Melalui program Becak Heritage Tour, wisatawan lokal 

dan mancanegara diajak menjelajahi kota dengan nuansa khas Aceh, 
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termasuk alunan musik islami yang diputar sepanjang perjalanan. 

Pengalaman ini memperkuat citra becak sebagai simbol budaya 

sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif daerah. 

Becak dan perahu tradisional Aceh bukan hanya moda 

transportasi, tetapi juga representasi nyata dari kearifan lokal yang terus 

hidup di tengah arus modernisasi. Kedua alat ini memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat, baik sebagai sumber penghasilan maupun 

sebagai sarana pelestarian budaya. Di tengah penerapan qanun syariat 

Islam yang menjadi landasan kehidupan sosial di Aceh, transportasi 

tradisional ini tetap relevan dan dihargai. Pelestariannya menjadi 

penting agar nilai-nilai lokal tidak tergerus oleh perkembangan zaman, 

dan tetap dapat dinikmati oleh generasi mendatang serta masyarakat 

luas, termasuk wisatawan yang ingin merasakan pengalaman khas 

Aceh. 

Berdasarkan hasil Survei Kepuasan Masyarakat (2023) yang 

disusun sesuai dengan Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 14 Tahun 

2017, sebanyak 500 responden memberikan penilaian terhadap dua 

moda transportasi khas Aceh: perahu tradisional dan becak. Hasil 

survei menunjukkan bahwa 64% responden merasa puas atau sangat 

puas menggunakan perahu tradisional, mencerminkan apresiasi tinggi 

terhadap nilai budaya dan pengalaman autentik yang ditawarkan moda 

ini. Sementara itu, Becak Aceh memperoleh tingkat kepuasan sebesar 

60%, menandakan bahwa moda transportasi ini tetap relevan di tengah 

persaingan dengan sistem transportasi modern. Kedua moda tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai alat mobilitas, tetapi juga sebagai 
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medium pelestarian budaya yang mampu memberikan kontribusi nyata 

terhadap sektor pariwisata dan ekonomi lokal. 

Berdasarkan hasil Survei Kepuasan Masyarakat, terdapat 

sejumlah rekomendasi strategis untuk meningkatkan kualitas layanan 

transportasi tradisional di Aceh, khususnya perahu tradisional dan 

becak. Pertama, aspek keselamatan dan kenyamanan perlu terus 

diperhatikan, meskipun kedua moda ini telah dinilai aman dan ramah 

lingkungan oleh mayoritas responden. Kedua, pelatihan berkala bagi 

pengemudi becak dan operator perahu sangat penting untuk tetap 

menjaga standar pelayanan, etika kerja, serta pemahaman terhadap 

wisata budaya. Ketiga, pengembangan aplikasi pemesanan khusus 

untuk kedua moda ini dapat mempermudah akses masyarakat dan 

wisatawan, sekaligus meningkatkan efisiensi operasional. 

Implementasi rekomendasi ini diharapkan mampu memperkuat daya 

saing transportasi tradisional Aceh, meningkatkan kepuasan pengguna, 

dan mendorong kunjungan wisatawan secara berkelanjutan, sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dari sisi ekonomi dan 

kesejahteraan. Dan rekomendasi terakhir, gotong-royong dan 

musyawarah untuk mufakat terkait regulasi yang sudah dibentuk dan 

disepakati bersama oleh masyarakat terkait pelestarian warisan maritim 

perahu tradisional dan Becak Aceh harus dijalankan, agar tidak tergerus 

oleh hilirisasi dan modernisasi zaman. Tentunya hal ini dibutuhkan 

peran para pemuda-pemudi generasi penerus Aceh sebagai tonggak 

kesuksesan pelestarian budaya Aceh dan kearifan lokal, sehingga bisa 

mewujudkan Indonesia Emas 2045 mendatang. 
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Becak dan perahu tradisional bukan sekadar alat transportasi di 

Aceh, kedua moda ini adalah cerminan jiwa masyarakat, warisan 

sejarah, dan simbol kearifan lokal yang terus hidup di tengah arus 

modernisasi. Keberadaan keduanya telah membentuk lanskap sosial 

dan budaya kota, sekaligus membuka peluang ekonomi bagi masyarakat 

yang menggantungkan hidup dari moda ini. Di tengah upaya 

membangun sistem transportasi yang efisien dan berkelanjutan, regulasi 

terkait pelestarian becak dan perahu tradisional menjadi langkah 

strategis untuk menjaga identitas budaya dan kearifan lokal masyarakat 

Aceh agar tetap relevan dan bermakna. Ketika tradisi dan inovasi 

berjalan beriringan, transportasi Aceh tidak hanya bergerak maju, tetapi 

juga tetap berpijak pada akar budayanya yang kaya dan membumi untuk 

mewujudkan transportasi massal yang maju dan lestari di kancah 

nasional maupun internasional. 

 

***** 
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Mengukuhkan Identitas Aceh melalui Transportasi 

Massal Berbasis Budaya 

Oleh: Aisy Al-Khansa 

Aceh merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki 

kekayaan budaya dan kearifan lokal yang luar biasa. Aceh juga dijuluki 

sebagai Serambi Mekah karena peran pentingnya dalam sejarah 

penyebaran Islam di Nusantara. Identitas Aceh terbentuk dari perpaduan 

unik antara adat istiadat dan syariat Islam. Keduanya mengatur 

kehidupan sosial dan memengaruhi cara pandang terhadap alam, seni, 

budaya, arsitektur, hingga interaksi sehari-hari.  

Kearifan lokal Aceh tampak dalam banyak aspek, mulai dari 

pengelolaan lingkungan, praktik adat yang berpadu dengan nilai-nilai 

syariat Islam, hingga tradisi seni, budaya, bahkan kebiasaan sosial 

sehari-hari yang menjunjung tinggi kebersamaan dan gotong royong. 

Semua nilai ini bukan hanya memperkuat identitas budaya Aceh, tetapi 

juga menjadi pedoman hidup yang menjaga harmoni antara manusia, 

masyarakat, dan lingkungannya. 

Warisan kearifan lokal Aceh juga terlihat dalam transportasi 

tradisional, seperti becak motor yang memiliki posisi kursi atau kerangka 

khas menunjukkan bahwa mobilitas selalu bernegosiasi dengan 

lingkungan. Namun, di era modern saat ini, budaya Aceh menghadapi 

tantangan besar. Arus globalisasi, serta perubahan gaya hidup generasi 

muda sering kali membuat nilai-nilai tradisional terpinggirkan. Banyak 
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warisan budaya yang terancam hanya sebatas simbol, tanpa benar-

benar menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat. 

Pada tingkat nasional, pemerintah pusat juga menekankan 

pentingnya perubahan budaya bertransportasi. Dalam Harhubnas 2023, 

Kementerian Perhubungan menegaskan perlunya membangun budaya 

baru melalui transportasi massal sebagai jawaban atas kemacetan dan 

polusi di perkotaan, sekaligus mendorong integrasi antarmoda agar 

akses semakin mudah. Transportasi publik dipandang strategis karena 

mampu mengurangi kemacetan, memperbaiki kualitas udara, 

menghemat ruang, dan lebih efisien secara biaya rumah. Dengan pijakan 

itu, transportasi massal di Aceh idealnya bukan hanya efisien, tetapi juga 

menjadi budaya baru yang merefleksikan identitas lokal. 

Oleh karena itu, transportasi massal harus dirancang sebagai 

strategi kebudayaan yang tidak hanya fokus pada kemajuan material, 

tetapi seharusnya juga dapat menghidupkan kembali nilai-nilai budaya 

yang mulai luntur. Upaya ini pun memiliki dasar hukum yang perlu kuat. 

Landasan Hukum dan Kebutuhan Transportasi Moderen 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang 

Pemerintahan Aceh (UUPA), pemerintah memiliki landasan hukum yang 

kuat untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan syariat Islam dalam  

pembangunan. Undang-Undang Pemerintahan Aceh (UUPA) secara 

tegas mengakui otonomi khusus Aceh dan memberikan kewenangan 

kepada pemerintah setempat untuk mengelola daerah dengan 
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berlandaskan adat dan syariat. Dengan demikian, setiap inovasi publik, 

harus berpijak pada identitas budaya. 

 Kebutuhan transportasi massal semakin mendesak, terutama di 

kawasan Banda Aceh dan Aceh Besar. Pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatnya mobilitas masyarakat menuntut hadirnya sistem 

transportasi modern, namun tetap berakar pada identitas lokal. 

Permasalahan seperti kemacetan, meningkatnya kendaraan pribadi, 

dan potensi kerusakan lingkungan menuntut solusi transportasi yang 

efektif dan berkelanjutan. Secara nasional, Kemenhub menegaskan 

bahwa pembangunan angkutan massal adalah keniscayaan, sebab 

kerugian akibat kemacetan bisa mencapai ratusan triliun rupiah per 

tahun. Solusi yang ditekankan adalah integrasi sistem dan perbaikan 

akses first–last mile. 

Trans Koetaradja: Transportasi Publik yang Belum Maksimal 

Transportasi masal di Aceh seharusnya bukan sekadar sarana 

pergerakan, ia bisa menjadi bagian dari narasi budaya. Kehadiran Trans 

Koetaradja di tengah hiruk pikuk perkotaan merupakan contoh 

terobosan positif. Berbeda dengan kota besar seperti Jakarta dan 

Semarang menerapkan tarif berbayar, Trans Koetaradja justru hadir 

dengan layanan gratis yang didanai penuh oleh APBA. Ini menjadi wujud 

nyata komitmen Pemerintah Aceh dalam menyediakan layanan publik 

yang langsung menyentuh kebutuhan masyarakat. 
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Berdasarkan data yang diunggah oleh Dinas Perhubungan Aceh 

pada 28 Agustus 2025, dalam periode Februari hingga Juni 2025 tercatat 

384.957 penumpang telah memanfaatkan layanan ini. Angka tersebut 

menandai ketertarikan publik terhadap transportasi umum. Layanan juga 

terus berkembang dengan sistem terintegrasi serta aplikasi khusus 

untuk memantau bus, sehingga akses semakin mudah.  

Namun, peningkatan penumpang belum membuat Trans 

Koetaradja menjadi pilihan utama. Jumlah kendaraan pribadi tetap 

tinggi. Statistik transportasi Kota Banda Aceh menunjukkan sepeda 

motor mendominasi 49,79%, mobil pribadi 37,34%, sedangkan bus 

hanya 4,15%. Pertumbuhan kendaraan pribadi bahkan mencapai 4,8% 

per tahun. Kondisi ini menegaskan bahwa faktor kebiasaan budaya 

mobilitas pribadi masih sangat kuat. 

Transportasi sebagai Etalase Budaya 

inovasi transportasi berbasis budaya menjadi penting agar Trans 

Koetaradja tidak hanya alat angkut, tetapi juga pengalaman kultural yang 

membanggakan. Peralihan dari kendaraan pribadi ke transportasi umum 

butuh alasan praktis sekaligus emosional dan budaya bisa memberi 

alasan tersebut. Jika dominasi kendaraan pribadi dibiarkan terus 

berlanjut, kemacetan dan polusi akan meningkat, yang pada akhirnya 

menurunkan kualitas hidup. Pandangan ini juga sejalan dengan narasi 

pemerintah pusat mengenai manfaat transportasi massal untuk 

kesehatan, efisiensi ruang, dan efisiensi biaya rumah tangga. 
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Saat ini, integrasi budaya Aceh dalam layanan Trans Koetaradja 

masih terbatas, baik dalam desain, simbol, maupun layanan. Ornamen 

khas seperti pucok reubong atau bungong jeumpa belum tampak dalam 

desain bus maupun halte. Begitu juga penggunaan bahasa Aceh atau 

sapaan tradisional yang masih jarang diterapkan. Padahal, secara 

hukum, integrasi budaya dalam layanan publik memiliki pijakan kuat. 

Qanun Aceh memberi kewenangan untuk menggabungkan adat dan 

syariat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk transportasi. 

Transportasi publik memiliki kekuatan unik sebagai galeri bergerak 

yang memperkenalkan budaya. Strategi ini sudah berhasil di beberapa 

tempat. Misalnya Batik Solo Trans yang mengusung motif batik, atau 

transportasi di Jepang yang menekankan etika dan keramahan. Aceh 

bisa menerapkan hal serupa dengan sentuhan lebih Islami dan lokal. 

Inspirasi dari kota lain seperti Yogyakarta dengan Trans Jogja yang 

menjadi bagian dari branding kota budaya. Hal serupa bisa diterapkan di 

Aceh dengan desain bus, halte, hingga penamaan halte yang 

merefleksikan sejarah dan budaya. Misalnya, halte diberi nama 

bermakna dengan informasi singkat tentang sejarah di baliknya. 

Seragam pramuniaga dan pengemudi bisa diberi bordiran khas Aceh 

agar estetika lokal hadir dalam layanan sehari-hari. 

Membangun Partisispasi dan Kreativitas Publik 

Integrasi budaya hanya mungkin berhasil jika masyarakat, 

terutama generasi muda, terlibat aktif. Konsep Du’ek Pakat 
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(musyawarah) bisa dihidupkan melalui program kreatif seperti “Festival 

Bus Kreatif Aceh”. Mahasiswa, komunitas seni, hingga seniman lokal 

bisa mendesain bus, baik interior maupun eksterior, dengan motif yang 

menceritakan legenda atau simbol Islam. Bus pemenang dapat 

dioperasikan sebagai Bus Seni selama setahun penuh. Program seperti 

ini dapat menumbuhkan rasa memiliki, sehingga transportasi publik 

dipandang sebagai milik bersama. 

Selain itu, gerakan “Transportasi Budaya Aceh” berupa lomba foto 

dan video pengalaman naik bus dapat diadakan rutin. Hasil terbaik 

dipublikasikan di media sosial maupun papan iklan kota. Dengan begitu, 

penumpang bukan sekadar pengguna pasif, tetapi juga bagian dari 

narasi budaya. Strategi ini sejalan dengan anjuran pemerintah untuk 

mengubah kebiasaan dan mendorong peralihan ke angkutan massal. 

 

Kolaborasi dengan seniman dan kreator lokal juga penting untuk 

menarik minat generasi muda. Konten kreatif dengan tagar 

#BudayaNaikBusTranskutaraja dapat menampilkan pengalaman unik di 

bus, pertunjukan musik akustik di halte, hingga tur virtual dekorasi 

tematik. Langkah sederhana ini murah, efektif, dan konsisten dengan 

kampanye nasional mengenai edukasi budaya transportasi. 

Transportasi publik pun  juga dapat menjadi ruang edukasi. 

Aplikasi Trans Koetaradja, misalnya, dapat dikembangkan dengan fitur 

“galeri berjalan” yang berisi informasi sejarah, trivia budaya, atau kuliner 
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lokal. Penumpang bisa menjawab kuis singkat dan mendapat apresiasi 

dalam bentuk poin. Di dalam bus dapat diputar konten audio seperti  

podcast berdurasi pendek, yang menceritakan legenda lokal, sejarah 

pahlawan Aceh, atau kekayaan kuliner. Podcast ini dapat disajikan 

dalam Bahasa Aceh sehingga membuat pengguna merasa lebih dekat 

dengan identitas daerahnya. Dengan begitu, setiap perjalanan tidak 

hanya mengantar penumpang ke tujuan, tetapi juga membawa mereka 

dalam pengalaman yang kaya akan pengetahuan dan budaya. 

Selain inovasi digital, pemerintah pun dapat membuat program 

khusus, seperti Seumuleung Budaya Aceh (Hari Menyapa Budaya 

Aceh). Program ini dijalankan sebulan sekali dengan menggunakan bus 

Trans Koetaradja khusus yang membawa penumpang mengunjungi titik-

titik budaya, seperti Museum Tsunami, Gunongan, atau situs sejarah 

lainnya. Berbeda dengan rute reguler yang hanya mengantar, program 

ini akan menyediakan pemandu wisata yang menjelaskan sejarah dan 

makna budaya dari setiap lokasi. Hal ini akan mengubah perjalanan 

biasa menjadi pengalaman edukasi yang interaktif. 

Program ini tidak hanya mempromosikan pariwisata lokal, tetapi 

juga memiliki manfaat ganda. Pertama, ini menjadi daya tarik baru bagi 

masyarakat untuk lebih semangat menggunakan transportasi massal. 

Kedua, ini menjadi sarana efektif untuk mengedukasi masyarakat, 

khususnya generasi muda, tentang kekayaan warisan mereka. Dengan 

adanya program ini, mereka bisa mengajak teman dan keluarga untuk 

ikut serta, menumbuhkan rasa kebanggaan dan kecintaan terhadap 
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budaya sendiri. Dengan begitu, transportasi publik tidak hanya menjadi 

alat mobilitas, tetapi juga sarana edukasi dan kebanggaan budaya. 

Menyelaraskan Transportasi dengan Syariat dan Identitas Lokal 

Nilai-nilai syariat dapat diwujudkan dalam praktik pelayanan 

sehari-hari. Pelatihan etika lokal bagi para pramuniaga dan pengemudi, 

seperti melayani dengan senyum dan ramah, akan menjadi pembeda. 

Sapaan sederhana seperti “Peu haba?” dapat Memberikan nuansa 

khas, sekaligus melestarikan bahasa Aceh. 

Nilai-nilai Islam juga bisa ditampilkan di dalam bus, misalnya 

melalui kutipan singkat seperti An-nazhafah minal iman (Kebersihan 

sebagian dari iman)  bisa dipasang sebagai pengingat. Ruang duduk 

khusus untuk perempuan, lansia, dan penyandang disabilitas bukan 

sekadar aturan teknis, melainkan wujud nyata prinsip keadilan dan 

perlindungan. Ketepatan waktu perjalanan pun bisa dimaknai sebagai 

cerminan amanah dan profesionalisme.  

Detail seperti ini penting agar Aceh benar-benar terlihat sebagai 

Serambi Mekah, bahkan dalam aspek transportasi sehari-hari. 

Target dan Indikator Keberhasilan 

Dalam jangka pendek, program integrasi budaya diharapkan 

mampu meningkatkan minat masyarakat menggunakan Trans 

Koetaradja, terlihat dari adanya peningkatan jumlah penumpang dalam 

beberapa bulan pertama uji coba.Sementara dalam  jangka panjang, 
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transportasi ini tidak hanya menjadi sarana mobilitas, tetapi juga etalase 

budaya Aceh. 

Indikator keberhasilan dapat dilihat dari jumlah bus dan halte yang 

telah dihias sesuai konsep, keterlibatan komunitas lokal dalam kegiatan, 

serta respons positif penumpang melalui survei sederhana. Kerangka 

indikator ini sejalan dengan dorongan pemerintah pusat untuk 

membangun budaya bertransportasi melalui edukasi dan kolaborasi 

publik. 

Penutup: Trans Koetaradja sebagai Etalase Budaya Aceh 

Pada akhirnya, Trans Koetaradja memiliki potensi besar untuk 

menjadi etalase berjalan budaya Aceh. Namun, tanpa adanya kolaborasi 

serius antara pemerintah, masyarakat, dan generasi muda, potensi ini 

akan tinggal wacana. Oleh karena itu, sudah saatnya kita bersama-sama 

menjadikan Trans Koetaradja bukan sekadar bus gratis, melainkan 

simbol kebanggaan dan etalase budaya Aceh. Dengan 

mengintegrasikan nilai adat dan syariat mulai dari desain, pelayanan, 

hingga program edukasi, transportasi publik di Aceh tidak hanya 

menjawab kebutuhan mobilitas modern, tetapi juga memperkuat jati diri 

masyarakat. Inilah wujud kemajuan yang sejalan dengan kokohnya 

identitas lokal. 

 

***** 
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Menyulam Identitas Tradisi dengan Modernisasi 

untuk Transportasi Berkelanjutan di Tanah Rencong 

Oleh: Asyifa Umaira 

Transportasi masal telah menjadi salah satu penopang utama 

dalam kehidupan modern. Dengan inovasi yang tidak hanya 

mempermudah mobilitas masyarakat, tetapi juga mencerminkan wajah 

suatu daerah dan kemajuan sebuah kota. Di berbagai belahan dunia, 

transportasi sering dijadikan simbol identitas. Seperti kereta cepat di 

Jepang yang terkenal dengan kedisiplinan waktu, metro di Dubai yang 

dihiasi dengan nuansa arsitektur Islami, atau bus listrik di Eropa yang 

menandai komitmen terhadap keberlanjutan. Hal ini menunjukkan 

bahwa transportasi tidak semata alat teknis untuk berpindah dari satu 

tempat ke tempat lainnya tetapi juga representasi budaya, karakter, dan 

nilai dari masyarakat.  

Di Indonesia, kebutuhan akan transportasi masal semakin terasa 

seiring dengan pesatnya pertumbuhan kota, meningkatnya jumlah 

penduduk, dan berkembangnya aktivitas ekonomi maupun pariwisata. 

Beberapa daerah mulai menghadirkan moda transportasi modern, 

seperti MRT di Jakarta, LRT di Palembang, atau sistem bus rapid transit 

di beberapa kota. Akan tetapi, masalah yang kerap muncul adalah wajah 

transportasi yang cenderung seragam dan tidak menampilkan budaya 

lokal yang khas atau identik. Desain kendaraan maupun fasilitas 

penunjang transportasi sering kali sekadar mengadopsi model dari luar 
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daerah atau luar negeri, sehingga tidak meninggalkan kesan mendalam 

bagi masyarakat. 

Aceh sebagai daerah yang dikenal dengan sebutan “Tanoh 

Rencong”, memiliki kekayaan tradisi dan budaya yang sangat khas. 

Dengan motif ukiran Aceh yang indah, simbol rencong yang penuh 

makna, bunga jeumpa yang menjadi ikon daerah, hingga nilai-nilai Islami 

yang begitu melekat dalam kehidupan masyarakat mulai dari nilai 

meusyawarah (musyawarah), gotong royong, hingga filosofi hidup “adat 

bak Po Teumeureuhom, hukom bak Syiah Kuala, qanun bak Putroe 

Phang, reusam bak Laksamana.” Kearifan inilah yang dapat menjadi 

pondasi dalam menciptakan transportasi masal yang moderen sekaligus 

berakar pada budaya Aceh. 

Semua ini seharusnya bisa menjadi inspirasi dalam 

pengembangan transportasi masal. Namun, kenyataannya, transportasi 

di Aceh saat ini masih terlihat biasa saja, bahkan cenderung seragam 

dengan daerah lain. Desain bus, angkutan umum, maupun fasilitas 

penunjangnya lebih menonjolkan gaya modern generik tanpa sentuhan 

budaya lokal yang khas. Akibatnya, transportasi di Aceh terasa kurang 

merepresentasikan identitas masyarakatnya. Kesenjangan inilah yang 

perlu diperhatikan. Dari satu sisi, Aceh memang membutuhkan sistem 

transportasi masal yang modern, efisien, dan berkelanjutan. Namun, di 

sisi lain, masyarakat juga berharap kehadiran transportasi tersebut tetap 

membawa dan menampilkan budaya khas Aceh. 
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Ketika desain transportasi masal tidak menghadirkan unsur 

budaya lokal, masyarakat cenderung merasa jauh atau bahkan asing 

dengan sistem tersebut. Sebaliknya, jika desain mampu menghadirkan 

ciri khas Aceh, misalnya dengan menampilkan motif tradisional pada 

bodi bus, menggunakan kombinasi warna khas Aceh seperti emas, 

merah, dan hitam, menata interior dengan nuansa islami, atau memberi 

nama halte dengan bahasa lokal, maka transportasi masal akan lebih 

dari sekadar alat mobilitas. Ia dapat menjadi wajah budaya yang berjalan 

di ruang publik, sesuatu yang membuat masyarakat merasa bangga 

sekaligus lebih dekat dengan transportasi yang mereka gunakan setiap 

hari. 

Sayangnya, hingga saat ini desain transportasi di Aceh belum 

benar-benar mengangkat identitas lokal. Bus dan kendaraan umum 

masih tampil dengan desain standar, bahkan sering kali lebih 

menyerupai budaya luar daripada budaya Aceh sendiri. Hal ini tentu 

menjadi masalah karena transportasi masal seharusnya bisa menjadi 

ruang strategis untuk memperlihatkan karakter daerah. Ketika peluang 

ini tidak dimanfaatkan, transportasi di Aceh akan tetap berada pada 

posisi yang “netral” dan kehilangan perannya sebagai simbol 

kebanggaan masyarakat. Padahal, jika budaya dan tradisi Aceh dapat 

diintegrasikan dengan baik dalam desain transportasi, Aceh bukan 

hanya memiliki sarana mobilitas yang modern, tetapi juga transportasi 

yang berkarakter, beridentitas, dan lebih diterima oleh masyarakatnya. 
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Modernisasi Transportasi Dan Tantangan Di Aceh 

Perkembangan transportasi di dunia bergerak sangat cepat. 

Hampir semua kota besar berlomba menghadirkan sistem transportasi 

masal yang modern, seperti MRT di Jakarta, LRT di Palembang, hingga 

BRT Trans Jogja. Modernisasi ini bukan hanya soal kecepatan dan 

teknologi, tapi juga soal desain yang ramah pengguna dan relevan 

dengan budaya lokal. 

Aceh sendiri masih menghadapi tantangan serius. Menurut 

laporan Dinas Perhubungan Aceh (2022), jumlah penumpang angkutan 

umum di Banda Aceh menurun 35% dalam lima tahun terakhir. Banyak 

masyarakat lebih memilih kendaraan pribadi karena angkutan umum 

dianggap tidak nyaman, kurang aman, dan desainnya monoton. Menurut 

survei Universitas Syiah Kuala (2021), 68% responden muda di Banda 

Aceh jarang menggunakan angkutan umum karena dianggap 

“ketinggalan zaman”. 

Sementara itu, Kementerian Perhubungan (2020) mencatat 

bahwa kota-kota dengan sistem transportasi modern dan desain 

menarik—seperti Jakarta dengan MRT—menunjukkan peningkatan 

pengguna angkutan umum hingga 200 ribu orang per hari sejak 2019. 

Artinya,, desain dan modernisasi berperan penting dalam menarik minat 

masyarakat. Data ini menegaskan bahwa transportasi Aceh harus 

berbenah bukan hanya soal fungsi, tetapi juga tampilan. Tantangan 

utama adalah bagaimana menghadirkan transportasi modern yang 

bukan hanya fungsional, tetapi juga punya daya tarik identitas Aceh. 
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Kearifan Lokal Sebagai Pondasi 

Aceh memiliki kearifan lokal yang kaya, baik dari motif tradisional 

maupun nilai filosofis. Misalnya, Motif pucok reubong (tunas bambu) 

yang melambangkan pertumbuhan dan kebersamaan. Bungong jeumpa 

sebagai bunga khas daerah Aceh dengan simbol keanggunan dan 

keharuman nama Aceh. Rencong yang merupakan senjata tradisional 

Aceh, yang menjadi lambang keberanian. 

Desain adalah wajah transportasi. Ia bukan hanya sekadar hiasan, 

tapi identitas. Jika bus Aceh didesain dengan motif pucok reubong 

berpadu warna khas hitam-emas, masyarakat akan langsung 

mengenalinya. Halte bisa dibangun menyerupai rumah adat Aceh 

dengan ornamen ukiran, namun tetap minimalis agar modern. Penelitian 

Idham & Ibrahim (2019, Jurnal Arsitektur Nusantara) menyebutkan 

bahwa penerapan motif tradisional Aceh dalam desain publik mampu 

meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap fasilitas tersebut. 

Hal ini menunjukkan kearifan lokal bukan hanya warisan estetis, tapi bisa 

dijadikan basis dalam desain transportasi masal. 

Selain itu, nilai religius juga penting. Transportasi di Aceh bisa 

mengintegrasikan nuansa Islami, misalnya lewat kaligrafi sederhana di 

halte atau penggunaan warna yang identik dengan keanggunan Islam. 

Jika kearifan lokal dijadikan pondasi, masyarakat akan merasa bahwa 

transportasi tersebut “milik mereka”, bukan sekadar produk impor yang 

asing. 
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Banyak negara telah membuktikan pentingnya desain berbasis 

budaya seperti Jepang: Shinkansen edisi khusus dihias dengan motif 

lokal atau karakter anime khas daerah tertentu. Menurut NHK World 

(2020), ini meningkatkan minat wisatawan lokal hingga 20%. Dubai: 

stasiun metro mereka mengadopsi arsitektur Islami dengan kubah dan 

motif geometris, sehingga tetap modern tapi kental identitas Timur 

Tengah (Al Naboodah, 2018, Journal of Urban Design). Thailand: bus 

umum di Bangkok kerap dihias warna dan motif tradisional, sehingga 

menonjolkan ciri khas Thailand di ruang publik. Dan India: beberapa kota 

seperti Jaipur dan Mumbai menghias bus dengan seni mural tradisional. 

Jika Aceh menerapkan hal serupa, bus dan halte tidak hanya 

berfungsi sebagai alat transportasi, tetapi juga sebagai media promosi 

budaya.  

Inovasi Transportasi Masal Berbasis Budaya Aceh 

Bayangkan sebuah Bus Masal Banda Aceh–Aceh Besar yang 

bukan hanya ramah lingkungan dengan energi listrik, tetapi juga dihiasi 

dengan motif rencong di bodinya, lantunan shalawat lembut di dalam 

kabinnya, serta layar informasi digital yang menampilkan jadwal shalat, 

informasi cuaca, hingga petuah lokal Aceh. Bus ini tidak hanya 

membawa penumpang, tetapi juga membawa identitas budaya. Di 

sinilah inovasi menemukan ruhnya: transportasi modern yang 

menyatu dengan tradisi. Dengan cara ini, masyarakat tidak merasa 

“dipinggirkan” oleh modernisasi, tetapi justru merasa memiliki dan 

bangga. 
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Aceh memiliki kekayaan kearifan lokal yang berakar dari budaya 

Islam dan adat istiadat yang kuat. Nilai gotong royong, keberlanjutan, 

serta kepatuhan pada hukum adat menjadi pondasi sosial masyarakat. 

Mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam inovasi transportasi bukan hanya 

membuat sistem lebih diterima oleh masyarakat, tetapi juga memberi 

identitas unik bagi Aceh sebagai “Tanoh Rencong” yang modern tanpa 

meninggalkan tradisinya 

Bahkan, konsep transportasi masal di Aceh bisa mengambil 

inspirasi dari tradisi seumapa—yaitu sapaan dan doa ketika bertemu di 

jalan. Bayangkan jika setiap halte bus didesain sebagai ruang interaksi 

sosial, bukan sekadar tempat menunggu. Ada kopi Aceh di pojok halte, 

ada layar interaktif yang memutar kisah sejarah Aceh, dan ada ruang 

kecil untuk diskusi syura. Transportasi pun menjadi bagian dari budaya, 

bukan sekadar alat. 

Refleksi: Transportasi Sebagai Cermin Peradaban 

Transportasi bukan sekadar urusan teknis. Ia adalah refleksi cara 

suatu masyarakat bergerak, berinteraksi, dan hidup. Aceh punya 

peluang emas untuk menunjukkan pada dunia. Bahwa modernisasi tidak 

harus mengorbankan budaya. Bahwa bus listrik, kereta api modern, atau 

halte digital pun bisa bernafaskan syariat dan tradisi. Jika Aceh berhasil, 

ia akan menjadi contoh internasional: bagaimana sebuah daerah yang 

sarat sejarah Islam dan tradisi lokal mampu menghadirkan 

transportasi masal modern tanpa kehilangan jati diri. 
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Hal ini tentu bukan hanya tentang menghadirkan moda 

transportasi canggih, melainkan tentang bagaimana Aceh membangun 

narasi baru yang berakar pada nilai luhur masyarakatnya. Bayangkan, 

setiap halte yang berdiri tidak hanya sekadar tempat menunggu bus, 

tetapi juga ruang edukasi budaya; setiap rute transportasi tidak hanya 

menghubungkan wilayah geografis, tetapi juga menyambung memori 

kolektif sejarah dan kearifan lokal. Transportasi menjadi jembatan antara 

masa lalu dan masa depan, antara tradisi yang dijaga dan inovasi yang 

dikejar. Dengan begitu, modernisasi di Aceh tidak akan dipandang 

sebagai ancaman terhadap identitas, melainkan sebagai medium yang 

memperkuat rasa memiliki, memperkokoh persatuan, dan 

menghadirkan kebanggaan kolektif bagi masyarakatnya. 

Transportasi masal di Aceh menghadapi tantangan serius yang 

perlu diatasi agar bisa menjadi pilihan utama masyarakat. Ada tiga 

masalah utama yang paling mendesak:  

1) Rendahnya minat masyarakat menggunakan angkutan 

umum: Menurut survei Universitas Syiah Kuala (2021), 68% anak 

muda di Banda Aceh jarang naik angkutan umum karena 

dianggap ketinggalan zaman. Hal ini membuat penggunaan 

kendaraan pribadi meningkat. 

Solusi: Modernisasi armada dengan fasilitas nyaman (AC, Wi-Fi, 

pembayaran digital), serta promosi yang menekankan nilai 

budaya Aceh. Misalnya, desain bus dengan motif pucok reubong 

atau bungong jeumpa yang memberi rasa bangga. Hal ini selaras 
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dengan penelitian Idham & Ibrahim (2019) yang menunjukkan 

bahwa ornamen lokal dapat meningkatkan rasa kepemilikan 

masyarakat. 

2) Desain transportasi yang monoton dan tidak 

merepresentasikan identitas Aceh: Saat ini, desain bus di Aceh 

cenderung seragam dan mirip produk impor. Akibatnya, 

masyarakat tidak merasa transportasi itu mewakili mereka. 

Solusi: Mengintegrasikan kearifan lokal dalam desain bus dan 

halte, seperti penggunaan motif tradisional dan arsitektur rumah 

adat Aceh yang dipadukan dengan gaya modern. Referensi dari 

Jepang (NHK World, 2020) dan Dubai (Al Naboodah, 2018) 

membuktikan bahwa transportasi dengan identitas budaya 

mampu meningkatkan daya tarik dan kebanggaan publik. 

3) Kurangnya dukungan infrastruktur dan regulasi yang 

konsisten: Banyak halte tidak terawat, rute tidak jelas, dan 

regulasi belum konsisten. Akibatnya, transportasi masal sulit 

bersaing dengan kendaraan pribadi. 

Solusi: Pemerintah Aceh perlu memperkuat kebijakan dengan 

menambah halte yang layak, memperbaiki rute, serta memberi 

insentif bagi masyarakat yang menggunakan transportasi umum. 

Dukungan World Bank (2020) menegaskan bahwa keberhasilan 

transportasi masal di negara berkembang bergantung pada tata 

kelola yang kuat dan pelayanan berkualitas. 
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Adanya Integrasi Wisata dan Transportasi juga menjadi solusi yang 

sangat relevan dimana Bus, kereta, atau angkutan masal bisa sekaligus 

menjadi promosi budaya Aceh, misalnya menyediakan “tour bus 

syariah” untuk wisatawan. “Aceh dikunjungi lebih dari 240 ribu 

wisatawan domestik dan mancanegara pada 2022 (Disbudpar Aceh)”. 

Transportasi masal yang bernuansa budaya Aceh akan sekaligus 

menjadi atraksi wisata yang unik. Fakta ini menegaskan bahwa tanpa 

perubahan sistem transportasi, Aceh akan menghadapi krisis mobilitas 

di masa depan. Namun, jika perubahan itu dilakukan dengan 

mengintegrasikan budaya, ia akan lebih diterima dan bahkan 

memperkuat citra Aceh di mata dunia. 

Integrasi kearifan lokal dan budaya Aceh dalam inovasi 

transportasi masal adalah kebutuhan mendesak sekaligus peluang 

emas. Modernisasi yang tidak berakar pada budaya akan melahirkan 

keterasingan, sementara budaya tanpa modernisasi berisiko tertinggal. 

Dengan menyulam keduanya, Aceh bisa menghadirkan transportasi 

masal yang tidak hanya efisien, tetapi juga membanggakan, indah, dan 

bermakna. Transportasi Aceh ke depan harus menjadi simbol 

keberlanjutan, identitas budaya, serta keterbukaan pada modernisasi. 

Dengan mengadopsi nilai meuseuraya, estetika seni Aceh, serta prinsip 

syariah, Aceh dapat memiliki sistem transportasi masal yang unik, 

efisien, dan diterima masyarakat 

Transportasi masal di Aceh kelak bukan hanya tentang perjalanan 

dari satu titik ke titik lain, tetapi juga perjalanan spiritual, budaya, dan 

peradaban. Seperti ungkapan bijak Aceh: “Adat ngon hukom lagee zat 
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ngon sifeut, hana peutem” — adat dan hukum bagai zat dan sifat, tidak 

terpisahkan. Begitu pula budaya dan transportasi: harus menyatu dalam 

harmoni. 

Jika langkah ini benar-benar diwujudkan, Aceh tidak hanya akan 

memiliki transportasi masal yang berfungsi sebagai sarana mobilitas, 

tetapi juga sebagai warisan hidup yang mencerminkan jati diri 

masyarakatnya. Transportasi akan menjadi etalase budaya, simbol 

kemajuan, sekaligus pengingat bahwa peradaban maju bukanlah yang 

melupakan akar, melainkan yang mampu mengharmonikan tradisi 

dengan teknologi. Dari tanah rencong inilah, dunia dapat belajar bahwa 

modernitas sejati lahir ketika inovasi berpijak pada kearifan lokal dan nilai 

kemanusiaan. 

 

***** 
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Merawat Harmoni Kearifan Syariat Islam Dan 

Budaya Aceh Bersama Angkutan Masal Perkotaan 

Trans Koetaraja 

Oleh: Muhajir 

Aceh mempunyai sejarah panjang penyelenggaraan angkutan 

umum perkotaan, yang mana sebelum tahun 2000-an setiap 

kabupaten/kota memiliki sistem angkutan kota. Meskipun, kondisi 

operasional angkutan belum terorganisir dalam suatu sistem dan 

kelembagaan yang terpadu, angkutan kota pada masa itu memiliki peran 

strategis karena jaringan pelayanannya yang terintegrasi dengan 

terminal penumpang Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) ataupun 

terminal penumpang Antar Kota Antar Provinsi (AKAP). Seiring 

meningkatnya kepemilikan kendaraan pribadi dan tidak adanya 

perbaikan kualitas pelayanan angkutan umum perkotaan, serta, 

pengaruh faktor kebencanaan, maka satu per satu wilayah kehilangan 

sistem angkutan perkotaannya. 

Di Kota Banda Aceh, dan wilayah pinggiran kota di Kabupaten 

Aceh Besar sebagai contoh, tak dapat dipungkiri bahwa transportasi 

umum di wilayah tersebut sedang menunjukkan tren perkembangan 

yang baik pada kurun waktu tahun 1980-an hingga awal periode tahun 

2000-an. Hal ini, ditandai dengan hadirnya berbagai pilihan jenis 

angkutan umum perkotaan seperti labi-labi, bus kota yang dikenal 

sebagai robur dan bus damri yang dioperasikan oleh Perum Damri. 
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Namun,, penyelenggaraan kegiatan angkutan perkotaan pada masa itu 

belum dikelola dalam suatu sistem transportasi yang terpadu dan 

terintegrasi. 

Perkembangan sistem transportasi umum di Ibu Kota Provinsi, 

Aceh terhenti sejak kejadian bencana gempa bumi dan tsunami pada 26 

Desember 2004, di mana sektor transportasi luluh lantak akibat bencana 

alam tersebut, termasuk sarana dan prasarana angkutan umum 

perkotaan yang terdapat di Kota Banda Aceh. Kekosongan layanan 

transportasi umum perkotaan ini membuat masyarakat tidak punya 

pilihan, dan terpaksa beralih pada angkutan pribadi atau angkutan sewa.  

Seiring pulihnya kondisi kehidupan dan perekonomian, serta, 

meningkatnya aktivitas masyarakat selama dan setelah masa 

rehabilitasi/rekonstruksi pascabencana, maka dampak ketiadaan 

transportasi umum perkotaan semakin terasa seperti kemacetan akibat 

meningkatnya jumlah kendaraan pribadi, penggunaan kendaraan oleh 

anak-anak di bawah umur, dan angka kecelakaan lalu lintas terus 

bertambah. 

Menyadari semakin memburuknya kondisi transportasi di Kota 

Banda Aceh, akibat dari ketiadaan sistem transportasi umum perkotaan, 

pada hari Senin tanggal 4 April 2016 bertempat di Balai Kota, Walikota 

Banda Aceh Illiza Sa’aduddin Djamal mengambil langkah penuh harapan 

dengan meluncurkan pengoperasian Bus Trans Koetaradja. Pada tahun 

pertama, Pemerintah Aceh, mengoperasikan bus bantuan dari 

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia sebanyak 32 unit untuk 
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melayani penumpang pada rute perjalanan dari pusat kota (Mesjid Raya 

Baiturrahman) menuju ke kawasan kampus di Darussalam (diakses 

melalui laman). 

Trans Koetaradja sebagai sebuah sistem angkutan masal 

perkotaan di Ibu Kota Provinsi, Aceh telah melayani wilayah Kota Banda 

Aceh, dan sebagian wilayah Kabupaten Aceh Besar selama hampir satu 

dekade. Meskipun, angkutan masal Trans Koetaradja baru berusia satu 

dekade sejak pertama kali beroperasi pada tahun 2016, namun pada 

kenyataan yang sebenarnya Trans Koetaradja merupakan transformasi 

dari angkutan perkotaan yang telah ada sebelumnya. Transportasi 

umum di Kota Banda Aceh, umpama sebuah rajutan yang sejarahnya 

terputus oleh kehadiran sejarah lain dalam periode masa yang sama. 

Penyelenggaraan Trans Koetaradja kemudian dilaksanakan oleh 

Dinas Perhubungan Aceh melalui UPTD Angkutan Massal Trans 

Koetaradja berdasarkan Peraturan Gubernur Aceh Nomor 49 Tahun 

2018. Pengoperasian angkutan perkotaan Trans Koetaradja setiap 

tahunnya terus meningkat baik jumlah armada, halte dan rute perjalanan 

dalam melayani mobilitas masyarakat di wilayah Kota Banda Aceh, 

serta, Kabupaten Aceh Besar. Pada tahun 2025, Trans Koetaradja 

mengoperasikan 14 rute termasuk 3 di antaranya merupakan rute baru.  

Jika hanya berbicara dalam konteks pelayanan transportasi 

perkotaan, mungkin gagasan kita akan berkutat dan terhenti pada aspek 

pemenuhan standar dan/atau optimalisasi pelayanan saja. Namun, jika 

membahas Trans Koetaradja sebagai sebuah harmoni yang melintasi 
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masa dan fenomena tak biasa, mungkin kita akan menemukan 

karakteristik dari sisi lainnya yang patut kita integralkan dalam 

penyelenggaraan dan modernisasi sistem transportasi masal perkotaan 

ini. 

Integrasi Syariat Islam dan Budaya dalam Transportasi Kota 

Mantan Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi pada 

pembukaan acara Focus Group Discussion (FGD) Pengembangan 

Perkeretaapian di Jawa Timur mengatakan bahwa local wisdom atau 

kearifan lokal adalah salah satu hal utama yang harus dipertimbangkan 

oleh setiap pemerintah daerah dalam perencanaan sistem transportasi. 

Kearifan lokal dalam mobilitas masyarakat seperti andong, angkot, bajaj 

dengan angkutan umum perkotaan harus terintegrasi dalam proses 

pengembangan sistem transportasi suatu wilayah. 

Integrasi local wisdom dalam sistem transportasi sebagaimana 

dicanangkan oleh Menteri Perhubungan pada tahun 2019 tersebut pada 

kenyataannya menghadapi tantangan dan tidak mudah 

mewujudkannya. Salah satu contohnya adalah tantangan integrasi 

angkot konvensional (mikrolet) ke dalam sistem JakLingko Trans 

Jakarta atau yang kemudian dikenal sebagai Mikrotrans.  

Hasil penelitian Ramadhan dkk (2024) menemukan bahwa sopir 

angkutan kota konvensional cenderung memilih bertahan dengan sistem 

operasional yang sudah lawas tersebut dan enggan bergabung ke dalam 

Mikrotrans JakLingko karena faktor internal seperti ketidaksiapan 
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dengan regulasi, ketidaksesuaian persyaratan, dan ketidakpercayaan 

pada operator. Kemudian, faktor eksternal dari masyarakat yang masih 

membutuhkan jasa angkutan konvensional perkotaan dan sistem 

insentif membuat para sopir ini bertahan pada sistem konvensional. 

Dalam konteks Aceh, pengembangan sistem transportasi masal 

perkotaan di Ibu Kota Provinsi, tentu tidak hanya soal penggunaan 

teknologi, modernisasi angkutan atau cakupan layanan, tapi juga 

tentang bagaimana layanan transportasi perkotaan dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai luhur syariat islam dan budaya lokal yang 

telah menjiwai transportasi kota bersama warganya. 

Pembangunan transportasi perkotaan merupakan salah satu pilar 

dalam memajukan peradaban, sehingga pembangunan dan 

pengembangannya harus terintegrasi dengan konsep kota yang 

direncanakan. Pemerintah Aceh, telah menggagas penerapan konsep 

smart city dalam perencanaan kota, serta, mempersiapkan diri untuk 

memenuhi beberapa dimensi yang menjadi tolak ukur keberhasilannya 

menjadi kota pintar.  

Salah satu unsur dimensi smart city adalah smart mobility, yang 

menekankan pentingnya kemudahan akses dan pergerakan. Saat ini 

sudah ada upaya peningkatan kuantitas dan kualitas moda transportrasi 

umum di Banda Aceh dengan hadirnya bus Trans Koetaradja. Untuk 

mendukung upaya peningkatan moda transportasi umum, maka 

pengaturan rute dan jadwal bus harus dapat dihandalkan sehingga akan 

mendorong masyarakat untuk mau menggunakan transportasi umum 
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dan mengurangi pemakaian kendaraan pribadi. Pengaturan rute dan 

jadwal juga harus disesuaikan dengan jadwal waktu shalat, sehingga 

masyarakat dan pengelola dapat mengikuti shalat wajib berjamaah di 

setiap waktunya. 

Perencanaan transportasi kota yang berkelanjutan di Banda Aceh 

akan semakin lengkap dengan mengintegrasikan kearifan lokal 

masyarakat yang islami. Kearifan lokal ini meliputi nilai budaya, sosial, 

dan sejarah yang telah mengakar kuat di masyarakat Aceh, seperti 

konsep gotong royong, tenggang rasa, kepekaan terhadap lingkungan, 

dan tradisi berlandaskan syariat Islam.  

Dengan input nilai-nilai ini, perencanaan transportasi bisa lebih dari 

sekadar solusi teknis. Misalnya, keserasian antara halte atau bus stop 

dengan fasilitas pejalan kaki yang memenuhi standar khususnya 

kelompok difable, wanita, lansia dan anak-anak. Demikian juga dengan 

ketertiban dan kebersihan sarana dan prasarana transportasi sebagai 

bagian dari pelaksanaan ajaran agama. Regulasi transportasi yang 

mempertimbangkan norma agama dan kearifan lokal dapat 

meningkatkan kepatuhan dalam penerapannya. Pendekatan ini 

memastikan bahwa sistem transportasi yang dibangun dapat efektif, 

efisien dan akan diterima dengan baik oleh masyarakat. 

Integrasi kearifan lokal dalam transportasi kota juga berfungsi 

sebagai pembeda unik bagi Banda Aceh dibandingkan kota-kota lain. Di 

tengah tren globalisasi yang cenderung menyeragamkan, Misalnya, 

pengembangan angkutan umum yang diberi sentuhan arsitektur lokal 
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atau nama-nama yang berasal dari budaya Aceh bisa menjadi daya tarik 

tersendiri. Hal ini, tidak hanya memperkaya pengalaman pengguna 

transportasi, tetapi juga mempromosikan kota sebagai destinasi yang 

peduli terhadap warisan budayanya.  

Transportasi adalah Jembatan Peradaban 

Transportasi umum bagi masyarakat kota seyogyanya adalah 

representasi dari kualitas hidup dan kemajuan peradaban masyarakat 

perkotaan, serta, berkorelasi terhadap kualitas pemerintahan di kota 

tersebut. Dua kota dengan jumlah penduduk dan karakteristik geografis 

yang mirip, seperti Jakarta dan Tokyo, dapat menunjukkan perbedaan 

drastis dalam sistem transportasi.  

Jakarta misalnya, menghadapi tantangan besar dengan sistem 

transportasi yang sering kali kacau. Ketergantungan pada kendaraan 

pribadi sangat tinggi, menyebabkan kemacetan parah di hampir setiap 

sudut kota. Meskipun, ada berbagai moda transportasi umum seperti 

KRL, TransJakarta, dan MRT, integrasi antar moda masih menjadi 

masalah. Penumpang sering kali harus berpindah-pindah dengan susah 

payah dan menempuh waktu tempuh yang lama, yang membuat banyak 

orang memilih untuk tetap menggunakan mobil atau motor pribadi. 

Kurangnya trotoar yang memadai dan jalur sepeda yang aman juga 

membuat transportasi non-motorik menjadi pilihan yang kurang menarik. 

Sebaliknya, Tokyo berhasil membangun sistem transportasi yang 

efisien dan terintegrasi. Dimana moda transportasi umum seperti kereta 
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api, metro, dan bus tidak hanya menjangkau hampir seluruh wilayah 

kota, tetapi juga saling terhubung secara presisi. Warga dapat dengan 

mudah berpindah dari satu moda ke moda lainnya menggunakan satu 

kartu pembayaran. Kereta api di Tokyo terkenal dengan ketepatan 

waktunya, yang membuat perencanaan perjalanan menjadi sangat 

andal. Integrasi yang kuat ini membuat kepemilikan kendaraan pribadi 

menjadi tidak praktis bagi banyak penduduk. Meskipun, Tokyo adalah 

kota yang sangat padat, kemacetan parah jarang terjadi, sehingga 

kualitas udara lebih baik dan masyarakat dapat bergerak lebih cepat, 

yang secara keseluruhan meningkatkan kualitas hidup dan efisiensi 

ekonomi kota. 

Pemerintah Aceh melalui Dinas Perhubungan Aceh dapat, 

melakukan optimalisasi tata kelola layanan transportasi perkotaan di Ibu 

Kota Provinsi, Aceh dengan peningkatan kompetensi aparatur sipil 

negara pada unit kerja terkait, membangun kolaborasi efektif dengan 

unsur pentahelix, serta, membuka ruang partisipasi bagi pengguna 

layanan, masyarakat dan organisasi pada sektor transportasi. 

Transportasi bukan hanya alat untuk berpindah, tetapi juga 

merupakan simbol kemajuan peradaban. Dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai lokal, Aceh dapat, menunjukkan bahwa kemajuan tidak harus 

berarti meninggalkan akar budaya. Secara teknis dan konseptual, berikut 

adalah beberapa solusi yang dapat ditawarkan untuk mendapat 

perhatian Dinas Perhubungan Aceh dalam pengembangan dan 

perbaikan operasional Angkutan Masal Trans Koetaradja di wilayah 

layanan Kota Banda Aceh, dan Kabupaten Aceh Besar, yaitu: 
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1. Peremajaan Angkutan 

Berdasarkan data ada dan terpublikasi pada media sosial Dinas 

Perhubungan Aceh dapat, diketahui bahwa lebih dari separuh 

armada/bus Trans Koetaradja telah berumur 10 tahun, tentu perlu 

dilakukan peremajaan atau bahkan tak menutup kemungkinan 

terdapat unit bus yang harus diganti. Pemeriksaan menyeluruh 

dengan melibatkan tenaga yang kompeten sudah sepantasnya 

menjadi prioritas dalam rangka memastikan kehandalan 

kendaraan, kenyamanan dan keselamatan operasional, serta, 

kesesuaian baku mutu emisinya. 

Pembaharuan armada memungkinkan penambahan fitur-fitur 

modern yang dapat mendukung penerapan konsep digitalisasi dan 

meningkatkan kualitas pelayanan bagi pengguna layanan Trans 

Koetaradja. Fasilitas-fasilitas yang diperlukan oleh penyandang 

disabilitas dan kelompok rentan lainnya juga dapat dilengkapi 

bersamaan dengan kegiatan peremajaan armada tersebut. 

2. Penataan Simpul dan Fasilitas Layanan 

Satu dekade beroperasi sebagai angkutan kota yang modern dan 

terkoordinir dengan baik secara kelembagaan, merupakan 

momentum untuk melakukan evaluasi terhadap efektivitas 

jaringan pelayanan, kelengkapan fasilitas pendukung, 

keterpaduan lingkungan dan dampak terhadap sektor lain. 
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Dinas Perhubungan Aceh sudah seharusnya memiliki sebuah 

halte integrasi yang representatif di Pusat Kota (Kawasan Mesjid 

Raya Baiturrahman) mengingat semua koridor pelayanan 

terhubung ke Pusat Kota sebagai simpul utama. Ketiadaan halte 

integrasi ini menyebabkan armada/bus Trans Koetaradja berjejer 

dan bahkan mangkal di seputaran kawasan Masjid Raya 

Baiturrahman, kondisi ini selain mengganggu estetika pusat kota 

juga berpotensi mengganggu lalu lintas dan membahayakan 

pengguna jalan yang lain. Eks Terminal Keudah mungkin dapat 

dipertimbangkan sebagai simpul aktivitas operasional angkutan 

masal Trans Koetaradja. 

Kedua, Trans Koetaradja perlu terus konsisten untuk menambah 

cakupan layanan terutama rute koneksi antar koridor dan rute-rute 

dengan minta calon pengguna yang antusias. Pengembangan 

jaringan pelayanan ini dapat mengadopsi skema dan sistem 

integrasi mikrotrans dengan Trans Jakarta, agar pemilik labi-labi 

yang pernah menjadi simbol kemajuan angkutan kota pada masa 

lalu dapat terus diberi ruang untuk bangkit bersama mewarnai 

modernisasi angkutan perkotaan. 

Pekerjaan rumah lainnya adalah tidak terintegrasinya halte-halte 

dengan pedestrian yang memadai bahkan banyak pula yang tidak 

memiliki jalur pedestrian. Sehingga menjadi pertanyaan besar, 

sebenarnya siapa yang bertanggung jawab dan berwenang 

menangani urusan jalur pedestrian yang seharusnya terintegrasi 

dalam sistem angkutan umum perkotaan.  
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3. Perbaikan Waktu Tunggu 

Pada masa lampau, di saat labi-labi, robur dan bus-bus damri “meu 

wet-wet” (berputar- putar/mondar-mandir) melayani harmoni 

transportasi umum perkotaan kita memiliki waktu tunggu yang 

relatif jauh lebih baik sehingga moda angkutan umum menjadi 

primadona mobilitas masyarakat. Hal itu tentu tidak terlepas dari 

jumlah angkutan umum yang tersedia untuk melayani kebutuhan 

transportasi perkotaan. 

Kita dapat lihat bersama bahwa Dinas Perhubungan Aceh terus 

melakukan upaya peningkatan kualitas layanan dan perbaikan 

waktu tunggu bus Trans Koetaradja, salah satunya melalui inovasi 

digital dengan meluncurkan aplikasi Trans Koetaradja. Upaya ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat bagi 

pengguna terhadap estimasi waktu tiba bus dan lama waktu 

tunggu, sehingga calon penumpang memperoleh kepastian 

layanan Trans Koetaradja. 

Namun demikian, tanpa menambah unit bus/armada dan 

permintaan pergerakan yang terus meningkat, rasanya hampir 

mustahil memperpendek waktu tunggu seperti di masa lalu. 

Kebutuhan penambahan armada dapat dilakukan dengan 

pengadaan pemerintah, kerjasama operasional atau bahkan 

komersialisasi rute-rute produktif. Tentu dibutuhkan kajian yang 

terperinci untuk menjadi dasar pertimbangan dan perumusan 

kebijakan terkait hal tersebut. 
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4. Penguatan Identitas Pelayanan (Branding Highlight) 

Dalam operasionalnya selama satu dekade ini, Trans Koetaradja 

telah dengan konsisten dan harmonis merawat nilai-nilai syariat 

Islam yang menjadi budaya/nuansa hidup masyarakat Aceh. Salah 

satu yang dapat kita amati antara lain, kebersihan fasilitas, 

keramahan sapaan salam dari awak bus Trans Koetaradja, serta, 

pemisahan kursi laki-laki dan perempuan.  

Di masa lalu, kita juga terbiasa menitipkan sepeda di rumah warga 

yang dekat dengan halte untuk berpindah ke angkutan umum labi-

labi atau robur. Untuk kondisi saat ini, seharusnya kantor-kantor 

pemerintahan yang dekat dengan halte Trans Koetaradja juga 

dapat memfasilitasi penitipan sementara sepeda masyarakat yang 

akan berpindah moda transportasi. 

Identitas pelayanan ini perlu terus di-highlight untuk menjadi 

kekuatan branding di masa depan. Sehingga menggunakan Trans 

Koetaradja tidak hanya sekadar mengantarkan pada tujuan 

perjalanan, namun ada kenyamanan, perlindungan dan kesan 

yang akan terus dikenang. 

 Merawat harmoni kearifan lokal syariat Islam dan budaya Aceh 

bersama angkutan masal Trans Koetaradja adalah sebuah keniscayaan. 

Dengan peremajaan armada, penataan simpul dan fasilitas, serta, 

perbaikan waktu tunggu, Trans Koetaradja dapat menjadi representasi 

modernisasi yang tak tercerabut dari akarnya. Kolaborasi antarlembaga 
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dan partisipasi publik menjadi kunci untuk mewujudkan sistem 

transportasi yang efektif, efisien, humanis dan berkelanjutan.  

 Enrique Peñalosa Londoño, seorang wartawan, politikus, dan 

Walikota Bogota periode 1998–2000 berhasil menekan kemacetan 

dengan sistem busway. Menurutnya "kota yang maju bukanlah kota di 

mana orang miskin pun mengendarai mobil, tapi kota di mana bahkan 

orang kaya pun menggunakan transportasi umum". Pengalaman dan 

strategi dalam mengubah dinamika transportasi di ibukota Kolombia 

telah banyak diadopsi sebagai konsep untuk membangun kota pintar 

masa depan berdasarkan prinsip kesetaraan dan demokrasi.  

 Akhirnya, kita berharap Trans Koetaradja terus menjaga 

komitmen untuk merawat nilai-nilai luhur yang mengakar dalam 

kehidupan masyarakat Aceh seiring dengan upaya mewujudkan 

transportasi yang ideal dan maju, tanpa melupakan identitasnya. Sama 

halnya seperti Tokyo, Banda Aceh juga punya potensi besar untuk 

menghadirkan transportasi yang memadukan modernitas dengan nilai 

syariat dan budaya yang kuat.  

 Dengan segala potensi yang ada, Trans Koetaradja dapat 

mencerminankan semangat kebangkitan transportasi Aceh 

pascabencana, serta, menjadi representasi keberhasilan modernisasi 

layanan transportasi umum perkotaan yang tumbuh harmonis dengan 

syariat dan budaya yang terjaga. Sistem transportasi yang telah berhasil 

di Ibu Kota Provinsi Aceh, dapat menjadi model dalam melakukan 
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revitalisasi angkutan perkotaan secara aglomerasi/kluster pada wilayah 

lainnya di Aceh. 

 

***** 

  



[AUTHOR NAME] 200 

 

RBT dan Labi-Labi: Transportasi Lintas Generasi 

Oleh: Siti Najwa 

Transportasi umum di Aceh bukan hanya sekadar alat transportasi, 

tetapi juga bagian dari warisan budaya, yang mencerminkan sejarah 

panjang perjuangan dan kreativitas masyarakat setempat. Dua moda 

transportasi yang mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat Aceh 

adalah RBT dan labi-labi. Keduanya diam-diam telah menjadi saksi bisu 

evolusi sosial dan ekonomi Aceh dari waktu ke waktu. 

RBT merupakan singkatan dari Rakyat Banting Tulang adalah 

angkutan umum roda dua yang lahir dari semangat juang masyarakat 

Aceh. Berdasarkan tuturan ABD. Muthaleb—seorang mantan 

pengemudi RBT yang berasal dari Pidie—RBT lahir dengan tujuan 

mempermudah masyarakat dalam bepergian pada masa Daerah 

Operasi Militer (DOM). RPT menjadi populer pada tahun 1989-1998 

karena masyarakat merasa lebih aman menggunakan RBT dari pada 

labi-labi saat ada operasi militer dan aksi Gerakan Aceh Merdeka (GAM).  

“Kalau ada gerakan GAM atau operasi militer, saya dan pelanggan 

RBT bisa sembunyi di rumah warga. Motor lebih mudah disembunyikan 

dari pada kendaraan besar seperti labi-labi,” tutur Muthaleb (2025). 

Sejak saat itu, RBT semakin populer di kalangan masyarakat Aceh 

sebagai salah satu moda transportasi yang mudah diakses dan 

terjangkau. RBT dapat ditemukan di beberapa pangkalan utama di 

berbagai daerah di Aceh, salah satunya di Pidie dan Jantho. 
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Pada tahun 2019, RBT mulai bertransformasi menjadi inovasi 

digital yang dikenal sebagai RBT Online. Inisiatif ini digagas oleh 

Muzakkir, salah seorang warga Kabupaten Pidie. Transformasi RBT ini 

berawal dari banyaknya keluhan dari pengunjung, baik dari pemerintah 

pusat maupun provinsi yang sulit menemukan transportasi daring di 

Pidie. 

RBT Online menggunakan platform sederhana seperti WhatsApp 

untuk memfasilitasi permintaan dan pengoperasian layanan, sehingga 

dapat menjangkau khalayak yang lebih luas. Inovasi ini juga 

menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat setempat, 

terutama kaum muda, yang berkesempatan menjadi pengemudi dan 

pengelola layanan RBT Online di wilayah mereka sendiri. Saat ini, RBT 

Online memiliki 15 mitra pengemudi, tiga di antaranya perempuan. 

Artinya, jika seorang perempuan mengajukan RBT, klien tersebut juga 

dapat dilayani oleh pengemudi perempuan. Penumpang RBT cukup 

bervariasi, mulai dari pelajar, penumpang dewasa, dan ibu-ibu. Tarif yang 

ditetapkan per satu hingga tiga kilometer adalah Rp. 10.000. Jam operasi 

RBT mulai dari pukul 06.00 pagi sampai 23.00 malam. 

RBT Online membuka peluang baru yang sangat besar bagi 

pembangunan ekonomi lokal, terutama dengan memanfaatkan potensi 

masyarakat Aceh secara keseluruhan. Jika dikembangkan lebih lanjut, 

RBT Online bisa bersaing dengan transportasi daring lain seperti Grab, 

Gojek, dan Maxim di kancah nasioal. Inovasi dalam desain dan 

pengoperasian RBT dapat didasarkan pada kreativitas generasi muda, 

yang tidak hanya menciptakan kendaraan dengan fungsionalitas optimal 
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tetapi juga memasukkan unsur budaya Aceh dan kearifan lokal ke dalam 

karya seni dan desain mereka. Banyak sekali seniman muda Aceh yang 

dapat diajak berpartisipasi dalam inovasi ini dari pada menggunakan 

kecerdasan buatan seperti Artificial Intelligence (AI). Hal ini dapat 

menjadikan RBT bukan hanya sebagai alat transportasi, tetapi juga 

sebagai sarana pelestarian nilai-nilai budaya, identitas daerah, dan 

penguatan semangat kekeluargaan. 

Lebih lanjut, keberadaan RBT daring juga memberikan akses 

transportasi yang lebih mudah dan inklusif bagi berbagai lapisan 

masyarakat, termasuk wilayah-wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau 

oleh layanan konvensional. Dengan platform daring, layanan menjadi 

lebih efisien dan lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan, sehingga 

meningkatkan mobilitas masyarakat secara signifikan. Dampaknya 

terutama terasa pada peningkatan pertumbuhan ekonomi, karena 

kemudahan akses transportasi mengoptimalkan distribusi barang, 

memperluas pasar komersial, dan menciptakan lapangan kerja baru 

berbasis teknologi dan kreativitas lokal. 

Hal yang akan dibahas selanjutnya adalah labi-labi. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indoensia (KBBI), labi-labi (Trionyx cartilagineus) 

adalah kura-kura kecil yang hidup di air tawar, disebut juga sebagai bulus 

(Widiya, dkk., 2021). Akan tetapi, labi-labi yang akan dibahas di sini 

bukanlah hewan, melainkan sebuah kendaraan umum roda empat yang 

beroperasi di Aceh. Labi-labi merupakan alat transportasi tradisional 

Aceh yang telah lama menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat. Desainnya yang sederhana berupa mobil pick up yang telah 
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dimodifikasi dengan atap dan tempat duduk, menjadikannya alat 

transportasi yang mudah diakses.  

Labi-labi merupakan transportasi umum Aceh yang sudah 

beroperasi sejak tahun 80-an. Penumpang labi-labi pada umumnya 

adalah pelajar, penumpang dewasa, dan ibu-ibu. Tarif labi-labi terbilang 

cukup murah, yaitu Rp. 2000 untuk pelajar dan Rp. 5000 untuk 

penumpang dewasa tergantung jarak tempuhnya. Jam operasi labi-labi 

mulai dari pukul 06.00 pagi sampai 18.00 sore (Khariyunnisa, 2023). 

Labi-labi mulai terkenal di akhir tahun 1970-an dan menjadi moda 

transportasi populer bagi masyarakat Aceh. Pada masa itu, jenis 

kendaraan yang digunakan adalah mobil pick up yang dimodifikasi untuk 

mengangkut penumpang. Meskipun kapasitasnya hanya 500 cc, labi-

labi dapat mengangkut hingga 11 orang dalam satu baris kursi yang 

saling berhadapan, ditambah satu orang di sebelah kursi pengemudi 

(Redaksi, 2021). 

Seiring berjalannya waktu, tren labi-labi semakin meningkat 

dengan diperkenalkannya Hijet-55 pada tahun 1980-an yang dengan 

mesin 550 cc dapat mengangkut 14 penumpang. Tak lama kemudian, 

Daihatsu meluncurkan Hijet-1000 dengan mesin 1000 cc, yang 

mendorong para operator labi-labi untuk memodernisasi labi-labi 

mereka agar lebih nyaman dan dapat menampung hingga 16 

penumpang. Perkembangan ini mencerminkan meningkatnya 

permintaan masyarakat akan transportasi yang andal dan terjangkau. 
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Pada awal 1990-an, labi-labi tetap populer, meskipun bersaing 

dengan moda transportasi umum lainnya. Keunggulan labi-labi terletak 

pada fleksibilitasnya dalam melayani penumpang, sehingga lebih mudah 

diakses dibandingkan moda transportasi lain pada saat itu. Fenomena ini 

berlanjut hingga awal 2000-an, ketika pilihan transportasi lain, seperti 

taksi muncul dan kepemilikan sepeda motor pribadi meningkat melalui 

jalur kredit murah. Akibatnya, penggunaan labi-labi mulai menurun. 

Masa sulit bagi labi-labi dimulai setelah tsunami 2004, yang 

berdampak signifikan terhadap perekonomian dan mobilitas penduduk 

Aceh. Situasi ini diperparah dengan hadirnya Trans Koetaraja dan 

transportasi berbasis aplikasi lain yang modern serta terorganisir dengan 

baik pada tahun 2016, labi-labi mulai ditinggalkan dan semakin langka. 

Fenomena ini menandai perubahan lanskap transportasi Aceh dan 

menuntut modernisasi tanpa merusak nilai-nilai sejarah dan budaya lokal 

yang melekat pada labi-labi. 

Namun saat ini, kita masih bisa menemui beberapa labi-labi yang 

masih beroperasi di Aceh. Salah satunya berdasarkan artikel dari 

Kemenag Aceh, labi-labi masih digunakan sebagai salah satu prioritas 

dalam ikhtiar Kementerian Agama Aceh untuk mewujudkan layanan haji 

yang ramah. Labi-labi dikelola oleh Petugas Penyelenggara Ibadah Haji 

(PPIH) Embarkasi Aceh sebagai layanan haji ramah lansia guna 

menunjang aktivitas jemaah, khususnya lansia. Angkutan umum Aceh 

'tempo doeloe' ini diberi nama 'Labi-labi Prioritas'. Setiap hari mobil ini 

selalu siaga melayani para jemaah untuk mengikuti serangkaian 

kegiatan selama berada di Asrama Haji Embarkasi Aceh. 
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Menanggapi fenomena tersebut, pelestarian dan pengembangan 

budaya alat transportasi tradisional ini menjadi kebutuhan mendesak. 

Kearifan Aceh harus dilestarikan dengan menumbuhkan dan 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam inovasi transportasi 

kontemporer. Dengan demikian, RBT daring dapat dikembangkan lebih 

lanjut sebagai platform transportasi digital yang lebih luas, sementara 

labi-labi dapat dilestarikan sebagai warisan transportasi atau 

dimodernisasi dengan cara yang ramah lingkungan untuk mendorong 

perekonomian lokal dan pariwisata budaya. 

Sangat penting bagi generasi muda untuk mengenali dan 

melestarikan budaya transportasi Aceh guna melestarikan identitasnya 

dan memperkaya pengetahuan lokalnya yang tak ternilai. Pelestarian ini 

tidak terbatas pada transportasi saja, tetapi juga bertujuan untuk 

menghormati sejarah perjuangan dan dinamika sosial masyarakat Aceh, 

yang telah membentuk karakter dan kekuatan kolektif mereka. 

Menjelang tahun 2026, dengan kemajuan teknologi yang pesat 

dan kebutuhan mobilitas yang semakin kompleks, Aceh memiliki 

peluang luar biasa untuk mentransformasi transportasi, tidak hanya 

sebagai sarana transportasi fisik, tetapi juga sebagai sarana 

penghubung budaya, inovasi sosial, dan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan budaya tradisional dan inovasi 

digital, transportasi Aceh dapat menjadi contoh inovatif yang 

menghormati sejarah dan memandu masa depan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 
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Pembangunan sektor transportasi Aceh menunjukkan kemajuan 

yang signifikan, tidak hanya menekankan modernisasi teknologi tetapi 

juga integrasi nilai-nilai budaya dan kearifan lokal dalam segala aspek. 

Model transportasi berkelanjutan untuk masa depan ini diharapkan 

menjadi tonggak baru dalam melestarikan identitas budaya sekaligus 

menjawab tantangan mobilitas yang semakin kompleks. 

Pembangunan ini bermanfaat meningkatkan kualitas layanan 

transportasi yang lebih ramah lingkungan, nyaman, dan inklusif untuk 

semua lapisan masyarakat. Inovasi labi-labi dan RBT Online dapat 

meningkatkan akses publik, termasuk ke daerah-daerah terpencil yang 

sebelumnya kurang terlayani. Hal ini secara langsung dapat mengurangi 

kemacetan, polusi udara, dan biaya transportasi pribadi, sehingga 

meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan penduduk Aceh. Secara 

ekonomi, pembangunan transportasi terpadu mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah dengan mengoptimalkan distribusi barang dan jasa, 

meningkatkan mobilitas tenaga kerja, dan menciptakan lapangan kerja 

baru, terutama di sektor ekonomi kreatif dan teknologi digital, yang 

menarik bagi generasi muda. Oleh karena itu, transportasi berkelanjutan 

berfungsi sebagai motor pembangunan inklusif yang melestarikan akar 

budaya dan nilai-nilai lokal Aceh.  

Namun, masih terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi, 

seperti keterbatasan investasi, penolakan masyarakat, dan perlunya 

perencanaan yang komprehensif. Oleh karena itu, kolaborasi antara 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sangat penting untuk 
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